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Keterbatasan kemampuan masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola 
dan memanfaatkan hasil pertanian, diberdayakan melalui program desa mandiri 
pangan. Penelitian bertujuan mendeskripsikan pengembangan kegiatan usaha 
pengolahan pangan pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan dan 
hambatannya di Karangcegak Kutasari Purbalingga. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 
aparat desa, penyuluh pertanian lapangan, ketua dan anggota kelompok usaha 
pengolahan pangan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yakni deskriptif kualitatif 
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) program desa mandiri pangan 
merupakan upaya pemberdayaan masyarakat melalui pengetahuan, keterampilan 
dan sikap dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam secara 
berkelanjutan yang kemudian diterapkan dalam kegiatan usaha pengolahan 
pangan dengan mengembangkan penganekaragaman jenis produk, menjaga 
kualitas produk, menentukan harga berdasarkan kemampuan daya beli 
masyarakat, menentukan lokasi distribusi produk, mengikuti promosi produk, dan 
perluasan jaringan pemasaran; 2) hambatan pengembangan kegiatan usaha 
pengolahan pangan antara lain masyarakat belum seluruhnya memiliki kesadaran 
berwirausaha, anggota kelompok belum seluruhnya ikut serta dalam kegiatan 
produksi, harga bahan baku tidak stabil, kegiatan produksi sebatas pada modal 
yang tersedia, adanya pihak yang meminta harga rendah dalam kerjasama 
pemasaran produk, minimnya tenaga pemasaran untuk memasarkan produk dalam 
lingkup luar wilayah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan Indonesia yang sering disebut dengan pembangunan 
nasional memiliki makna membangun manusia Indonesia seutuhnya dan 
masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan masyarakat Indonesia 
dilaksanakan di berbagai sektor kehidupan manusia yang mencakup bidang 
ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan. Namun 
pembangunan tersebut tampaknya masih belum merata bagi masyarakat pedesaan. 
Ketidakmerataan pelaksanaan dan hasil pembangunan dapat berpengaruh pada 
kesenjangan dalam hal perolehan pendapatan. 
Menurut data BPS bulan Januari 2013 “berdasarkan data Survei Sosial 
Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2012 dan September 2012, jumlah penduduk 
miskin masyarakat pedesaan pada bulan September 2012 sebesar 18,08 juta orang 
sedangkan jumlah penduduk miskin masyarakat perkotaan sebesar 10,51 juta 
orang”. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah warga miskin di Indonesia lebih 
banyak di dominasi penduduk pedesaan. 
Kemiskinan tidak hanya menyangkut persoalan kesejahteraan tetapi juga 
menyangkut persoalan kerentanan dan ketidakberdayaan. Salah satu permasalahan 
akibat adanya kemiskinan adalah kurang tercukupinya kebutuhan dasar 
masyarakat berupa pangan. Penduduk miskin memiliki resiko tinggi dan rentan 
mengalami kerawanan pangan. Kerawanan pangan terjadi manakala rumah 
tangga, masyarakat atau daerah tertentu mengalami ketidakcukupan pangan untuk 
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memenuhi standar kebutuhan fisiologis bagi pertumbuhan dan kesehatan para 
individu anggotanya. Penyebab masalah kemiskinan adalah rendahnya pendapatan 
masyarakat yang mengakibatkan daya beli masyarakat berkurang, keterbatasan 
kemampuan masyarakat dalam mengakses pangan, serta keterbatasan sumber 
daya yang ada untuk mengembangkan kegiatan usaha sebagai sumber perolehan 
pendapatan. 
Pembangunan dibidang kesejahteraan rakyat merupakan salah satu upaya 
untuk menanggulangi masalah kemiskinan. Sesuai dengan pedoman umum desa 
mandiri pangan disebutkan “sejak tahun 2006, badan ketahanan pangan 
mengupayakan pemberdayaan masyarakat miskin pedesaan melalui kegiatan desa 
mandiri pangan” (Pedum Demapan, 2012: 1). Program desa mandiri pangan 
dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola 
dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki atau dikuasainya secara optimal, 
dalam mencapai kemandirian pangan rumah tangga dan masyarakat. Desa tersebut 
diberdayakan karena memiliki sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 
belum dikembangkan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat desa 
dalam pengembangan usaha produktif berbasis sumber daya lokal. Desa mandiri 
pangan adalah desa yang masyarakatnya mempunyai kemampuan untuk 
mewujudkan ketahanan pangan dan gizi dengan memanfaatkan sumber daya 
setempat secara berkelanjutan. Sasaran kegiatan desa mandiri pangan adalah 
rumah tangga miskin untuk mewujudkan kemandirian dan ketahanan pangan 
masyarakat. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 Tentang 
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Ketahanan Pangan dalam Pasal 1 Ayat 1 disebutkan pengertian ketahanan pangan, 
“ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang 
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 
aman dan terjangkau” (Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 Tentang 
Ketahanan Pangan, 2002). Dari pengertian tersebut dapat diperoleh informasi 
bahwa ketahanan pangan merupakan keadaan terpenuhinya pangan yang bermutu, 
aman dan terjangkau dalam suatu rumah tangga bagi anggota keluarganya. 
Tentang ketahanan pangan rumah tangga, Ali menyatakan bahwa: 
“Isu ketahanan pangan mulai mencuat sejak dirumuskan dalam 
International Congress of Nutrition di Roma (1992). Dinyatakan bahwa 
ketahanan pangan rumah tangga adalah kemampuan rumah tangga untuk 
memenuhi kecukupan pangan anggotanya dari waktu ke waktu agar dapat 
hidup sehat dan mampu melakukan kegiatan sehari-hari” (Ali, 2004: 99). 
 
Ketahanan pangan rumah tangga ditandai oleh kemampuan anggota 
keluarga dalam memenuhi pangan yang cukup setiap harinya agar sehat dan 
mampu melakukan aktivitasnya sehari-hari. Salah satu tujuan pembangunan 
ketahanan pangan yang dilakukan secara  bersama oleh masyarakat, pemerintah 
pusat dan daerah adalah meningkatkan penganekaragaman pangan dan produk-
produk pangan olahan, sehingga mendorong penurunan konsumsi beras per 
kapita. Upaya penganekaragaman pangan dan produk pangan olahan tersebut 
merupakan salah satu kegiatan pemberdayaan program desa mandiri pangan. 
Kegiatan desa mandiri pangan (Demapan) dilaksanakan dalam empat 
tahap yaitu tahap persiapan, tahap penumbuhan, tahap pengembangan, dan tahap 
kemandirian. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat miskin, penguatan kelembagaan masyarakat dan pemerintah desa, 
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pengembangan sistem ketahanan pangan, dan peningkatan koordinasi lintas 
subsektor dan sektor untuk mendukung pembangunan dan pengembangan sarana 
prasarana pedesaan. 
Pada tahun 2006, Desa Karangcegak yang berada diwilayah Kecamatan 
Kutasari, Kabupaten Purbalingga diberdayakan melalui program desa mandiri 
pangan. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Budi berikut ini:  
“...desa tersebut dipilih berdasarkan seleksi tingkat kerawanan pangan 
yang tinggi dengan indikator tingkat kemiskinan masyarakat lebih dari 
30%, namun mempunyai sumber daya alam dan sumber daya manusia 
yang potensial untuk dikembangkan serta respon aparat desa yang baik 
untuk pengembangan ketahanan pangan” (Budi, 2009). 
 
Pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak 
dilakukan dengan membentuk kelompok afinitas sesuai dengan bidang usaha 
anggotanya. Dalam Pedoman Umum Demapan Tahun 2012 disebutkan bahwa 
“kelompok afinitas adalah kelompok yang tumbuh atas dasar ikatan kebersamaan 
dan kecocokan antar anggota yang mempunyai kesamaan visi dan misi dengan 
memperhatikan budaya setempat” (Pedum Demapan, 2012: 3). Dengan demikian, 
kelompok afinitas adalah kelompok yang dibentuk pada awal tahun kegiatan desa 
mandiri pangan atas dasar kebersamaan untuk melaksanakan kegiatan usaha 
ekonomi secara bersama-sama. 
Anggota kelompok afinitas adalah rumah tangga miskin (RTM) hasil 
survey data dasar rumah tangga (DDRT) yang dibina melalui kegiatan desa 
mandiri pangan. Kelompok afinitas ditetapkan oleh unit kerja yang menangani 
ketahanan pangan kabupaten/kota. Berdasarkan hasil pengamatan di Desa 
Karangcegak, program kegiatan desa mandiri pangan dalam rangka pemberdayaan 
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kelompok afinitas di Desa Karangcegak antara lain pelatihan keterampilan 
pengolahan pangan berbasis potensi lokal, pelatihan membuat pupuk organik, 
pemberian bantuan ternak, dan kegiatan Pemanfaatan Tanah Pekarangan (PTP). 
Kegiatan pemanfaatan tanah pekarangan meliputi pemberian bantuan unggas, 
bibit ikan, bibit sayuran organik, bibit buah dan umbi-umbian. 
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan kegiatan usaha pengolahan 
pangan berbasis potensi lokal oleh masyarakat penerima program pasca mengikuti 
program desa mandiri pangan. Potensi lokal yang dimaksud yaitu hasil sumber 
daya alam Desa Karangcegak berupa serealia seperti jagung, dan tanaman toga 
serta umbi-umbian. 
Pemberdayaan kelompok afinitas binaan kegiatan desa mandiri pangan 
Karangcegak dilakukan melalui pengetahuan dan pemahaman masyarakat untuk 
mengenali potensi dan kemampuannya dalam memanfaatkan sumber daya lokal 
setempat secara berkelanjutan. Melalui pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang telah diperolehnya, masyarakat diharapkan mampu meningkatkan 
penganekaragaman pangan dan produk-produk pangan olahan yang aman 
konsumsi bagi keluarga dan masyarakatnya sesuai dengan potensi sumber daya 
yang tersedia. Pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia diupayakan guna 
memenuhi kebutuhan pangan keluarga serta diterapkan dalam kegiatan usaha 
melalui kemampuannya dalam mengolah pangan berbasis sumber daya setempat. 
Hasil kegiatan desa mandiri pangan agar diterapkan melalui kegiatan 
usaha. Kegiatan usaha tersebut merupakan salah satu upaya untuk menciptakan 
kemandirian masyarakat dalam pemenuhan kebutuhannya dengan mengupayakan 
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perluasan jaringan pemasaran guna memperoleh kemajuan sumber pendapatan. 
Perlu adanya upaya pengembangan kegiatan usaha guna mewujudkan kegiatan 
usaha secara berkelanjutan. 
Masyarakat yang mandiri tidak mungkin diwujudkan secara instan, 
melainkan melalui serangkaian kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 
direncanakan, dilaksanakan, dan dimanfaatkan oleh masyarakat itu sendiri. Arah 
pemberdayaan hendaknya disesuaikan dengan potensi dan kemampuan 
masyarakat sehingga program yang diterapkan memiliki kebermanfaatan bagi 
masyarakat sasaran. Strategi untuk mempercepat kemandirian masyarakat 
dilakukan dengan memperkuat kelembagaan dan permodalan kelompok guna 
meningkatkan volume usaha dan penganekaragaman produk usaha kelompok. 
Peningkatan usaha kelompok ini akan meningkatkan perolehan pendapatan 
anggotanya yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemandirian pangan rumah 
tangga dan masyarakat. 
Pendidikan nonformal sebagai subsistem pendidikan nasional, berperan 
sebagai pendekatan dasar dalam setiap program pembangunan masyarakat baik 
pada tingkat lokal, daerah maupun nasional. Sebagai pendekatan dasar 
dimaksudkan bahwa setiap pembangunan masyarakat diawali dengan proses 
edukasi melalui upaya komunikasi, penyadaran, motivasi, perubahan sikap dan 
sebagainya. Sebagai bagian dari pendidikan nonformal melalui pemberdayaan 
masyarakat, kegiatan desa mandiri pangan di Desa Karangcegak merupakan 
upaya untuk memberdayakan masyarakat miskin pedesaan agar mereka mampu 
meningkatkan kemampuannya dalam mengelola dan memanfaatkan potensi yang 
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dimilikinya. Pemanfaatan potensi lokal tersebut diarahkan sebagai upaya dalam 
penganekaragaman produk pangan berbasis sumber daya lokal serta 
pengembangannya dalam kegiatan usaha pengolahan pangan. Dalam hal ini, 
peneliti bermaksud mendeskripsikan pengembangan kegiatan usaha pengolahan 
pangan pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak, 
Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi berbagai 
permasalahan seperti: 
1. Pembangunan yang belum merata dapat menimbulkan kesenjangan perolehan 
pendapatan masyarakat. 
2. Rendahnya perolehan pendapatan masyarakat miskin mengakibatkan daya beli 
masyarakat berkurang. 
3. Kurang memadainya sumber daya manusia, sumber daya alam, dan kondisi 
sarana prasarana pendukung dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat 
dapat memicu kondisi kurangnya pemenuhan kebutuhan pangan bagi 
masyarakat. 
4. Keterbatasan kemampuan masyarakat dan sumber daya yang tersedia dalam 







C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, penelitian ini dibatasi pada 
pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan oleh warga belajar pasca 
pelaksanaan program desa mandiri pangan di Karangcegak Kutasari Purbalingga. 
Penelitian ini berjudul “Pengembangan Program Desa Mandiri Pangan dalam 
Kegiatan Usaha Pengolahan Pangan di Karangcegak Kutasari Purbalingga”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, ada berbagai permasalahan yang 
berkaitan dengan pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan oleh warga 
belajar pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan di Karangcegak Kutasari 
Purbalingga. Oleh karena itu fokus permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana warga belajar mengembangkan kegiatan usaha pengolahan pangan 
pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak? 
2. Apa saja hambatan warga belajar dalam mengembangkan kegiatan usahanya? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan oleh warga belajar pasca 
pelaksanaan program desa mandiri pangan di Karangcegak, Kutasari, 
Purbalingga. 








F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan khususnya kajian tentang pemberdayaan masyarakat pada 
program studi Pendidikan Luar Sekolah. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, sebagai bahan masukan untuk mengembangkan penerapan 
hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi peneliti, karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai wahana untuk latihan 







A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Pengembangan Kegiatan Usaha 
a. Pengertian Pengembangan 
Program pendidikan nonformal bukan merupakan kegiatan sekali selesai. 
Pengembangan program pendidikan nonformal penting diperhatikan berkenaan 
dengan asas pendidikan sepanjang hayat dan perilaku belajar sepanjang hayat. 
Berdasarkan asas tersebut, program pendidikan hendaknya dilaksanakan secara 
berkelanjutan. Tentang pengembangan Morris dalam Djudju Sudjana menyatakan 
bahwa: 
“Pengembangan diartikan sebagai upaya memperluas atau mewujudkan 
potensi-potensi, membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu 
keadaan yang lebih lengkap, lebih besar atau lebih baik, memajukan 
sesuatu dari yang lebih awal kepada yang lebih akhir atau dari yang 
sederhana kepada tahapan perubahan yang lebih kompleks” (Djudju 
Sudjana, 2004: 331). 
 
Dengan demikian, pengembangan program desa mandiri pangan dalam 
kegiatan usaha dapat diartikan sebagai upaya mewujudkan keberlanjutan hasil 
kegiatan desa mandiri pangan berupa pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengelola dan memanfaatkan potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh 
masyarakat penerima program untuk mengembangkan usaha produktif. 
Pengembangan program pendidikan nonformal dilakukan melalui pendekatan 





“Pendekatan yang dipandang strategis untuk mengembangkan program 
pendidikan nonformal adalah pendekatan partisipatif. Pendekatan ini 
menekankan bahwa dalam upaya mengembangkan program dilakukan 
oleh pimpinan program/pengelola program dengan mengikutsertakan 
semua pihak yang terlibat dalam program dan atau pihak-pihak yang 
terkait dengan program” (Djudju Sudjana, 2004: 333). 
 
Kegiatan desa mandiri pangan Desa Karangcegak melibatkan partisipasi 
masyarakat penerima program untuk mengembangkan kegiatan usahanya. Dalam 
partisipasinya, akan terjadi hubungan yang akrab, adanya keinginan dan 
kepentingan yang sama di antara para partisipan, serta masyarakat merasakan 
adanya manfaat dari kegiatan desa mandiri pangan dan memandang pentingnya 
upaya untuk melanjutkan program tersebut. 
b. Pengembangan Kegiatan Usaha 
Pengembangan kegiatan usaha dapat diupayakan melalui strategi 
pemasaran. Strategi pemasaran diupayakan untuk meraih konsumen sebanyak-
banyaknya dan bertujuan untuk menghadapi adanya pesaing dari pihak luar. 
Mengenai strategi pemasaran, Kasmir menyatakan pelaksanaan strategi 
pemasaran meliputi: 
1) strategi produk, berkaitan dengan produk secara utuh, mulai dari nama 
produk, bentuk, isi, atau pembungkus. 
2) strategi harga, penentuan harga sangat penting mengingat harga 
merupakan salah satu faktor laku tidaknya produk atau jasa yang 
ditawarkan. 
3) strategi lokasi dan distribusi, strategi distribusi penting bagi pelaku 
usaha dalam melayani konsumen tepat waktu dan tepat sasaran. 
4) strategi promosi, promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk 
menarik dan mempertahankan konsumennya. Tujuannya yakni 
menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha 
menarik calon konsumen baru (Kasmir, 2011: 188). 
 
Dari uraian tersebut, diperoleh informasi bahwa kegiatan usaha dapat 
dikembangkan melalui strategi pemasaran guna meraih konsumen secara 
maksimal dan menghindari adanya saingan dari pelaku usaha lainnya. Strategi 
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tersebut diupayakan melalui strategi produk, harga, lokasi dan distribusi, serta 
promosi. Keempat strategi tersebut diwujudkan melalui keutuhan produk, 
penentuan harga, memilih lokasi distribusi yang tepat, dan menginformasikan 
produk kepada masyarakat melalui promosi. 
Dalam MARS Research Spesialist disebutkan bahwa “strategi atau cara 
pelaku UMKM dalam mengembangkan bisnisnya antara lain menabung agar bisa 
buka cabang, menambah modal, meminjam uang untuk tambahan modal, 
memperluas jaringan pemasaran usaha dan menambah jenis produksi” (MARS 
Research Spesialist, 2011: 234-235). Dengan demikian pelaku usaha maupun 
kelompok usaha dalam mengembangkan usahanya antara lain dapat dilakukan 
dengan menabung, menambah modal, memperluas jaringan pemasaran, dan 
menambah jenis produksi. 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, pengembangan kegiatan usaha 
pengolahan pangan pasca kegiatan desa mandiri pangan di Desa Karangcegak 
merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat penerima program dalam 
mengoptimalkan kegiatan usahanya dengan menumbuhkan dan meningkatkan 
kemampuan dan daya saing kegiatan usahanya. Masyarakat penerima program 
desa mandiri pangan melakukan kegiatan secara bersama-sama dalam 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya melalui kegiatan usaha 
pengolahan pangan berbasis potensi lokal. Kegiatan usaha tersebut diharapkan 
mampu menciptakan pemerataan pendapatan dan kesempatan kerja serta 




2. Kajian tentang Penilaian Program Desa Mandiri Pangan 
a. Pengertian Penilaian 
Menurut Mugiadi dalam Djudju Sudjana, “penilaian adalah upaya 
pengumpulan informasi mengenai suatu program, kegiatan atau proyek. Informasi 
tersebut berguna bagi pengambilan keputusan seperti untuk penyempurnaan suatu 
kegiatan lebih lanjut, penghentian suatu kegiatan, atau penyebarluasan gagasan 
yang mendasari suatu kegiatan” (Djudju Sudjana, 2004: 250-251). Dengan 
demikian, penilaian merupakan upaya mengambil suatu keputusan data hasil 
pengukuran berdasarkan kriteria tertentu. Keluaran yang dievaluasi adalah 
kualitas warga belajar setelah mengalami proses pembelajaran berupa perubahan 
tingkah laku warga belajar yang meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
b. Tujuan Penilaian 
Tujuan penilaian program berfungsi sebagai pengarah kegiatan penilaian 
dan sebagai acuan untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas kegiatan penilaian 
program. Berkaitan dengan tujuan penilaian program, Anderson dalam Djudju 
Sudjana merumuskan tujuan penilaian sebagai berikut: 
1) memberi masukan untuk perencanaan program 
2) memberi masukan untuk keputusan tentang kelanjutan, perluasan, dan 
penghentian program 
3) memberi masukan untuk keputusan tentang memodifikasi program 
4) memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan penghambat 
5) memberi masukan untuk memahami landasan keilmuan bagi penilaian. 
(Djudju Sudjana, 2004: 254-259). 
 
Dengan demikian, penilaian program desa mandiri pangan dimaksudkan 
sebagai upaya untuk memberi masukan mengenai keputusan tentang kelanjutan, 
perluasan, maupun penghentian program yang sebaiknya dilaksanakan terkait 
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hasil akhir evaluasi kegiatan desa mandiri pangan per tahapan yang dilakukan 
oleh pihak terkait. Dalam pedoman umum desa mandiri pangan disebutkan 
“strategi yang ditempuh dalam rangka keberlanjutan kegiatan, pemerintah daerah 
melanjutkan pembinaan terhadap desa yang sudah selesai tahap kemandirian agar 
desa tersebut dibina untuk mengembangkan usaha” (Pedum Demapan, 2012: 7). 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan program desa mandiri 
pangan yang meliputi tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan, dan 
kemandirian di Desa Karangcegak yang telah selesai pada tahun 2009 agar 
diupayakan keberlanjutan dari program desa mandiri pangan tersebut. Dalam hal 
ini, keberlanjutan program desa mandiri pangan diupayakan melalui 
pengembangan kegiatan usaha. Pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan 
ini dilakukan oleh masyarakat penerima program sebagai pelaku kegiatan usaha 
pengolahan pangan berbasis potensi lokal di Desa Karangcegak. 
c. Pengukuran 
Pengukuran keberhasilan dari program desa mandiri pangan dapat 
dilakukan dengan melihat indikator keberhasilan dari program desa mandiri 
pangan. Pengukuran diupayakan untuk memperoleh data dari hasil kegiatan desa 
mandiri pangan berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Evaluasi 
kegiatan desa mandiri pangan dilakukan untuk mengetahui perkembangan dan 
keberhasilan pencapaian indikator kegiatan setiap tahapan yang telah diatur dalam 
pedoman umum desa mandiri pangan. Hamzah dan Satria mengemukakan 
“taksonomi atau pengelompokan tujuan pendidikan senantiasa mengacu tiga jenis 
ranah yang melekat pada diri peserta didik, yaitu kawasan kognitif, afektif, dan 
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psikomotor”. Berdasarkan pemaparan Hamzah dan Satria, berikut penjelasan 
mengenai ranah kognitif, afektif, dan psikomotor: 
1) ranah kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang berkenaan dengan proses mental yang 
berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi yakni 
evaluasi. 
a) pengetahuan/hafalan/Ingatan (knowledge), kemampuan seseorang dalam 
menghafal atau mengingat kembali atau mengulang kembali pengetahuan 
yang pernah diterimanya; 
b) pemahaman (comprehension), mengacu pada kemampuan seseorang 
dalam mengartikan, menafsirkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya 
sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya; 
c) penerapan atau aplikasi (application), mengacu pada kemampuan 
seseorang dalam menggunakan pengetahuan untuk memecahkan berbagai 
masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari; 
d) analisis (analysis), mengacu pada kemampuan seseorang dalam 
menguraikan materi secara menyeluruh dan mampu memahami hubungan 
di antara bagian yang satu dengan lainnya sehingga dapat dimengerti; 
e) sintesis (synthesis), mengacu pada kemampuan seseorang berpikir secara 
kreatif sehingga menemukan suatu pola struktur atau bentuk baru; 
f) evaluasi (evaluation), mengacu pada kemampuan memberikan 
pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. 
2) ranah afektif 
Ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, penghargaan dan penyesuaian 
perasaan sosial. Tingkatan afeksi ini ada lima dari yang paling sederhana 
ke yang kompleks yaitu: 
a) receiving (kemauan menerima), merupakan kepekaan seseorang untuk 
memperhatikan suatu gejala tertentu; 
b) responding (menanggapi), yakni kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
dalam memberikan respon aktif terhadap stimulus yang datang dari luar; 
c) valuing (menilai), mengacu pada penilaian seseorang untuk melakukan 
suatu kehidupan sosial; 
d) organization (pengorganisasian), mengacu pada penyatuan nilai sebagai 
pedoman dan pegangan dalam kehidupan; 
e) characterization by a value or value complex (internalisasi nilai), 
mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan dan 
menyelaraskan perilakunya sesuai dengan sistem nilai yang dipegangnya. 
3) ranah psikomotor 
Adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan (skill) 
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 
belajar tertentu yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot 




Ranah kognitif mencakup kemampuan berpikir yang dilandasi 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat penerima program desa mandiri pangan 
dalam rangka mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Masyarakat 
diberdayakan untuk memanfaatkan dan mengelola sumber daya setempat secara 
berkelanjutan guna memenuhi kebutuhan pangannya dalam upaya mengurangi 
kemiskinan, kerawanan pangan dan gizi. Kemampuan masyarakat dalam 
mengelola sumber daya alam yang tersedia agar diterapkan dalam kegiatan usaha 
pengolahan pangan yang berdampak pada peningkatan perolehan pendapatan. 
Ranah afektif mencakup sikap, aspirasi, perasaan, dorongan dan lain 
sebagainya yang dimiliki masyarakat penerima program desa mandiri pangan 
untuk mencapai keberdayaan sikap dan perilaku berupa kesadaran akan perlunya 
kegiatan usaha sebagai roda penggerak perekonomian masyarakat serta 
kebermaknaan hasil belajar yang telah diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Masyarakat diharapkan memiliki kesadaran untuk mengembangkan inovasi dalam 
mengelola dan memanfaatkan potensi lokal yang dimilikinya melalui kegiatan 
usahanya. Ranah psikomotor meliputi kecakapan atau keahlian yang berkenaan 
dengan keterampilan produktif, fisik, dan sosial masyarakat penerima program 
desa mandiri pangan dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 
melalui kegiatan usaha pengolahan pangan berbasis sumber daya lokal. 
Keberdayaan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat 
memberikan kontribusi pada terciptanya kemandirian masyarakat penerima 
program desa mandiri pangan. Ketiga ranah tersebut berkaitan dengan perolehan 
materi yang telah dipelajari dan kebermaknaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam kehidupan masyarakat akan terjadi kecukupan wawasan maupun 
pengetahuan yang dilengkapi dengan kecakapan atau keterampilan yang memadai, 
diperkuat oleh rasa memerlukan pembangunan terutama pembangunan pedesaan, 
dan perilaku sadar akan kebutuhannya tersebut. Banyak faktor yang perlu 
diperhatikan untuk meraih hasil belajar yang baik. Menurut Sumadi Suryabrata, 
secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar 
dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Berdasarkan pendapat Sumadi Suryabrata, berikut penjelasan mengenai faktor 
internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi belajar: 
1) faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar. Faktor ini dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok yaitu faktor fisiologis yang berhubungan dengan kesehatan dan 
panca indera, faktor psikologis, ada banyak faktor psikologis yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa, antara lain adalah: 
a) inteligensi; pada umumnya prestasi belajar yang ditampilkan siswa 
mempunyai kaitan erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa. 
b) sikap; sikap seseorang yang positif terhadap materi pembelajaran 
merupakan langkah awal yang baik dalam proses belajar mengajar. 
c) motivasi; motivasi belajar adalah pendorong seseorang untuk belajar. 
Motivasi timbul karena adanya keinginan atau kebutuhan-kebutuhan 
dalam diri seseorang. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang 
bersifat non intelektual. Peranannya yang khas ialah dalam semangat 
belajar, siswa yang termotivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk 
melakukan kegiatan belajar. 
d) cara belajar; cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 
psikologis dan kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 
2) faktor eksternal 
faktor-faktor yang ada di luar diri siswa yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar yang akan diraih, antara lain: 
a) faktor lingkungan keluarga seperti sosial ekonomi keluarga, perhatian 
orang tua dan suasana hubungan antara anggota keluarga 
b) faktor lingkungan sekolah yang meliputi sarana dan prasarana, kompetensi 
guru dan siswa, kurikulum dan metode mengajar 
c) faktor lingkungan masyarakat seperti sosial budaya dan partisipasi 
terhadap pendidikan (Sumadi Suryabrata, 2005: 233). 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar tersebut mempengaruhi 
perolehan hasil kegiatan desa mandiri pangan yakni pengetahuan dan pemahaman 
warga belajar mengenai kegiatan desa mandiri pangan serta keterampilan dan 
sikap mengenai pengembangannya dalam kegiatan usaha. Kesadaran masyarakat 
akan pentingnya pengembangan program kegiatan desa mandiri pangan melalui 
kegiatan usaha pengolahan pangan dapat berperan dalam menambah perolehan 
pendapatan pelaku usaha. Selain itu, juga diperkuat kemampuan masyarakat 
dalam penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya setempat 
melalui keterampilannya dalam mengolah pangan yang bergizi dan aman 
konsumsi. 
Perkembangan usaha produktif tampak pada kemampuan pelaku usaha 
dalam menjalin jaringan distribusi pemasaran produk olahan pangan. Melalui 
pembelajaran yang diikutinya, masyarakat diharapkan mampu mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan serta meningkatkan keberdayaannya dalam 
mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki guna mencapai 
kemandirian pangan rumah tangga dan masyarakat serta meningkatkan perolehan 
pendapatan melalui kegiatan usaha produktif. 
d. Indikator Keberhasilan Program Desa Mandiri Pangan 
Tujuan dari kegiatan desa mandiri pangan adalah meningkatkan 
keberdayaan masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola dan memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki guna mencapai kemandirian pangan rumah tangga dan 
masyarakat. Dalam pedoman umum desa mandiri pangan disebutkan indikator 
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keberhasilan program desa mandiri pangan berada pada perwujudan kemandirian 
pangan tingkat desa dan masyarakat dengan: 
1) output 
a) terbentuknya kelompok-kelompok afinitas 
b) terbentuknya lembaga keuangan desa 
c) tersalurnya dana Bansos untuk usaha produktif. 
2) outcome 
a) terbentuknya kelompok usaha produktif 
b) berperannya lembaga permodalan 
c) meningkatnya usaha produktif. 
3) benefit 
meningkatnya pendapatan, daya beli, dan akses pangan masyarakat. 
4) impact 
terwujudnya ketahanan pangan dan gizi masyarakat (Pedum Demapan, 
2012: 4). 
 
Dengan demikian, berdasarkan pedoman umum desa mandiri pangan, 
keberhasilan program desa mandiri pangan ditunjukkan oleh perwujudan 
kemandirian pangan tingkat desa dan masyarakat ditandai oleh keluaran atau hasil 
dari pelaksanaan program dalam jangka pendek dengan terbentuknya kelompok 
afinitas dan dana bansos untuk kegiatan usaha masyarakat. Hasil yang bisa 
dirasakan oleh masyarakat penerima program dalam jangka panjang yakni 
terbentuknya kelompok usaha produktif. Manfaat atau keuntungan yang diperoleh 
dengan meningkatnya usaha produktif yakni peningkatan perolehan pendapatan, 
peningkatan kemampuan daya beli dan pemenuhan akses pangan masyarakat. 
Manfaat tersebut dapat berpengaruh kuat dalam mewujudkan ketahanan pangan 






3. Kajian tentang Program Desa Mandiri Pangan 
a. Pengertian Program Desa Mandiri Pangan 
Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang 
pengertian program. Pengertian program menurut Suhardjo “program adalah 
bagan kegiatan dalam wujud implementasi atau sebagai penafsiran daripada 
pedoman kebijakan atau strategi untuk mencapai sasaran” (Suhardjo, 2008: 18). 
Selain itu, Suharsimi Arikunto & Cepi menyatakan bahwa “program merupakan 
suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program merupakan sebuah sistem, yaitu 
rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi 
berkesinambungan” (Suharsimi & Cepi, 2007: 3). 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dapat diperoleh informasi 
bahwa program merupakan instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih 
kegiatan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai 
sasaran dan tujuan serta dilakukan secara berkesinambungan. Kegiatan dari 
program yang telah direncanakan agar dijalankan secara berkelanjutan. Hal ini 
ditujukan agar program tersebut tidak hanya berjalan disaat ada dana bantuan dari 
instansi/lembaga terkait. Kegiatan yang dilaksanakan secara berkesinambungan 
oleh masyarakat penerima program desa mandiri pangan di Karangcegak 
diharapkan dapat membantu upaya pemerintah dalam memberdayakan masyarakat 
pedesaan. Program yang baik dilaksanakan secara berkelanjutan oleh masyarakat 
penerima program, tidak hanya berjalan disaat target pelaksanaan program yang 
telah ditentukan sebelumnya. Hasil kegiatan yang dilaksanakan secara 
berkelanjutan diharapkan berdampak pada perbaikan kehidupan bagi masyarakat. 
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Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang 
Pemerintah Daerah Pasal 1 Ayat 12 disebutkan pengertian desa sebagai berikut: 
“Desa atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, 
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah 
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia” (Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 
Daerah, 2004). 
 
Dari pengertian tersebut dapat diperoleh informasi bahwa desa merupakan 
kesatuan masyarakat yang memiliki batas wilayahnya masing-masing dan 
memiliki kewenangan untuk mengatur kepentingan masyarakatnya berdasarkan 
adat istiadat setempat sebagai akar kebudayaan nasional Republik Indonesia. Desa 
dipimpin oleh seorang lurah atau kepala desa beserta perangkat desa yang 
memiliki kewenangan untuk mengatur pemerintahan desa, melaksanakan 
musyawarah perencanaan pembangunan desa (Musrenbangdes), dan 
melaksanakan segala tugas dari pemerintah atas untuk kegiatan pembangunan dan 
kesejahteraan masyarakatnya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 Tentang Pangan Pasal 1 
Ayat 1 disebutkan pengertian pangan, yakni: 
“Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, 
baik yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai 
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan 
tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan 
dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau pembuatan makanan atau 
minuman” (Undang-undang Nomor 7 Tahun 1996 Tentang Pangan, 1996). 
 
Terkait dengan pangan, dalam buletin ketahanan pangan disebutkan bahwa 
“pangan lokal merupakan pangan yang secara khas berkembang di suatu daerah 
dan diproduksi berbasis bahan lokal/bukan import” (Buletin Ketahanan Pangan, 
22 
 
hlm. 17, 2003). Pangan yang hendaknya dikembangkan oleh masyarakat yakni 
pangan lokal yang merupakan kekhasan dari daerahnya. Pemenuhan kebutuhan 
pangan masyarakat yang didasarkan atas potensi lokal dapat mendorong upaya 
pemanfaatan sumber daya setempat secara optimal dan berkelanjutan. 
Dalam Peraturan Kepala Badan Ketahanan Pangan No. 
006/Kpts/Ot.140/K/01/2011, disebutkan bahwa “desa mandiri pangan adalah desa 
yang masyarakatnya mempunyai kemampuan untuk mewujudkan ketahanan 
pangan dan gizi melalui pengembangan subsistem ketersediaan, distribusi dan 
konsumsi dengan memanfaatkan sumber daya setempat secara berkelanjutan” 
(Peraturan Kepala Badan Ketahanan Pangan, 2011). Lebih lanjut, dalam pedoman 
umum desa mandiri pangan juga dipaparkan “adapun tujuan kegiatan Demapan 
untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola 
dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki atau dikuasainya secara optimal, 
dalam mencapai kemandirian pangan rumah tangga dan masyarakat” (Pedum 
Demapan, 2012: 4). 
Dapat disimpulkan bahwa desa mandiri pangan merupakan program 
pemberdayaan bagi masyarakat miskin pedesaan melalui pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengelola dan memanfaatkan potensi sumber daya yang 
dimilikinya guna mencapai kemandirian pangan. Melalui kegiatan desa mandiri 
pangan, masyarakat dibelajarkan untuk mengelola hasil pertanian secara optimal 
dengan mendistribusikannya melalui kegiatan usaha sebagai sumber perolehan 
pendapatan. Kegiatan usaha tersebut dapat beupa usaha pengolahan pangan 
dengan memanfaatkan hasil pertanian mereka. 
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Selain itu, dalam pedoman umum desa mandiri pangan disebutkan bahwa: 
 
“...kegiatan desa mandiri pangan bertujuan meningkatkan kemampuan 
masyarakat pedesaan dalam pengembangan usaha produktif berbasis 
sumber daya lokal, peningkatan ketersediaan pangan, daya beli dan akses 
pangan rumah tangga. Sehingga dapat memenuhi kecukupan gizi yang 
pada akhirnya berdampak terhadap penurunan kerawanan pangan 
masyarakat miskin di pedesaan, sejalan dengan salah satu tujuan millenium 
development goals (MDGs) yaitu mengurangi angka kemiskinan dan 
kelaparan di dunia sampai setengahnya di tahun 2015” (Pedum Demapan, 
2012: 1). 
 
Kegiatan desa mandiri pangan diupayakan sebagai program pembangunan 
ketahanan pangan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 Tentang 
Pangan Pasal 1 Ayat 17 disebutkan bahwa “ketahanan pangan adalah kondisi 
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan 
yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau”. 
Pembangunan ketahanan pangan dilakukan secara bertahap melalui proses 
pemberdayaan masyarakat untuk mengenali potensi dan kemampuannya, mencari 
alternatif peluang dan pemecahan masalah, serta mampu untuk mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya setempat secara berkelanjutan. 
Kegiatan desa mandiri pangan dilakukan melalui pembangunan ekonomi 
berbasis pertanian dan pedesaan untuk menyediakan lapangan kerja guna 
meningkatkan pendapatan sebagai upaya memenuhi kebutuhan pangan bagi 
masyarakat miskin di daerah rawan pangan. Kemampuan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan pangan yang beragam berbasis sumber daya lokal nantinya 
diharapkan terdapat keberlanjutan melalui kegiatan usaha yang diharapkan 
mampu menciptakan kemakmuran, pemerataan pendapatan, dan kesempatan kerja 
sebagai penggerak pertumbuhan perekonomian bagi masyarakat. 
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Achmad Suryana memaparkan visi dan misi pembangunan ketahanan 
pangan sebagai berikut: 
“Visi pembangunan ketahanan pangan dirumuskan sebagai terwujudnya 
sistem ketahanan pangan yang berbasis sumber daya nasional secara 
efisien dan berkelanjutan untuk menopang perwujudan masyarakat yang 
sejahtera. Adapun misi yang akan dilaksanakan adalah meningkatkan 
keberdayaan dan kemandirian masyarakat/petani untuk membangun 
ketahanan pangan berbasis sumber daya nasional secara efisien dan 
berkelanjutan” (Achmad Suryana, 2003: 100). 
 
Pembangunan ketahanan pangan ditujukan guna mewujudkan ketahanan 
pangan masyarakat berbasis sumber daya nasional secara efisien dan 
berkelanjutan sebagai salah satu upaya untuk mensejahterakan masyarakat. Dalam 
mewujudkan tujuan pembangunan ketahanan pangan masyarakat tersebut, 
pemerintah berupaya meningkatkan keberdayaan dan kemandirian masyarakat 
khususnya petani dalam kegiatan usaha taninya sebagai penghasil bahan pangan 
berbasis sumber daya nasional secara berkelanjutan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat diperoleh informasi 
bahwa tujuan program kegiatan desa mandiri pangan adalah untuk meningkatkan 
keberdayaan masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola dan memanfaatkan 
sumber daya yang dimiliki guna mencapai kemandirian pangan rumah tangga dan 
masyarakat. Selain itu, program desa mandiri pangan merupakan upaya untuk 
mewujudkan ketahanan pangan masyarakat secara berkelanjutan dengan 
memaksimalkan kemandirian masyarakat melalui pengembangan kegiatan 
usahanya. 
Sebagai sasaran lokasi kegiatan, ditetapkan daerah rawan pangan dengan 
pendekatan indikator peta kerawanan pangan/Food Insecurity Atlas (FIA) untuk 
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menentukan kabupaten rawan pangan dan indikator SKPG (Sistem Kewaspadaan 
Pangan dan Gizi) yang meliputi ketersediaan pangan, akses pangan dan 
pemanfaaatan pangan untuk memetakan lokasi rawan pangan tingkat kecamatan 
dan desa. FIA Indonesia merupakan hasil kerja sama sekretariat Dewan 
Ketahanan Pangan dan Departemen Pertanian dengan World Food Programme 
(WFP), dilibatkan pula beberapa narasumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), 
Badan Urusan Logistik (Bulog), Departemen Kesehatan (Depkes), Badan 
Ketahanan Pangan propinsi, Badan Bimas Ketahanan Pangan (BBKP). Menurut 
pedoman unum desa mandiri pangan dipaparkan pengertian desa rawan pangan 
berikut ini: 
“Desa rawan pangan adalah kondisi suatu daerah yang tingkat 
ketersediaan, akses, dan/atau keamanan pangan sebagian masyarakat dan 
rumah tangganya tidak cukup untuk memenuhi standar kebutuhan 
fisiologis bagi pertumbuhan dan kesehatan; atau desa dengan jumlah KK 
Miskin > 30%” (Pedum Demapan, 2012: 2). 
 
Kondisi rawan pangan dan gizi disebabkan oleh berbagai kondisi sumber 
daya manusia, sumber daya alam dan kondisi sarana prasarana pendukung yang 
kurang memadai. Program desa mandiri pangan sebagai wujud pemberdayaan 
masyarakat miskin pedesaan merupakan kegiatan yang melibatkan koordinasi 
lintas sektor dalam menjalin dukungan sarana prasarana pedesaan untuk 
mewujudkan kemandirian pangan di tingkat wilayah melalui pemanfaatan dan 
pengelolaan sumber daya lokal. Melalui kegiatan tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan keberdayaan masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki serta mengembangkan pemanfaatan 
sumber daya lokal melalui kegiatan usaha sebagai sumber perolehan pendapatan. 
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b. Pelaksanaan Program Desa Mandiri Pangan 
Pelaksanaan kegiatan desa mandiri pangan telah diatur dalam pedoman 
umum desa mandiri pangan yang telah ditetapkan oleh kementerian pertanian. 
Dalam pedoman umum desa mandiri pangan, pelaksanaan kegiatan desa mandiri 
pangan meliputi perencanaan kegiatan, kegiatan umum desa mandiri pangan, dan 
kegiatan desa mandiri pangan per tahapan (Pedum Demapan, 2012: 8-9). Berikut 
pemaparan mengenai perencanaan kegiatan, kegiatan umum desa mandiri pangan 
dan kegiatan desa mandiri pangan per tahapan: 
1) perencanaan kegiatan 
perencanaan kegiatan desa mandiri pangan dilakukan secara berjenjang 
dari kelompok masyarakat, desa, kabupaten, provinsi, dan pusat. 
a) perencanaan di kelompok, dilakukan secara partisipatif, dengan 
melibatkan seluruh anggota kelompok yang difasilitasi pendamping, untuk 
menyusun penguatan dan pengembangan usaha kelompok ke dalam 
Rencana Kegiatan Kelompok (RKK); 
b) perencanaan di desa, kepala desa mengintegrasikan program yang telah 
disusun di desa dalam musyawarah perencanaan pembangunan desa yang 
melibatkan masyarakat, TPD, pendamping, dan tokoh masyarakat secara 
partisipatif; 
c) perencanaan di kecamatan, camat bersama koordinator pendamping 
melakukan koordinasi bersama penyuluh desa setempat, TPD, LKD, KCD, 
POPT, tim penggerak PKK kecamatan dan koordinator BPP di kecamatan 
dengan mengintegrasikan hasil musrenbangdes; 
d) perencanaan di kabupaten/kota, bupati/walikota sebagai ketua DKP 
kabupaten/kota, mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan subsektor dan 
lintas sektor dengan mengintegrasikan hasil perencanaan tingkat desa yang 
disampaikan dalam musrenbang kabupaten; 
e) perencanaan di provinsi, gubernur sebagai ketua DKP provinsi, 
mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan subsektor dan lintas sektor 
dengan mengintegrasikan hasil perencanaan kabupaten; 
f) perencanaan di pusat, menteri pertanian sebagai ketua harian DKP, 
mengkoordinasikan pelaksanaan program/kegiatan sub sektor dan lintas 
sektor dengan mengintegrasikan hasil perencanaan provinsi. Perencanaan 
program yang dilakukan pusat, dimaksudkan untuk pembangunan 
ketahanan pangan wilayah dan menurunkan angka kemiskinan di daerah 




Dengan demikian, dapat diperoleh informasi bahwa perencanaan kegiatan 
desa mandiri pangan dilakukan secara berjenjang dari tingkat terkecil yakni 
masyarakat penerima program untuk menyusun rencana kegiatan kelompok, 
dilanjutkan peran serta kepala desa dengan mengintegrasikan program yang telah 
disusun oleh masyarakat penerima program dengan ke dalam musyawarah 
perencanaan pembangunan desa (Musrenbangdes). Hasil musrenbangdes tersebut 
kemudian di koordinasikan oleh camat bersama pihak-pihak terkait kegiatan desa 
mandiri pangan yang kemudian disampaikan oleh bupati dalam musrenbang 
kabupaten. Hasil perencanaan kabupaten tersebut kemudian dikoordinasikan lintas 
sub sektor dan lintas sektor tingkat provinsi hingga tingkat pusat. 
2) kegiatan umum desa mandiri pangan 
berbagai kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan desa mandiri pangan, 
dirancang selama empat tahun dalam empat tahap, meliputi tahap 
persiapan, penumbuhan, pengembangan, dan kemandirian. Kegiatan yang 
dilakukan adalah seleksi lokasi desa dan penyusunan data dasar desa, 
sosialisasi kegiatan, penumbuhan kelembagaan, pendampingan, pelatihan, 
pencairan dan pemanfaatan dana Bansos, serta monitoring, evaluasi dan 
pelaporan (Pedum Demapan, 2012: 8). 
 
Kegiatan umum yang dilaksanakan pada program kegiatan desa mandiri 
pangan dilakukan dalam empat tahap yakni tahap persiapan, tahap penumbuhan, 
tahap pengembangan, dan kemandirian. Berbagai kegiatan yang dilakukan adalah 
seleksi lokasi desa dan penyusunan data dasar desa yang dilakukan oleh unit kerja 
yang menangani ketahanan pangan kabupaten/kota. Sosialisasi kegiatan oleh 
pihak terkait, pendampingan oleh tim pendamping yang ditugaskan oleh 
pemerintah tingkat provinsi, serta evaluasi dan pelaporan yang dilakukan oleh 




3) kegiatan desa mandiri pangan per tahapan 
a) tahap persiapan 
tahap persiapan dilaksanakan pada tahun pertama kegiatan desa mandiri 
pangan, dengan kegiatan mempersiapkan aparat pelaksana dan 
masyarakat melalui seleksi lokasi sasaran, penetapan pendamping, 
penetapan koordinator pendamping, penyusunan data dasar desa, 
penetapan kelompok afinitas, penetapan Tim Pangan Desa (TPD), 
penumbuhan Lembaga Keuangan Desa (LKD), sosialisasi Kegiatan 
desa mandiri pangan, pendampingan, penyusunan rencana 
pembangunan wilayah desa (RPWD), pelatihan-pelatihan, penyaluran 
Bansos untuk usaha produktif. 
b) tahap penumbuhan 
kegiatan yang dilakukan pada tahap penumbuhan diantaranya 
pemberdayaan masyarakat, peningkatan aksesibilitas, dan penguatan 
kelembagaan. 
(1) pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan, pelatihan-
pelatihan, peningkatan aksessibilitas masyarakat, dan penguatan 
kelembagaan.; 
(2) pengembangan sistem ketahanan pangan; (a) pada subsistem 
ketersediaan pangan, dilakukan untuk peningkatan produksi dan 
pengembangan cadangan pangan masyarakat, (b) pada subsistem 
distribusi, dilakukan melalui penumbuhan usaha-usaha perdagangan, 
pemasaran, dan sistem informasi harga pangan oleh anggota 
kelompok di tingkat desa, (c) pada subsistem konsumsi, dilakukan 
untuk peningkatan penganekaragaman pangan berbasis sumber daya 
lokal, perbaikan pola konsumsi keluarga melalui pembinaan dasa 
wisma, pemanfaatan pekarangan, serta pengembangan teknologi 
pengolahan dan produk pangan olahan; 
(3) koordinasi lintas sektor untuk dukungan pengembangan sarana dan 
prasarana pedesaan. 
c) tahap pengembangan 
tahap pengembangan dilaksanakan untuk penguatan dan pengembangan 
dinamika serta usaha produktif kelompok afinitas. Pengembangan 
fungsi kelembagaan layanan modal, kesehatan, pendidikan, sarana 
usaha tani, dan lainnya. Pada tahap ini sudah terdapat kemajuan sumber 
pendapatan, peningkatan daya beli, gerakan tabungan masyarakat, 
peningkatan ketahanan pangan rumah tangga, peningkatan pola pikir 
masyarakat, peningkatan keterampilan, dan pengetahuan masyarakat. 
d) tahap kemandirian 
kegiatan pada tahap kemandirian meliputi pemberdayaan masyarakat 
untuk peningkatan layanan dan jaringan usaha; pengembangan sistem 
ketahanan pangan untuk pengembangan diversifikasi produksi, 
pengembangan akses pangan, pengembangan jaringan pemasaran, dan 
penganekaragaman konsumsi; pemanfaatan, pemeliharaan sarana dan 




Kegiatan desa mandiri pangan dilakukan selama empat tahap dalam empat 
tahun kegiatan, yakni tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan, dan 
kemandirian. Masing-masing tahapan memiliki kegiatannya masing-masing yang 
menunjukkan keberlanjutan kegiatan dari tahap yang satu menuju ke tahap 
lainnya, mengarah pada kemajuan tiap tahapan program. 
Tahap persiapan dilaksanakan pada tahun pertama pelaksanaan kegiatan 
desa mandiri pangan yang meliputi seleksi lokasi sasaran, desa dipilih sebagai 
lokasi sasaran karena sebenarnya desa tersebut memiliki sumber daya manusia 
dan sumber daya alam yang cukup tersedia namun belum dikembangkan secara 
optimal dalam penumbuhan kegiatan perekonomian masyarakat desa. Penetapan 
pendamping dan kelompok afinitas, yakni kelompok yang tumbuh atas dasar 
kesamaan tujuan untuk melakukan kegiatan ekonomi secara bersama-sama. 
Pelatihan dan pendampingan serta penyaluran dana bansos untuk menggiatkan 
kegiatan usaha kelompok afinitas. 
Tahun kedua pelaksanaan kegiatan desa mandiri pangan yakni tahap 
penumbuhan. Kegiatan yang dilakukan antara lain pemberdayaan masyarakat 
melalui pendampingan untuk menumbuhkembangkan kegiatan usaha, pelatihan, 
peningkatan akses pasar. Pengembangan sistem ketahanan pangan melalui 
peningkatan produksi, penumbuhan usaha-usaha perdagangan, peningkatan jenis 
pangan berbasis sumber daya lokal, kegiatan pemanfaatan tanah pekarangan 
melalui bantuan tanaman organik. Serta dukungan pengembangan sarana 




Tahun ketiga pelaksanaan kegiatan desa mandiri pangan merupakan tahap 
pengembangan. Tahap pengembangan ini diupayakan untuk pengembangan 
kegiatna usaha. Pada tahap ini, masyarakat pelaku usaha sudah mengalami 
kemajuan sumber pendapatan, peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia. Tahun ke empat 
kegiatan desa mandiri pangan yakni tahap kemandirian. Kemandirian pangan 
tingkat desa memerlukan dukungan untuk pembangunan wilayah pedesaan dan 
pembangunan sarana prasarana pedesaan. Tingkat kemandirian dicapai dengan 
berfungsinya sarana fisik yang dibangun secara partisipatif oleh masyarakat dan 
fasilitasi pemerintah dengan menggunakan teknologi tepat guna sesuai kebutuhan 
masyarakat dan memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Program kegiatan desa mandiri pangan yang telah dilaksanakan di Desa 
Karangcegak didasarkan atas prinsip pembelajaran partisipatif. Ada empat prinsip 
pembelajaran partisipatif yang dikemukakan oleh Djudju Sudjana yaitu: 
1) berdasarkan kebutuhan belajar 
kebutuhan belajar merupakan keinginan yang dirasakan oleh seseorang, 
masyarakat atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap tertentu melalui kegiatan pembelajaran. 
Warga belajar diarahkan untuk memilih program pembelajaran yang 
cocok dan bermakna bagi pemenuhan kebutuhan belajarnya. 
2) berorientasi pada tujuan kegiatan pembelajaran 
kegiatan pembelajaran partisipatif direncanakan dan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan sebelumnya dan disusun 
bersama antara pendidik dan peserta didik. 
3) berpusat pada peserta didik 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan didasarkan dan disesuaikan 
dengan latar belakang kehidupan sosial peserta didiknya seperti mata 
pencaharian warga belajarnya. 
4) berangkat dari pengalaman belajar 
kegiatan pembelajaran partisipatif disusun dan dilaksanakan dengan 
berangkat dari pengalaman yang telah dimiliki peserta didik dan hal-hal 
yang dikuasai oleh peserta didik (Djudju Sudjana, 2000: 172-175). 
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Program desa mandiri pangan dilaksanakan atas dasar kebutuhan warga 
belajar atau masyarakat untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam hasil kegiatan pertaniannya 
secara optimal dan berkelanjutan. Kegiatan desa mandiri pangan tersebut telah 
dilaksanakan berdasarkan tujuan kegiatan demapan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan masyarakat tersebut juga 
didasarkan kearifan lokal kehidupan masyarakat penerima program dan 
dilaksanakan atas dasar pengalaman dan hal-hal yang telah dikuasai oleh 
masyarakat penerima program. Kegiatan usaha pengolahan pangan diharapkan 
berperan dalam meningkatkan perolehan pendapatan masyarakat guna menunjang 
pembangunan perekonomian masyarakat melalui optimalisasi sumber daya alam 
dan sumber daya manusianya. Masyarakat diberdayakan untuk menggerakkan 
kegiatan perekonomian dengan memanfaatkan hasil pertaniannya.  
Pendidikan nonformal sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional 
mempunyai kaitan erat dengan pemberdayaan masyarakat. Desa sebagai basis 
kegiatan pertanian perlu diberdayakan guna meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan dan kemandirian petani untuk mengenali potensi yang dimiliki, 
membuat keputusan atas jenis usaha dan mengelolanya. 
Winarni dalam Ambar Teguh mengungkapkan bahwa “inti dari 
pemberdayaan masyarakat adalah meliputi tiga hal, yaitu pengembangan 
(enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), terciptanya 
kemandirian” (Ambar Teguh, 2004: 79). Pemberdayaan tidak saja diupayakan 
bagi masyarakat yang tidak memiliki kemampuan, akan tetapi pada masyarakat 
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yang memiliki daya yang masih terbatas dan dapat dikembangkan hingga 
mencapai kemandirian. Pemberdayaan masyarakat khususnya petani dapat 
dilakukan melalui pengembangan teknologi, fasilitasi, serta revitalisasi 
kelembagaan dan sistem ketahanan pangan masyarakat. 
Pemberdayaan dalam pengembangan teknologi untuk menunjang 
pengembangan produktivitas dan daya saing dapat dilaksanakan melalui 
kerjasama petani dengan penyuluh. Teknologi yang dikembangkan berdasarkan 
spesifik lokasi mempunyai keunggulan dalam hal kesesuaian dengan ekosistem 
setempat, memanfaatkan input yang tersedia di lokasi, dan memperhatikan 
keseimbangan lingkungan. Fasilitas masyarakat dengan sarana pengembangan 
agribisnis yang diperlukan seperti informasi pasar, peningkatan akses terhadap 
pasar sarana produksi, permodalan, serta kerjasama kemitraan dengan lembaga 
usaha lain. Revitalisasi kelembagaan dan sistem ketahanan pangan masyarakat, 
seperti lumbung desa, pengembangan pemanfaatan potensi bahan pangan lokal, 
dan peningkatan mutu dan daya tarik masakan spesifik lokal sesuai dengan 
perkembangan selera masyarakat yang dinamis. 
c. Evaluasi Kegiatan Desa Mandiri Pangan 
Dalam pedoman umum desa mandiri pangan disebutkan bahwa “kegiatan 
pemantauan dan evaluasi mengacu pada Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
sebagaimana diamanatkan oleh PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang SPIP. SPIP 
adalah Sistem Pengendalian Intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di 
lingkungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah” (Pedum Demapan, 2012: 
25). Menurut pedoman umum desa mandiri pangan, evaluasi kegiatan desa 
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mandiri pangan yaitu evaluasi per tahapan dan evaluasi kemandirian. Masing-
masing evaluasi per tahapan dan evaluasi kemandirian kegiatan desa mandiri 
pangan memiliki indikator sebagai berikut: 
1) indikator evaluasi pertahapan dilakukan di empat tahap, diantaranya: 
a) indikator tahap persiapan: lokasi desa pelaksana kegiatan, penumbuhan 
kelompok afinitas di lokasi sasaran, pemahaman masyarakat tentang 
kegiatan desa mandiri pangan, penetapan tenaga pendamping. 
b) indikator tahap penumbuhan: kinerja kelompok afinitas, keberhasilan 
diversifikasi produksi pangan, adanya lumbung pangan masyarakat, 
penyediaan teknologi pengolahan pangan, keterampilan masyarakat dalam 
mengolah pangan. 
c) indikator tahap pengembangan: perkembangan usaha kelompok dalam 
meningkatkan pendapatan, pemanfaatan dan pengelolaan lumbung pangan 
untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, penyediaan sarana dan 
prasarana irigasi, penyediaan sarana air bersih dan sarana kesehatan. 
d) indikator tahap kemandirian: perkembangan usaha-usaha produktif yang 
dikelola kelompok afinitas dan masyarakat desa, keberadaan jaringan 
usaha dan pemasaran produk lokal dengan mitra usaha, perkembangan 
usaha produktif, keberadaan fungsi prasarana pengairan, jalan desa, jalan 
usaha tani, sarana penerangan, dan air bersih. 
2) indikator evaluasi kemandirian 
terdiri dari perubahan pola pikir dan peningkatan pendapatan, dinamika 
kelompok afinitas, pengembangan cadangan pangan, akses jaringan 
pemasaran, peningkatan diversifikasi dan pola konsumsi pangan, 
dukungan sarana prasarana pedesaan, komitmen daerah untuk pembinaan 
lanjutan, sinergi program pemberdayaan masyarakat lainnya (Pedum 
Demapan, 2012: 27-28). 
 
Evaluasi kegiatan desa mandiri pangan dilakukan pada awal, pertengahan, 
dan akhir tahun kegiatan guna mengetahui perkembangan dan keberhasilan 
capaian indikator kegiatan per tahapan. Evaluasi pertahapan ini dimaksudkan 
guna mengetahui pencapaian pelaksanaan kegiatan setiap tahapan kegiatan desa 
mandiri pangan. Evaluasi per tahapan dilakukan disetiap empat tahap kegiatan 
yakni pada tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan, dan kemandirian. 
Setiap tahapan memiliki indikatornya masing-masing yang menunjukkan 
perkembangan pelaksanaan kegiatan desa mandiri pangan mulai dari tahap 
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persiapan hingga tahap kemandirian. Indikator evaluasi kegiatan desa mandiri 
pangan dilihat dari awal penentuan desa sasaran kegiatan desa mandiri pangan, 
sarana prasarana irigasi, kegiatan pertanian yang memadai, sarana air bersih dan 
sarana kesehatan, keberhasilan diversifikasi produk pangan, perkembangan usaha 
kelompok hingga keberadaan jaringan usaha dan pemasaran produk lokal Desa 
Karangcegak dengan mitra usaha. 
Indikator evaluasi kemandirian dimaksudkan untuk mengetahui perubahan 
pola pikir masyarakat dalam konsumsi pangan yang beragam, bergizi, berimbang, 
dan aman. Penurunan jumlah KK miskin di desa sasaran kegiatan desa mandiri 
pangan, adanya dukungan sarana prasarana pedesaan guna menunjang pemenuhan 
kebutuhan kegiatan pertanian masyarakat, pendidikan, dan kesehatan. 
4. Kajian tentang Kegiatan Usaha 
Pendidikan nonformal yang mengintegrasikan kegiatan belajar dan 
berusaha di bidang industri, perdagangan dan jasa sesuai dengan kebutuhan 
belajar peserta didik dan sumber daya lokal yang ada disekitar lingkungannya, 
pada dasarnya telah menyentuh upaya pembinaan dan pengembangan 
kewirausahaan warga belajarnya. Menurut Suryana pengertian kewirausahaan 
adalah sebagai berikut: 
“Kewirausahaan (enterpreneurship) adalah kemampuan kreatif dan 
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari 
peluang menuju sukses. Inti dari kewirausahaan menurut Drucker (1959) 
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 
melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya peluang” 
(Suryana, 2006: 2). 
 
Kewirausahaan berperan penting bagi proses pemberdayaan masyarakat di 
bidang ekonomi. Sumahamidjaja dalam Djudju Sudjana (2004: 131), menjelaskan 
35 
 
bahwa “kegiatan wirausaha mencakup bidang industri kecil, pelayanan dan 
perdagangan”. Dengan demikian yang termasuk dalam kegiatan wirausaha yaitu 
usaha yang bergerak dibidang industri kecil, layanan, dan jasa perdagangan 
melalui jual beli. Suryana mengemukakan fungsi dan peran wirausaha secara 
makro dan mikro, yaitu: 
“Fungsi dan peran wirausaha dapat dilihat melalui dua pendekatan, yaitu 
secara mikro dan makro. Secara mikro, wirausaha memiliki dua peran, 
yaitu sebagai penemu (innovator) dan perencana (planner). Sebagai 
penemu, wirausaha menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru 
seperti produk, teknologi, dan sebagainya. Sebagai perencana, wirausaha 
berperan merancang tindakan dan usaha baru, merencanakan strategi usaha 
baru, merencanakan ide-ide dan peluang dalam meraih sukses. Secara 
makro, peran wirausaha adalah menciptakan kemakmuran, pemerataan 
kekayaan, dan kesempatan kerja yang berfungsi sebagai mesin 
pertumbuhan perekonomian suatu negara” (Suryana, 2006: 4). 
 
Kegiatan wirausaha berfungsi sebagai penemu dan perencana. Sebagai 
penemu dimaksudkan bahwa melalui wirausaha, pelaku usaha dapat menemukan 
maupun menciptakan hal-hal yang bersifat baru seperti produk, teknologi dan 
sebagainya. Sebagai perencana, pelaku usaha dapat merencanakan strategi-strategi 
yang dapat diterapkan untuk meraih kesuksesan dalam berwirausaha. Selain itu, 
kegiatan wirausaha berperan dalam menciptkaan pemerataan pendapatan dan 
kesempatan kerja bagi masyarakat untuk menumbuhkan perekonomian nasional. 
Program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak diupayakan untuk 
memberdayakan masyarakat melalui kegiatan usaha pengolahan pangan. Dalam 
kegiatan usaha pengolahan pangan tersebut, masyarakat menciptakan berbagai 
inovasi produk terutama dari bahan dasar sejenis yang berbasis non beras/terigu 
seperti membuat nasi jagung instan dan tepung jagung. Tak hanya itu, masyarakat 
juga berinisiatif menerapkan berbagai strategi sebagai upaya pengembangan 
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kegiatan usaha pengolahan pangan dalam meraih kesuksesan berwirausaha yang 
nantinya berperan dalam menambah perolehan pendapatan masyarakat. 
Pengembangan usaha produktif pengolahan pangan berbasis potensi 
daerah yang dikelola oleh masyarakat penerima program desa mandiri pangan 
Karangcegak diharapkan mampu meningkatkan perannya dalam pembangunan 
daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, dan pengentasan 
rakyat dari kemiskinan. Pemberdayaan masyarakat melalui program desa mandiri 
pangan ditujukan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan 
masyarakat dalam mengelola kegiatan usaha secara berkelanjutan. 
Menurut Undang-undang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UU. 
UMKM) Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, jenis-jenis kegiatan 
usaha ada tiga jenis, yaitu: 
a. Usaha Mikro 
Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang ini. 
b. Usaha Kecil 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
c. Usaha Menengah 
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang 






Berikut kriteria UMKM menurut Undang-undang Usaha Mikro, kecil dan 
menengah (UU. UMKM) Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008: 





1. Usaha Mikro Maksimal 50 Juta Maksimal 300 juta 
2. Usaha Kecil > 50 juta - 500 juta > 300 juta - 2,5 M 
3. Usaha Menengah > 500 juta - 10 M > 2,5 M - 50 M 
Sumber: UU. UMKM Tahun 2008. 
 
Berdasarkan Undang-undang usaha mikro, kecil dan menengah (UU. 
UMKM) Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, jenis-jenis kegiatan usaha 
ada tiga jenis yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Usaha mikro 
merupakan usaha produktif baik yang dijalankan oleh perorangan maupun badan 
usaha dengan kriteria omzet penjualan per tahun maksimal 300 juta rupiah dan 
asset usaha maksimal 50 juta rupiah. Usaha kecil dan menengah merupakan sama-
sama usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh perorangan maupun badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha besar. Kriteria usaha kecil yakni asset usaha sebesar 50 juta rupiah 
sampai 500 juta rupiah dengan omzet per tahun sebesar 300 juta rupiah sampai 2,5 
milyar rupiah. Sedangkan kriteria usaha menengah yakni asset usaha sebesar 500 
juta rupiah sampai 10 milyar rupiah dengan omzet per tahun antara 2,5 milyar 
rupiah hingga 50 milyar rupiah. 
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Dalam MARS Research Specialist dipaparkan selain kriteria berdasarkan 
UU No.20/2008 dan perkembangan usahanya, Bank Dunia (World Bank) 
mendefinisikan kriteria UMKM menjadi tiga kelompok yaitu: 
a. Medium Enterprise dengan kriteria jumlah karyawan maksimal 300 
orang, pendapatan setahun hingga sejumlah US$15 juta, jumlah aset 
hingga sejumlah US$15 juta. 
b. Small Enterprise dengan kriteria jumlah karyawan kurang dari 30 
orang, pendapatan setahun tidak melebihi US$3 juta, jumlah aset tidak 
melebihi US$3 juta. 
c. Micro Enterprise dengan kriteria jumlah karyawan kurang dari 10 
orang, pendapatan setahun tidak melebihi US$100 ribu, jumlah aset 
tidak melebihi US$ 100 juta (MARS Research Specialist, 2011: 6-7). 
 
Program desa mandiri pangan merupakan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat miskin pedesaan sebagai salah satu upaya pengentasan kemiskinan 
masyarakat pedesaan yang digiatkan melalui pembentukan kelompok usaha. 
Berdasarkan kriteria kegiatan usaha yang dipaparkan diatas, kegiatan usaha 
kelompok pengolahan pangan binaan program desa mandiri pangan Desa 
Karangcegak termasuk jenis kegiatan usaha mikro. Berkembang dan tumbuhnya 
usaha ekonomi produktif berperan bagi kehidupan masyarakat agar mereka lebih 
berdaya dalam kehidupan sosialnya. Peran kegiatan usaha adalah menciptakan 
kemakmuran, pemerataan kekayaan, dan kesempatan kerja yang berfungsi sebagai 
penggerak pertumbuhan perekonomian bagi masyarakat. 
B. Kerangka Pikir 
Permasalahan kemiskinan dalam suatu keluarga berdampak pada 
kesejahteraan anggota keluarganya. Usaha pengembangan ketahanan pangan tidak 
dapat dipisahkan dari usaha penanggulangan masalah kemiskinan. Pembangunan 
ketahanan pangan diupayakan melalui pemberdayaan masyarakat dalam 
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membangun ekonomi berbasis pertanian dan pedesaan untuk menyediakan 
lapangan kerja sebagai sumber perolehan pendapatan serta mendukung 
pemenuhan kebutuhan pangan bagi masyarakat. 
Program desa mandiri pangan merupakan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat miskin pedesaan dengan karakteristik kualitas sumber daya 
masyarakat rendah, sumber daya modal terbatas, akses teknologi rendah, dan 
infrastruktur pedesaan terbatas, namun sebenarnya memiliki sumber daya alam 
yang potensial untuk dimanfaatkan hasilnya. Masyarakat diberdayakan melalui 
pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia 
secara berkelanjutan. Melalui program desa mandiri pangan diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan masyarakat desa dalam pengembangan usaha 
produktif berbasis potensi lokal. Kegiatan usaha diharapkan mampu menciptakan 
pemerataan pendapatan dan kesempatan kerja yang berfungsi sebagai penggerak 

























































C. Pertanyaan Penelitian 
Guna mempermudah dalam proses pengumpulan data dan informasi 
mengenai aspek yang diteliti, maka pertanyaan penelitian dirinci sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi Desa Karangcegak? 
2. Bagaimana deskripsi program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak? 
3. Bagaimana pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak 
yang meliputi: 
a. Tahap persiapan 
b. Tahap penumbuhan 
c. Tahap pengembangan 
d. Tahap kemandirian 
4. Apa saja kegiatan pemberdayaan desa mandiri pangan di Desa Karangcegak? 
5. Bagaimana hasil kegiatan desa mandiri pangan dalam memberikan 
pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat Desa Karangcegak? 
6. Bagaimana warga belajar mengembangkan kegiatan usaha pengolahan 
pangan pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa 
Karangcegak? 









A. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berusaha 
mendeskripsikan mengenai pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan 
pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak. Mengenai 
penelitian kualitatif Sugiyono memaparkan: 
“Penelitian kualitatif yakni penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data 
bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi” (Sugiyono, 2012: 1). 
 
Selain itu, Danim Sudarwan memaparkan bahwa “penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif, informasi atau data-data yang terkumpul tersusun dari kata-
kata dan gambar bukan angka-angka. Jika ada data yang terdiri dari angka sifatnya 
hanya sebagai penunjang” (Danim Sudarwan, 2002: 51). Penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif dan penyajian datanya bersifat teks naratif, jika ada data yang 
terdiri dari angka sifatnya sebagai penguat/penunjang teks yang disajikan. 
Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
diharapkan peneliti dapat mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan 
pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan pasca pelaksanaan program 





B. Subjek Penelitian 
 
Istilah subjek penelitian atau sumber data menunjuk pada orang/individu 
atau kelompok yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang diteliti. Penentuan 
subjek penelitian dilakukan dengan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan 
penelitian. Menurut Burhan Bungin “pengambilan subjek dalam penelitian 
kualitatif yang terpenting adalah bagaimana subjek merupakan informan kunci 
yang sarat informasi terhadap fokus penelitian” (Burhan Bungin, 2001: 33). 
Subjek dalam penelitian ini adalah mereka yang terlibat dalam proses 
kegiatan usaha pengolahan pangan pasca pelaksanaan program desa mandiri 
pangan di Desa Karangcegak. Menurut Sugiyono subjek sebagai sumber data atau 
sebagai informan sebaiknya yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 
dihayatinya; 
2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 
kegiatan yang tengah diteliti; 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi; 
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri; 
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 
narasumber (Sugiyono, 2011: 221). 
 
Berdasarkan pendapat Sugiyono yang telah dikemukakan diatas, subjek 
yang dipilih sebagai sumber data atau informan dalam penelitian ini dipilih 
dengan alasan diasumsikan: 
1. Mereka yang dipilih sudah mewakili data yang dibutuhkan; 
2. Mereka yang dipilih sudah mewakili dari seluruh masyarakat penerima 
program desa mandiri pangan; 
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3. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan 
usaha yang tengah diteliti; 
4. Mereka yang mempunyai waktu memadai untuk dimintai informasi; dan 
5. Mereka yang tergolong mampu untuk dijadikan semacam guru atau 
narasumber dalam pengambilan data penelitian terkait kegiatan usaha 
pengolahan pangan di Desa Karangcegak. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah aparat desa yang dipilih sesuai 
dengan kebutuhan peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi umum 
lokasi penelitian dan program pemberdayaan setempat mengenai program desa 
mandiri pangan. Sumber data berikutnya adalah tenaga penyuluh pertanian 
lapangan yang berperan sebagai penyuluh kegiatan pertanian wilayah setempat. 
Sedangkan sumber data dari masyarakat penerima program yakni ketua kelompok 
yang sekaligus berperan sebagai anggota kelompok, ditentukan berdasarkan 
perannya dalam kepengurusan kelompok, serta anggota kelompok yang 
ditentukan berdasarkan keaktifannya dalam menjalankan kegiatan usaha. Objek 
dalam penelitian ini adalah pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan 
yang dilakukan oleh masyarakat penerima program pasca mengikuti kegiatan desa 
mandiri pangan sebagai upaya dalam mendukung program pemberdayaan 
masyarakat Desa Karangcegak. 
C. Setting Penelitian 
 
Setting penelitian mengenai pengembangan kegiatan usaha pengolahan 
pangan pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan dilaksanakan di Desa 
Karangcegak Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Desa Karangcegak 
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dijadikan sebagai lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa Desa 
Karangcegak memiliki potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 
dapat dikembangkan, serta aparat desa dan masyarakat memiliki respon tinggi 
terhadap pembangunan ketahanan pangan dalam upaya pembangunan masyarakat 
pedesaan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2013 hingga bulan April 
2013. 
Pelaksanaan penelitian meliputi pengamatan terhadap kegiatan usaha yang 
dijalankan oleh kelompok usaha pengolahan pangan binaan program desa mandiri 
pangan. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai penerapan 
hasil kegiatan desa mandiri pangan oleh warga belajar melalui kegiatan usaha 
yang dijalankannya. Setting ini dilakukan untuk mengetahui pengembangan 
kegiatan usaha yang dilakukan masyarakat penerima program dan hambatan 
warga belajar dalam mengembangkan kegiatan usahanya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data diupayakan guna mendapatkan data penelitian. 
Sugiyono mengemukakan “bila dilihat dari caranya, pengumpulan data penelitian 
kualitatif dapat dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi” 
(Sugiyono, 2012: 65). Berdasarkan pendapat Sugiyono tersebut, maka 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Berikut pemaparan mengenai teknik observasi, 





1. Observasi (pengamatan) 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2011: 145) mengemukakan bahwa 
“observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan”. Melalui observasi di lapangan, 
diharapkan peneliti akan lebih mampu memahami situasi sosial yang diamati 
untuk diperoleh pandangan yang menyeluruh, memperoleh kesan-kesan pribadi 
dan merasakan suasana situasi sosial yang sedang diteliti. 
Observasi ini digunakan untuk mengamati keadaan umum masyarakat 
Desa karangcegak, orang-orang atau pelaku yang terlibat dalam kegiatan desa 
mandiri pangan, sarana prasarana pedesaan yang tersedia, aktivitas dan interaksi 
pembelajaran yang dilakukan masyarakat dalam mengembangkan kegiatan usaha 
pengolahan pangan berbasis potensi lokal. Kegiatan usaha yang diamati dalam 
penelitian ini meliputi kegiatan usaha pembuatan minuman instan Gula Crystal 
Jahe, pembuatan nasi jagung instan dan tepung jagung. 
2. Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono mendefinisikan wawancara sebagai berikut 
“wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu” (Sugiyono, 2012: 72). Dapat dikatakan bahwa wawancara merupakan 
proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung guna 
memperoleh suatu informasi yang diperlukan. 
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Lebih lanjut Susan Stainback dalam Sugiyono mengemukakan bahwa 
“dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, 
dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi” (Sugiyono, 2012: 72). 
Peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa 
ditemukan melalui observasi. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan tenaga Penyuluh 
Pertanian Lapangan (PPL) yang sedang bertugas sebagai penyuluh kegiatan 
pertanian di wilayah Desa Karangcegak, ketua dan anggota kelompok usaha 
pengolahan pangan selaku masyarakat penerima program desa mandiri pangan. 
Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 
pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan oleh masyarakat penerima 
program pasca mengikuti kegiatan desa mandiri pangan, dan hambatan warga 
belajar dalam mengembangkan kegiatan usahanya. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono memaparkan pengertian dokumen sebagai berikut “dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu” (Sugiyono, 2012: 82). Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, foto, dan lain-lain yang dapat mendukung data 
penelitian hasil observasi dan wawancara dengan subjek penelitian. 
Penggunaan metode dokumentasi ditujukan untuk mengumpulkan data-
data yang dapat mendukung dan menambah data dan informasi bagi teknik 
pengumpulan data yang lain. Studi dokumen merupakan pelengkap metode 
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observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
 
No. Aspek Sumber Data Teknik 
1. 
 
Keadaan umum lokasi 
penelitian 
 







Program desa mandiri 
pangan di Desa 
Karangcegak 
Aparat Desa Karangcegak, 
penyuluh pertanian lapangan 





desa mandiri pangan 
di Desa Karangcegak 
Aparat Desa Karangcegak, 
penyuluh pertanian lapangan 





kegiatan desa mandiri 
pangan di Desa 
Karangcegak 
Aparat Desa Karangcegak, 
penyuluh pertanian lapangan 
wilayah Desa Karangcegak, 
ketua kelompok usaha 
pengolahan pangan 
Wawancara 
5. Hasil belajar kegiatan 
desa mandiri pangan 
di Desa Karangcegak 
Penyuluh pertanian lapangan 
wilayah Desa Karangcegak, 
ketua dan anggota kelompok 




kegiatan desa mandiri 
pangan melalui usaha 
pengolahan pangan 
Ketua dan anggota kelompok 










Ketua dan anggota kelompok 
usaha pengolahan pangan 
Wawancara 
 
E. Instrumen Penelitian 
 
Menurut Sugiyono “dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri” (2012: 59). Instrumen penelitian 
merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengambil data. Lebih lanjut Sugiyono 
mengungkapkan “peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
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pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya” (Sugiyono, 2012: 60). Dengan demikian, 
dapat diperoleh informasi bahwa peneliti sebagai instrumen utama dalam 
penelitian kualitatif berperan utama dalam menentukan fokus penelitian, 
melakukan pengumpulan data, analisis data, hingga membuat kesimpulan dan 
mencari makna atas temuannya. 
Berdasarkan pendapat Sugiyono di atas, maka peneliti berperan sebagai 
instrumen utama dalam proses pengambilan data penelitian ini yang dibantu 
dengan pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. Peneliti terjun 
ke lapangan sendiri untuk melakukan pengumpulan data, menganalisis data 
temuannya dan menarik kesimpulan untuk diperoleh makna. 
F. Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi 
yang kemudian disusun secara sistematis dengan teknik analisis data. Data yang 
diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif. Sugiyono memaparkan mengenai 
analisis data kualitatif sebagai berikut: 
“...Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain” 
(Sugiyono, 2012: 89). 
 
Berdasarkan pendapat Sugiyono yang telah dipaparkan di atas, dapat 
diperoleh informasi bahwa analisis data penelitian ini dilakukan oleh peneliti 
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sendiri dengan menyusun data berdasarkan catatan lapangan dan hasil wawancara 
yang diperoleh dari sumber data. Kemudian dipilih data yang penting dan sesuai 
dengan tujuan penelitian serta membuat kesimpulan atas temuan hasil penelitian 
agar dapat difahami oleh orang lain. Miles & Huberman dalam Sugiyono (2012: 
91) mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh.” Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verification. Berdasarkan pemaparan Sugiyono, 
maka analisis data dalam penelitian ini yaitu mereduksi data, menyajikan data, 
dan menarik kesimpulan, berikut penjelasan lebih lanjut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Menurut Sugiyono (2012: 92), “...mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya”. Dapat disimpulkan bahwa data hasil catatan lapangan agar dipilih 
pada hal-hal penting yang dapat mendukung tujuan kegiatan penelitian. Reduksi 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih hal-hal pokok dan penting 
sesuai dengan data yang diperlukan. Data-data tersebut berupa data hasil 
wawancara dengan subjek penelitian terkait pengembangan kegiatan usaha 
pengolahan pangan oleh masyarakat pasca pelaksanaan program desa mandiri 
pangan dan hambatan-hambatannya. Diharapkan data yang telah direduksi akan 





2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi maka tahap selanjutnya adalah menyajikan data. 
Sugiyono (2012: 95) memaparkan bahwa “dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya”. Lebih lanjut Miles & Huberman dalam Sugiyono 
(2012: 95), menyatakan bahwa “yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif”. Dengan 
demikian, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang 
bersifat naratif dari temuan penelitian berupa hasil wawancara dengan subjek 
penelitian yang telah direduksi, diharapkan data tersebut akan semakin mudah 
untuk dipahami terkait data tentang pengembangan kegiatan usaha pengolahan 
pangan oleh masyarakat pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan dan 
hambatan-hambatannya. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Sugiyono memaparkan “langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 
menurut Miles & Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi” 
(Sugiyono, 2012: 99). Setelah data diperoleh, maka dari berbagai data yang 
terkumpul dianalisis untuk kemudian dilakukan interpretasi terhadap data yang 
terkumpul guna menafsirkan makna yang lebih mendalam tentang hasil penelitian 
serta menghubungkan kembali dengan kajian teori yang ada. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan berubah jika ditemukan bukti-
bukti yang lebih valid dan konsisten. Kesimpulan awal yang diperoleh segera 
diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali kepada sumber 
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data penelitian sambil melihat catatan lapangan agar dapat diperoleh pemahaman 
yang lebih tepat. Melalui pendekatan kualitatif, maka teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis data secara kualitatif yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data tentang pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan 
pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak, 
Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga. 
G. Teknik Keabsahan data 
 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan uji 
kredibilitas. Uji kredibilitas data atau kepercayaan data terhadap data hasil 
penelitian ini dilakukan dengan triangulasi sumber. Menurut Sugiyono 
“triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber” (Sugiyono, 2012: 
127). Lebih lanjut Susan Stainback dalam Sugiyono menyatakan bahwa “tujuan 
dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi 
lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan” 
(Sugiyono, 2012: 85). 
Berdasarkan pendapat Sugiyono di atas, maka teknik keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik triangulasi 
sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama kepada sumber yang 
berbeda. Triangulasi sumber berarti cara untuk mendapatkan data dengan 
membandingkan informasi yang diperoleh dari beberapa sumber guna 
memperoleh jaminan kepercayaan data dan menghindari adanya subyektivitas. 
Data dari beberapa sumber tersebut dideskripsikan dan dikategorisasikan mana 
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yang spesifik dari beberapa sumber data tersebut. Peneliti me-recheck temuannya 
dengan jalan membandingkan hasil wawancara sumber data satu dengan sumber 
data lainnya. Setelah dilakukan cross check sumber data yang satu dengan yang 
lain maka dapat ditarik kesimpulan untuk mencari dan memahami makna dari 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Wilayah dan Program  
1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Desa Karangcegak. 
Desa Karangcegak secara administratif merupakan wilayah Kecamatan Kutasari, 
Kabupaten Purbalingga dengan kode desa 3303072012 dan terletak di jalan raya 
Karangcegak. Batas-batas wilayah Desa Karangcegak yakni: 
Sebelah Utara  : Desa Candinata 
Sebelah Timur  : Desa Metenggeng 
Sebelah Selatan : Desa Meri 
Sebelah Barat  : Desa Candiwulan. 
Desa Karangcegak dengan jumlah luas wilayah 414,016 Ha terdiri dari 
pemukiman warga seluas 116 Ha, tanah pertanian seluas 85 Ha, tanah tegalan 
seluas 118,406 Ha, tanah pekarangan seluas 30,367 Ha, 10 Ha untuk sarana 
prasrana jalan raya, 3 Ha untuk sungai, dan tanah lainnya seluas 51,243 Ha. Desa 
Karangcegak terdiri dari 5 wilayah Kepala Dusun (Kadus) yang meliputi 10 
Rukun Warga (RW) dan 25 Rukun Tetangga (RT). Jumlah penduduk Desa 
Karangcegak secara keseluruhan dari data yang dihimpun dan dicatat dalam 
laporan kependudukan pada bulan Maret 2013 sejumlah 6722 jiwa dengan 




Mata pencaharian penduduk Desa Karangcegak dipengaruhi oleh kondisi 
geografis berupa daerah kaki pegunungan dengan mata pencaharian utama sebagai 
petani dan penyadap nira kelapa. Produk utama desa ini adalah padi, jagung, 
umbi-umbian, kayu-kayu industri (sengon, albasia dan jabon), gula merah, 
peternakan ayam, peternakan ikan, dan aneka sayur-sayuran. Produk industri yang 
berasal dari daerah ini adalah bulu mata palsu komoditas ekspor yang menguasai 
pangsa Eropa, serta alat pembersih seperti sapu dan sulak. 
Tabel 3. Jenis Mata Pencaharian Penduduk Desa Karangcegak 
No. Jenis Mata Pencaharian Orang  
1. PNS 17 
2. Polri 1 
3. TNI 2 
4. Swasta 620 
5. Tani 1232 
6. Buruh tani 2564 
7. Penderes/penyadap nira kelapa 250 
8. Pedagang  39 
9. Tukang kayu 13 
10. Tukang batu 31 
11. Lain-lain 181 
Jumlah 4950 
Sumber: Data monografi Desa Karangcegak, Maret 2013 
Pembangunan pendidikan di Desa Karangcegak didukung oleh sarana 
pendidikan seperti gedung sekolah yang berada di Desa Karangcegak, meskipun 
masih terbatas pada tingkat pendidikan pra sekolah dan sekolah dasar. Prasarana 
sekolah yakni lapangan olahraga yang merupakan hak milik Desa Karangcegak. 
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Tabel 4. Sarana Pendidikan Desa Karangcegak 
No. Sarana Pendidikan Gedung 
1. Kelompok Bermain/PAUD 4 
2. Taman Kanak-kanak 1 
3. Sekolah Dasar/sederajat 2 
4. SMP/sederajat - 
5. SMA/sederajat - 
6. Akademi - 
7. Institut/Universitas - 
Jumlah 7 
Sumber: Data monografi Desa Karangcegak, Maret 2013 
Sarana dan prasarana bagi pelaksanaan pendidikan tingkat lanjut belum 
tersedia di Desa Karangcegak. Keadaan ini disebabkan oleh dekatnya lokasi Desa 
Karangcegak dengan desa sekitarnya yang memiliki fasilitas pendidikan tingkat 
menengah dan menengah ke atas yang memadai. Layanan kesehatan di Desa 
Karangcegak tercukupi dengan tersedianya sarana dan prasarana kesehatan seperti 
puskesmas, poliklinik desa, posyandu, bidan desa dan kader-kader PKK yang siap 
membantu bidan desa dalam memberikan pelayanan kesehatan bagi balita, anak-
anak dan lansia dalam kegiatan rutin posyandu yang diadakan setiap bulan. 
Hasil wawancara dengan salah satu aparat desa, diperoleh informasi 
bahwa penduduk Karangcegak masih melestarikan adat istiadat yang ada. 
Keadaan ini terlihat dari adanya berbagai kegiatan kemasyarakatan seperti gotong 
royong dalam pembuatan jalan, jembatan, membangun rumah, pembangunan 
sarana irigasi pertanian, dan sebagainya. Bahasa sehari-hari penduduk Desa 
Karangcegak yakni dialek banyumasan disertai dengan bahasa jawa. 
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Desa Karangcegak memiliki potensi sumber daya alam dan sumber daya 
manusia yang dapat dikembangkan serta aparat desa dan masyarakat yang 
memiliki respon tinggi terhadap pembangunan masyarakat. Kegiatan 
pembangunan di Desa Karangcegak diupayakan guna memajukan kehidupan 
sosial ekonomi masyarakatnya. Pelaksanaan program pembangunan pedesaan di 
Desa Karangcegak tak lepas dari peran serta masyarakat dan pihak terkait dalam 
menjalankan program-program pembangunan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah. Pembangunan tersebut juga didukung oleh sarana prasarana seperti 
pengelolaan sarana air bersih, irigasi untuk kegiatan pertanian, sarana prasarana 
kesehatan, sarana prasarana pendidikan, dan sebagainya. 
Desa Karangcegak memiliki potensi hasil tanaman pangan pertanian dan 
perkebunan seperti jagung, ubi kayu, dan umbi-umbian sehingga Desa 
Karangcegak sangat potensial untuk diberdayakan guna menunjang kegiatan 
perekonomian penduduk melalui potensi hasil pertanian yang dimilikinya. 
Masyarakat Desa Karangcegak diberdayakan melalui pemberian pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dalam memanfaatkan potensi hasil pertanian yang 
dimilikinya. Kegiatan ekonomi penduduk yang paling dominan yakni dibidang 
pertanian dan tegalan, dengan jenis kegiatan: 
a. Pertanian tanaman pangan dan perkebunan 
Kegiatan pertanian tanaman pangan di Desa Karangcegak antara lain 
meliputi pertanian tanaman padi seluas 45 Ha, tanaman jagung 25 Ha, tanaman 
kacang tanah seluas 8 Ha, ketela pohon seluas 5 Ha, dan tanaman lainnya seperti 
kacang panjang, tomat dan cabai. Pertanian masyarakat didukung oleh tersedianya 
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sarana pengairan yang memadai dengan adanya sumber mata air yang melimpah 
seperti mata air sirah, mata air Situ Tirtomarto dan mata air Kahurip. Hasil 
produksi perkebunan di Desa Karangcegak adalah pohon kelapa yang mampu 
menghasilkan air nira sebagai bahan baku pembuatan gula kelapa dan buah kelapa 
yang memiliki nilai ekonomis. Selain itu ada juga hasil perkebunan berupa kayu-
kayu industri seperti Albasia, Sengon, Trembesi, dan sebagainya. 
b. Perikanan dan peternakan 
Budidaya ikan yang dijalankan oleh masyarakat Desa Karangcegak antara 
lain meliputi budidaya ikan lele, mujahir, mas, gurami, dan sebagainya. Kegiatan 
perikanan didukung oleh tersedianya sarana prasarana pengairan yang memadai 
karena Desa Karangcegak memiliki sumber mata air yang melimpah seperti mata 
air sirah, mata air Situ Tirtomarto dan mata air Kahurip. Kegiatan peternakan 
yang digerakkan oleh masyarakat Desa Karangcegak antara lain ternak sapi, 
kambing, ayam, dan bebek. Hewan ternak tersebut nantinya dijadikan sebagai 
pedaging maupun petelur yang memiliki nilai jual. 
2. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi informan maupun sumber data penelitian 
adalah aparat Desa Karangcegak, tenaga penyuluh pertanian lapangan (PPL) 
selaku pembimbing dan penyuluh pertanian wilayah Desa Karangcegak, ketua 
kelompok dan anggota kelompok yang terkait dengan program desa mandiri 
pangan Desa Karangcegak. Berikut adalah subjek penelitian yang dipilih sebagai 




a. Bapak S 
Beliau adalah salah satu perangkat Desa Karangcegak yang mengerti 
keadaan umum Desa Karangcegak dan kondisi masyarakatnya. Dalam kehidupan 
bermasyarakat, beliau berperan sebagai ketua kelompok tani “Karya Tani” Desa 
Karangcegak, ketua kelompok tani hutan rakyat “Sida Mulya”, dan ketua 
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) “Dharma Tirta Lestari”. Dalam 
kehidupan sehari-hari, beliau berlatarbelakang sebagai petani. 
b. Bapak PH 
Beliau adalah perangkat Desa Karangcegak yang berperan sebagai kepala 
dusun II, selain itu beliau juga merupakan ketua kelompok tani ternak Karya 
Mandiri. Beliau dipilih sebagai sumber data penelitian karena beliau mengerti dan 
memahami program kegiatan pemberdayaan masyarakat mengenai program desa 
mandiri pangan wilayah Desa Karangcegak. 
c. Ibu LHS 
Beliau adalah tenaga Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dibawah 
naungan Badan Penyuluh Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP3K) wilayah 
Kecamatan Kutasari yang saat ini ditugaskan menjadi penyuluh pertanian Wilbin 
Karangcegak. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) tersebut juga berperan sebagai 
tenaga yang berperan dalam membina keberlanjutan kelompok binaan program 
desa mandiri pangan Desa Karangcegak. 
d. Bapak AS 
Beliau merupakan ketua kelompok tani Jaya Mandiri yang dipilih menjadi 
sumber data penelitian karena keaktifannya dalam pengelolaan usaha kelompok 
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produksi minuman instan Gula Crystal Jahe. Didalam kelompok usaha, beliau 
juga berperan sebagai anggota kelompok. 
e. Ibu WH 
Beliau merupakan ketua kelompok wanita tani Enggal sukses bidang 
pengolahan pangan berbasis non beras/terigu. Peran serta beliau dalam 
pembangunan desa terlihat dari keaktifannya pada kepengurusan kegiatan PKK 
Desa Karangcegak. 
f. Ibu EP 
Ibu EP merupakan tokoh masyarakat yang mengetahui tentang kegiatan 
desa mandiri pangan Karangcegak sekaligus berperan sebagai ketua kelompok 
wanita tani bidang pemanfaatan tanah pekarangan (PTP) program percepatan 
penganekaragaman konsumsi pangan (P2KP) periode tahun 2011-2012. Meskipun 
program P2KP sudah selesai namun kegiatan kelompok wanita tani tetap berjalan 
serta kegiatan pertemuan rutin kelompok tetap berjalan setiap bulannya. 
Sebelumnya beliau berperan sebagai tutor pada kelompok belajar paket A 
Keaksaraan Fungsional “Bina Harapan” Desa Karangcegak tahun 2006. Tak 
hanya itu, ibu rumah tangga ini juga aktif dalam kegiatan PKK Desa 
Karangcegak. 
g. Bapak S 
Beliau merupakan anggota kelompok tani Jaya Mandiri sekaligus berperan 
sebagai sekretaris kelompok. Beliau juga aktif dalam pembangunan pedesaan, 




h. Ibu S 
Beliau merupakan warga belajar anggota kelompok wanita tani Enggal 
Sukses yang aktif pada kegiatan pertemuan rutin tiap bulan serta aktif juga dalam 
pengelolaan usaha kelompok produksi pengolahan pangan berbasis potensi lokal. 
Dalam kelompok wanita tani Enggal Sukses, beliau menjadi sekretaris kelompok 
sekaligus anggota. Keaktifannya dalam pembangunan pedesaan juga tampak pada 
keikutsertaannya dalam kegiatan PKK Desa Karangcegak. 
i. Ibu N 
Warga belajar ini merupakan anggota kelompok wanita tani Enggal 
Sukses yang turut serta dalam produksi pengolahan pangan lokal untuk kegiatan 
usaha pembuatan nasi jagung dan tepung jagung. Selain itu, beliau juga turut serta 
membantu produksi pada saat kelompok menerima pesanan jajan berbahan dasar 
non beras/terigu. 
j. Ibu PW 
Warga belajar anggota kelompok Enggal Sukses ini merupakan anggota 
kelompok yang aktif dalam kegiatan pertemuan kelompok serta perannya sebagai 
bendahara kelompok. Dalam kesehariannya, beliau aktif menjalankan kegiatan 
produksi pembuatan nasi jagung instan dan tepung jagung. 
Subjek penelitian dipilih dengan pertimbangan mereka adalah anggota 
kelompok yang terlibat dalam kepengurusan kelompok, sudah mewakili data yang 
dibutuhkan mengenai kelompok usaha binaan program desa mandiri pangan, 
memiliki waktu yang memadai untuk dimintai informasi, dan mampu untuk 
dijadikan sebagai narasumber yang menguasai dan terlibat pada kegiatan usaha 
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pengolahan pangan berbasis potensi lokal. Mereka kemudian terpilih sebagai 
informan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya kemudian diwawancara 
secara mendalam. 
Tabel 5. Subjek Penelitian 
No. Nama Pekerjaan Keterangan 
1. S Tani  Aparat Desa Karangcegak 
2. PH Perangkat desa Aparat Desa Karangcegak 
3. LHS PNS PPL Wilbin Karangcegak 
4. EP Wiraswasta  Ketua Kelompok Wanita Tani MS 
5. AS Wiraswasta Ketua Kelompok Tani JM 
6. WH Ibu rumah tangga Ketua Kelompok Wanita Tani ES 
7. S Anggota BPD Anggota Kelompok Tani JM 
8. S Tani Anggota Kelompok Wanita Tani ES 
9. N Tani Anggota Kelompok Wanita Tani ES 
10. PW Ibu rumah tangga Anggota Kelompok Wanita Tani ES 
 
3. Program Desa Mandiri Pangan di Desa Karangcegak 
Desa mandiri pangan adalah desa yang masyarakatnya mempunyai 
kemampuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan gizi melalui 
pengembangan subsistem ketersediaan, subsistem distribusi, dan subsistem 
konsumsi dengan memanfaatkan sumber daya setempat secara berkelanjutan. 
Kegiatan desa mandiri pangan merupakan kegiatan yang berbasis pemberdayaan 
masyarakat pedesaan sebagai salah satu upaya untuk mengurangi kemiskinan, 
kerawanan pangan dan gizi. Tujuan dari kegiatan desa mandiri pangan adalah 
untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola 
dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara optimal. Fungsionalisasi 
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dari pemberdayaan tersebut yakni tercapainya kemandirian pangan rumah tangga 
dan masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya setempat secara 
berkelanjutan. 
Program desa mandiri pangan Desa Karangcegak dilaksanakan selama 
empat tahun kegiatan yang meliputi tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan 
dan kemandirian. Pelaksanaan program desa mandiri pangan Desa Karangcegak 
dimulai sejak tahun 2006 dengan sumber dana APBN dan dukungan dana dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Jawa Tengah yang 
pada saat ini sudah mencapai pada tahap kemandirian.  
a. Pengorganisasian Program Desa Mandiri Pangan  
Keberhasilan kegiatan desa mandiri pangan sangat ditentukan oleh 
keterpaduan program/kegiatan dari berbagai instansi terkait. Oleh karena itu 
sistem pengorganisasian kegiatan desa mandiri pangan melibatkan lintas 
subsektor dan sektor terkait, baik ditingkat pusat, provinsi, dan maupun kabupaten 
dibawah koordinasi Dewan Ketahanan Pangan, dengan fungsi dan peran masing-
masing lembaga sebagai berikut: 
1) dewan ketahanan pangan ditingkat pusat, provinsi, dan kabupaten sebagai 
wadah koordinasi pelaksana kegiatan. 
2) pokja Demapan yang berada dalam wadah dewan ketahanan pangan pusat, 
provinsi, dan kabupaten sebagai pelaksana kegiatan Demapan. 
3) badan/dinas/kantor/unit kerja ketahanan pangan pusat, provinsi, dan kabupaten 
sebagai penanggungjawab kegiatan. 
4) camat sebagai koordinator desa pelaksana kegiatan di wilayah kerjanya. 
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5) kepala desa sebagai penanggung jawab operasional program desa mandiri 
pangan ditingkatdesa wilayah kerjanya. 
6) tim pangan desa sebagai penggerak pembangunan ketahanan pangan di desa. 
Program pengembangan desa mandiri pangan dirumuskan oleh kelompok 
kerja yang berfungsi sebagai simpul koordinasi untuk memperlancar pelaksanaan 
program secara berjenjang ditingkat desa, kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, 
dan pusat. Pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan dilakukan oleh 
masyarakat penerima program sebagai pelaku dan pengembang usaha produktif. 
1) tingkat desa 
Kepala desa sebagai penanggungjawab kegiatan di desa, bertugas untuk 
mengkoordinasikan tim pangan desa, kelompok masyarakat, dan pendamping di 
desa, serta berperan sebagai penghubung antara masyarakat dengan aparat 
pemerintah. Tugas dan fungsi tim pangan desa dibantu oleh pendamping dalam: a) 
mengenali kondisi, potensi, dan masalah ketersediaan, distribusi, konsumsi, akses, 
pemanfaatan pangan, dan situasi gizi masyarakat; b) menjalankan fungsi 
pelaporan situasi pangan dan gizi serta perkembangan pelaksanaan kegiatan; c) 
memberikan masukan untuk integrasi berbagai program/kegiatan pembangunan di 
pedesaan dalam mewujudkan ketahanan pangan masyarakat; d) mengadakan 
pertemuan TPD minimal satu bulan sekali. 
2) tingkat kecamatan 
Camat sebagai koordinator pelaksana kegiatan desa mandiri pangan di 
wilayah kerjanya. Tugas dan fungsi camat yakni mengkoordinasikan kepala desa 
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dalam pelaksanaan program desa mandiri pangan di wilayahnya serta membantu 
aparat propinsi dan kabupaten dalam proses penetapan lokasi. 
3) tingkat kabupaten/kota 
Pokja tingkat kabupaten diketuai oleh Kepala Badan/Dinas/Kantor/Unit 
kerja yang menangani ketahanan pangan kabupaten/kota, dengan anggota 
perwakilan dari dinas terkait dengan ketahanan pangan. Tugas dan fungsi pokja 
tingkat kabupaten: a) melaksanakan sosialisasi ditingkatkabupaten, kecamatan dan 
desa; b) melakukan koordinasi, sinkronisasi perencanaan dan pelaksanaan 
kegiatan lintas sektor dalam program desa mandiri pangan; c) melakukan 
identifikasi dan pemecahan masalah dalam pelaksanaan program desa mandiri 
pangan; d) merumuskan program pengembangan desa mandiri pangan di wilayah 
kabupaten; e) menyampaikan laporan pelaksanaan kegiatan kepada instansi 
pengelola program desa mandiri pangan ditingkatpropinsi dan pusat. 
4) tingkat provinsi 
Pokja ditingkat propinsi diketuai oleh kepala Badan/Dinas/Kantor/Unit 
Kerja yang menangani ketahanan pangan ditingkat propinsi dengan anggota dari 
dinas-dinas yang terkait dengan ketahanan pangan. Dinas terkait ketahanan 
pangan tersebut antara lain dinas pertanian dan kehutanan, badan ketahanan 
pangan. 
5) tingkat pusat 
Susunan organisasi kelompok kerja program desa mandiri pangan 
ditingkat pusat diketuai oleh Kepala Badan Ketahanan Pangan, Departemen 
Pertanian. Anggotanya terdiri dari instansi terkait dengan ketahanan pangan. 
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Kepengurusan kelompok usaha pengolahan pangan berbasis potensi lokal 
meliputi ketua, sekretaris, bendahara yang sekaligus sebagai anggota kelompok 
serta anggota kelompok yang didampingi oleh petugas penyuluh pertanian 
lapangan wilayah binaan Desa Karangcegak (terlampir). Pemilihan pengurus 
kelompok dilakukan dengan jalan musyawarah mufakat. Para pengurus 
melakukan kegiatan sesuai dengan tugas dan perannya masing-masing dalam 
pengorganisasian kelompok. 
b. Program Kegiatan Desa Mandiri Pangan di Desa Karangcegak 
Masyarakat miskin pedesaan diberdayakan melalui program desa mandiri 
pangah dengan berbagai kegiatan. Berdasarkan hasil penelitian, program kegiatan 
desa mandiri pangan dalam rangka pemberdayaan masyarakat Desa Karangcegak 
meliputi: 
1) pemanfaaatan tanah pekarangan (PTP) 
Pemanfaaatan tanah pekarangan merupakan optimalisasi penggunaan 
tanah pekarangan yang ada disekitar rumah warga untuk dimanfaatkan sebagai 
lahan tanaman pangan berupa budidaya sayuran organik, ternak unggas, budidaya 
ikan, budidaya buah dan umbi-umbian. Kegiatan pemanfaatan tanah pekarangan 
ini merupakan penunjang program cadangan pangan masyarakat melalui 
penanaman sayuran organik, buah, umbi-umbian, dan tanaman toga pada tanah 
pekarangan sekitar rumah warga. 
2) pengolahan pangan berbasis non beras/terigu 
Kegiatan pengolahan pangan ini meliputi pengolahan minuman instan gula 
crystal jahe dan pangan lokal berbasis non beras/terigu. Kelompok usaha program 
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desa mandiri pangan di Desa Karangcegak diberi keterampilan atau kecakapan 
hidup mengenai pemanfaatan tanaman toga melalui pembuatan gula crystal jahe, 
yaitu minuman yang terbuat dari jahe dan gula merah. Minuman siap saji tersebut 
diproduksi sebagai hasil olahan yang berkhasiat untuk kesehatan. Tanaman toga 
tersebut merupakan salah satu hasil dari kegiatan pemanfaatan tanah pekarangan 
(PTP). Pengolahan pangan lokal berbahan dasar non beras/terigu memanfaatkan 
hasil perkebunan yang ada di sekitar rumah seperti umbi-umbian, ubi kayu, 
jagung dan sebagainya. Berbagai hasil perkebunan tersebut diolah menjadi 
berbagai jenis olahan pangan berbasis sumber daya lokal yang ada di sekitar 
lingkungan masyarakat seperti nasi jagung, tepung jagung, dan makanan ringan 
berbahan dasar umbi-umbian dan ubi kayu. 
3) pembuatan pupuk organik 
Pembuatan pupuk organik ini merupakan salah satu upaya dalam 
memanfaatkan limbah dari hewan ternak berupa feses yang nantinya digunakan 
untuk pupuk berbagai tanaman pekarangan serta kegiatan pertanian. Guna 
menunjang kegiatan pembuatan pupuk organik dan peternakan anggota 
kelompoknya, masyarakat memperoleh bantuan dana APBN mandiri pangan yang 
diberikan pada kelompok untuk membeli ternak kambing dan kelinci. 
c. Pelaksanaan Program Desa Mandiri Pangan di Desa Karangcegak 
Pelaksanaan program desa mandiri pangan meliputi empat tahap 
pelaksanaan yaitu tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan dan kemandirian. 
Program desa mandiri pangan Desa Karangcegak sudah terlaksana selama empat 
tahun kegiatan dimulai tahun 2006 hingga tahun 2009. 
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1) tahap persiapan 
Tahap persiapan dilaksanakan pada tahun pertama kegiatan desa mandiri 
pangan yakni tahun 2006. Kegiatannya yakni mempersiapkan aparat pelaksana 
dan masyarakat penerima program melalui seleksi lokasi sasaran, penetapan 
kelompok afinitas, penetapan pendamping, penyaluran bansos dan pelatihan. 
Desa Karangcegak dipilih sebagai desa sasaran program berdasarkan 
seleksi tingkat kerawanan pangan yang tinggi dengan indikator jumlah keluarga 
miskin lebih dari 30% dari seluruh jumlah KK, namun desa tersebut sebenarnya 
mempunyai potensi sumber daya manusia dan sumber daya alam yang potensial 
untuk dikembangkan guna mengurangi masalah kemiskinan. Seperti kutipan 
pernyataan Haris selaku anggota Komisi B DPRD Provinsi Jateng berikut ini: 
“Menurut Haris, Karangcegak terpilih sebagai penerima bantuan Desa 
Mandiri Pangan karena desa yang berbatasan dengan Kecamatan 
Bojongsari ini termasuk desa rawan pangan karena 30% KK-nya termasuk 
KK miskin. Selain itu, desa yang dipimpin Ny. Sumisih ini memiliki 
potensi Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia yang dapat 
dikembangkan, disamping perangkat desa yang responsif. Ada enam sub 
sistem yang dikembangkan dalam mewujudkan Desa Mandiri Pangan ini, 
antara lain budidaya sayuran organik, budidaya perikanan darat, cadangan 
pangan masyarakat, pembuatan pupuk organik, pemanfaatan pekarangan, 
dan budidaya ternak kelinci” (Suara Perwira Purbalingga, 2010). 
 
Kelompok tani yang terbentuk diawal pelaksanaan kegiatan desa mandiri 







Tabel 6. Kelompok Afinitas yang terbentuk diawal Tahun Kegiatan Desa 
Mandiri Pangan di Desa Karangcegak 
 
No. Tahun Berdiri Nama Kelompok Jenis Usaha/Kegiatan 
1. 2006 Jaya Mandiri Ternak kambing 
2. 2006 Karya Mandiri Ternak kambing 
3. 2006 Mulya Mandiri Ternak kambing dan kelinci 
4. 2006 Anugrah Mandiri Ternak kambing 
5. 2006 Sumber Rejeki Ternak kambing 
6. 2006 Tawang Kamulyan Ternak kambing 
Sumber: Data kelompok afinitas program Demapan Karangcegak 
 
Di Purbalingga, penyaluran dana bansos melalui dana APBN mandiri 
pangan diberikan pada kelompok afinitas untuk membeli kambing dan alat-alat 
mesin. Kelompok difasilitasi pemda membuat produk olahan pangan untuk 
dititipkan pada obyek wisata yang ada di Purbalingga sebagai oleh-oleh khas 
daerah tersebut. Setiap rumah tangga diwajibkan menanam lumbung hidup seperti 
ubi kayu dan umbi-umbian serta warung hidup seperti toga, sayuran dan buah 
sebagai sumber pangan yang potensial bagi anggota keluarganya. 
Bantuan yang telah diterima kelompok afinitas dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat Desa Karangcegak adalah ternak kambing, alat 
pengolahan pangan, bibit sayuran organik, bibit buah, bibit toga, bibit umbi-
umbian, keterampilan membuat pupuk organik, dan keterampilan pengolahan 
pangan berbasis potensi lokal. Bantuan tersebut merupakan pendukung atau 
stimulan bagi kelompok dalam menjalankan kegiatan usahanya sebagai upaya 
memajukan pendapatan dan kesejahteraan anggota kelompoknya. 
2) tahap penumbuhan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap penumbuhan diantaranya 
pemberdayaan masyarakat, pengembangan sistem ketahanan pangan, dan 
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dukungan pengembangan sarana prasarana. Pemberdayaan kelompok afinitas oleh 
tenaga pendamping dalam penumbuhan usaha, identifikasi dan pengembangan 
potensi usaha produktif, serta pembinaan kegiatan usaha ekonomi produktif. Pada 
tahap ini sudah terjadi kemampuan kelompok afinitas dalam mengolah pangan 
berbasis potensi lokal, penyediaan lumbung pangan oleh kelompok tani dan 
kelompok wanita tani binaan program desa mandiri pangan. 
3) tahap pengembangan 
Kegiatan pada tahap pengembangan yaitu penguatan dan pengembangan 
dinamika usaha produktif kelompok afinitas serta pengembangan fungsi 
kelembagaan layanan modal, kesehatan, pendidikan, sarana usaha tani. Pada tahap 
ini sudah terjadi perkembangan usaha kelompok yang mampu memberikan 
pendapatan ekonomi yang layak, pengelolaan lumbung pangan yang dimulai pada 
tahun 2010 untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, pengembangan dan 
pemeliharaan prasarana pedesaan seperti penyediaan sarana air bersih melalui 
program pamsimas dan sarana irigasi pengairan untuk kegiatan pertanian. 
Kegiatan pemberdayaan desa mandiri pangan diintegrasikan dengan 
program pemberdayaan lainnya, antara lain dilakukan melalui percepatan 
penganekaragaman konsumsi pangan (P2KP). Program P2KP diintegrasikan 
dengan kegiatan pemanfaatan pekarangan dan pengembangan lumbung pangan 
masyarakat melalui pengadaan lumbung padi masyarakat, serta Lembaga 
Keuangan Mikroagribisnis Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (LKMA 
PUAP) dan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 
(PNPM Mandiri Perdesaan). 
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4) tahap kemandirian 
Kemandirian dicapai dengan berfungsinya sarana fisik yang dibangun 
secara partisipatif oleh masyarakat penerima program dan fasilitas yang telah 
diberikan oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dampak positif 
yang dirasakan setiap individu yang tergabung dalam kelompok usaha yakni 
adanya peningkatan perolehan pendapatan melalui kegiatan usaha yang 
dijalankannya. Pada tahap ini terdapat perkembangan usaha kelompok, 
pembentukan jaringan usaha atau kemitraan dalam memasarkan produk, 
berkurangnya peran pendampingan yang digantikan oleh tim pangan desa untuk 
berperan sebagai penggerak pembangunan ketahanan pangan di pedesaan. 
Desa Karangcegak yang pada saat ini dikatakan sudah memasuki tahap 
kemandirian, tidak lagi didampingi oleh pendamping desa mandiri pangan. 
Pendamping desa mandiri pangan dulunya ditugaskan untuk mendampingi 
kelompok afinitas binaan program desa mandiri pangan dari tahun pertama 
sampai tahun ke empat kegiatan yakni dari tahap persiapan sampai pada tahap 
kemandirian. 
Kegiatan yang dikembangkan setelah desa mandiri pangan melalui tahap 
kemandirian yakni: a) pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan layanan 
dan jaringan usaha; b) pengembangan sistem ketahanan pangan untuk 
pengembangan penganekaragaman produk dan perluasan jaringan pemasaran; c) 
pemanfaatan dan pemeliharaan sarana prasarana pedesaan. Upaya pemberdayaan 
masyarakat melalui program desa mandiri pangan ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran partisipatif yang didasarkan pada kebutuhan belajar masyarakatnya 
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dan disesuaikan dengan latar belakang kehidupan sosial masyarakat sebagai 
petani. 
d. Kegiatan Pemberdayaan Desa Mandiri Pangan di Desa Karangcegak 
Program kegiatan kelompok tani binaan program desa mandiri pangan 
antara lain kegiatan usaha yang dijalankan oleh setiap kelompok tani dan 
kelompok wanita tani dan pertemuan rutin yang diadakan oleh setiap kelompok 
tani tersebut. Pertemuan rutin tersebut dihadiri oleh anggota kelompok tani dan 
tenaga penyuluh pertanian yang pada saat itu ditugaskan menjadi penyuluh 
pertanian wilayah setempat. 
Kegiatan yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali tersebut antara lain 
meliputi pembinaan kelompok tani dari tenaga penyuluh pertanian lapangan 
(PPL) wilayah Desa Karangcegak, koordinasi anggota kelompok mengenai 
kegiatan usaha yang dijalankan, dan kegiatan arisan anggota kelompok tani. 
Rangkaian kegiatan acara pertemuan rutin tersebut yakni pembukaan, inti, lain-
lain, dan penutup. 
Administrasi kerja meliputi pencatatan hasil belajar pada kegiatan 
pertemuan rutin bulanan. Administrasi pertemuan bulanan kelompok tani meliputi 
pencatatan kehadiran anggota kelompok tani, buku tamu, pencatatan isi kegiatan 
pertemuan, pencatatan daftar hadir penyuluh pertanian. 
Kegiatan pemberdayaan desa mandiri pangan masyarakat Desa 
Karangcegak dilakukan melalui kegiatan pemanfaatan tanah pekarangan (PTP) 
dan pembentukan kelompok afinitas sebagai pelaku dan pengembang usaha 
produktif. Kelompok afinitas yang terbentuk adalah sebagai berikut: 
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1. 2006 Jaya Mandiri a. Ternak kambing 
b. Pengolahan pangan (produksi 
minuman instan Gula Crystal 
Jahe) 
2. 2006 Karya Mandiri a. Ternak kambing 
b. Pupuk organik 
3. 2006 Mulya Mandiri Ternak kambing dan kelinci 
4. 2006 Anugrah Mandiri Ternak kambing 
5. 2006 Sumber Rejeki Ternak kambing 
6. 2006 Tawang Kamulyan Ternak kambing 
8. 2007 Berkah Mandiri Ternak kambing 
9. 2007 Kelompok Wanita 
Tani 
Mekar Sari 
Pemanfaatan Tanah Pekarangan 
(PTP). Program Percepatan 
Penganekaragaman Konsumsi 
Pangan (P2KP) 
10. 2007 Kelompok Wanita 
Tani 
Sekar Wangi 
Pemanfaatan Tanah Pekarangan 
(PTP) 
11. 2008 Kelompok Wanita 
Tani Enggal 
Sukses 
Pengolahan pangan berbahan 
dasar non beras/terigu yang 
berbasis potensi lokal 
12. 2010 Lumbung Pangan Pengembangan lumbung pangan 
masyarakat (simpan pinjam 
gabah) 
Sumber: Data Program Kegiatan Demapan Desa Karangcegak. 
 
Dari seluruh kelompok tani binaan program desa mandiri pangan Desa 
Karangcegak, penelitian ini difokuskan pada kelompok yang bergerak dibidang 
pengolahan pangan. Kelompok pengolahan pangan yang terbentuk yaitu 
kelompok tani Jaya Mandiri dengan kegiatan usaha pengolahan minuman instan 
Gula Crystal Jahe dan kelompok wanita tani Enggal Sukses dengan kegiatan 
usaha pembuatan nasi jagung instan & tepung jagung. Kelompok tersebut 
menggerakkan kegiatan usahanya berbasis potensi lokal setempat. Serta 
difokuskan pada pengembangan program desa mandiri pangan dalam kegiatan 
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usaha pengolahan pangan. Penelitian ini diinterpretasikan pada kedua kelompok 
tersebut karena kedua kelompok tersebut lebih aktif dibanding kelompok yang 
lain. Serta kedua kelompok tersebut merupakan kelompok pengolahan pangan 
berbasis pemanfaatan potensi bahan pangan lokal yang dikembangkan menjadi 
kegiatan usaha. Hal tersebut sesuai dengan tujuan kegiatan desa mandiri pangan 
dalam meningkatkan keberdayaan masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola 
dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara berkelanjutan. 
Kelompok usaha pengolahan pangan menjalankan kegiatan usahanya 
dengan memanfaatkan potensi bahan pangan lokal yang tersedia dalam mencapai 
kemandirian pemenuhan kebutuhan pangan sebagai upaya pembangunan 
ketahanan pangan di pedesaan. Keberlanjutan hasil kegiatan belajar program desa 
mandiri pangan mereka terapkan dalam kegiatan usaha pengolahan pangan 
berbasis potensi lokal. Diharapkan dari kegiatan usaha yang dijalankannya, 
masyarakat mampu meningkatkan perolehan pendapatannya. 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah  
mengikuti proses belajar yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 
pengetahuan, pemahaman, sikap maupun keterampilan warga belajar sehingga 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil kegiatan desa mandiri pangan yang 
diperoleh warga belajar yakni kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. 
1) kemampuan kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek 
intelektual. Menurut Bloom, segala sesuatu yang mencakup aktifitas otak 
merupakan ranah kognitif. Kemampuan kognitif yang diperoleh warga belajar 
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yakni pengetahuan dan pemahaman warga belajar dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara berkelanjutan. Selain itu, adanya 
peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan potensi sumber daya yang ada 
menjadi peluang kegiatan usaha. Hal tersebut tampak dari pernyataan “WH” 
berikut ini: 
“Program desa mandiri pangan ini dapat mengarahkan masyarakat akan 
sadar pendidikan melalui ikut serta dalam kegiatan pelatihan dan 
keterampilan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat. 
Serta mengembangkan keterampilan yang telah diperoleh menjadi 
kegiatan usaha” (WH; 10/04/2013). 
 
Senada dengan pernyataan di atas, diungkapkan oleh warga belajar “PW” 
berikut: 
“Setelah ikut belajar keterampilan mengolah pangan, kami jadi tahu upaya 
untuk mengembangkan keterampilan itu menjadi kegiatan usaha yang 
mampu menambah penghasilan bagi anggota kelompok” (PW; 
13/04/2013). 
 
Pernyataan di atas juga didukung oleh pemaparan “EP” berikut ini: 
“Program desa mandiri pangan ini membelajarkan masyarakat untuk lebih 
memanfaatkan pekarangan rumah yang ada menjadi tanah pekarangan 
yang lebih bermanfaat melalui penanaman berbagai tanaman sayur dan 
buah-buahan yang bebas zat kimia (organik). Sehingga masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan pangan bagi keluarganya akan lebih mudah” (EP; 
03/04/2013). 
 
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
desa mandiri pangan merupakan upaya untuk memberdayakan masyarakat 
pedesaan melalui pengetahuan tentang pengembangan penganekaragaman 
konsumsi pangan berbasis pangan lokal. Selain itu, kemampuan kognitif ini 
berupa pemahaman masyarakat dalam pengembangan pemanfaatan potensi bahan 
pangan lokal menjadi olahan pangan sebagai penggerak kegiatan usaha guna 
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meningkatkan perolehan pendapatan masyarakat. Pemahaman masyarakat 
mengenai kegiatan desa mandiri pangan menunjukkan respon masyarakat akan 
pentingnya pendidikan bagi individu dan masyarakatnya dalam upaya menuju 
kehidupan yang bermakna menuju peningkatan kapasitas kehidupan baik individu 
maupun kelompok usaha. 
2) kemampuan afektif 
Hasil belajar ranah afektif warga belajar yakni kepedulian dan kesadaran 
masyarakat mengenai pangan yang aman dan beragam. Kesadaran masyarakat 
untuk mengembangkan hasil belajar berupa pengetahuan dan keterampilan yang 
dimilikinya dalam mengelola dan memanfaatkan potensi bahan pangan lokal 
menjadi peluang kegiatan usaha pengolahan pangan guna meningkatkan 
perolehan pendapatan. Warga belajar “N” menyatakan bahwa: 
“Setelah kelompok bisa mengolah jagung menjadi tepung jagung dan nasi 
jagung instan, kelompok jadi lebih semangat untuk menjual hasil 
produksinya. Awalnya setiap pagi berjualan nasi jagung di alun-alun kota. 
Pembelinya pun banyak, kadang sampai dagangan habis, masih ada yang 
menanyakan dagangannya masih apa enggak. Setelah itu, kelompok 
mengembangkan usahanya dengan membuat nasi jagung instan untuk 
memenuhi permintaan masyarakat yang ingin memasak sendiri nasi jagung 
tersebut” (N; 14/04/2013). 
 
Kegiatan usaha yang dijalankan kelompok pada awalnya merupakan hasil 
keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan-pelatihan, pemberdayaan 
kelompok afinitas. Awalnya kelompok ES sering menerima pesanan berupa jajan 
pasar berbasis umbi-umbian dan menjual nasi jagung di alun-alun kabupaten. 
Melalui permintaan konsumen yang semakin bertambah, kelompok 
mengupayakan dengan membuat nasi jagung instan untuk memenuhi permintaan 
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masyarakat yang ingin mencoba memasak sendiri nasi jagung tersebut tanpa harus 
melalui proses panjang dalam mengolah jagung menjadi nasi jagung. 
Melalui kegiatan desa mandiri pangan, dapat meningkatkan kesadaran dan 
kepedulian masyarakat terhadap pangan yang beragam, bergizi, berimbang dan 
aman serta kesadaran untuk mengembangkan hasil belajarnya dalam usaha 
penjualan bahan pangan olahan kelompok usaha. Anggota kelompok tidak hanya 
aktif dalam kegiatan kelompoknya saja, tetapi juga aktif dalam kegiatan 
kemasyarakatan sebagai salah satu wujud partisipasi masyarakat dalam 
mendukung program pembangunan wilayah pedesaan. Salah satu aparat Desa 
Karangcegak “S” membenarkan pernyataan tersebut, yang menyatakan bahwa: 
“Keterlibatan masyarakat tampak dalam kegiatan desa seperti posyandu, 
PKK, program pembangunan masyarakat seperti program desa mandiri 
pangan dan sebagainya. Peran dan kedudukannya sangat membantu dalam 
kegiatan pembangunan pedesaan” (S; 30/03/2013). 
 
Keaktifan anggota kelompok berpengaruh terhadap perkembangan usaha 
kelompok. Dalam program-program pemberdayaan masyarakat seperti program 
desa mandiri pangan sangat dibutuhkan ketekunan dan semangat masyarakat 
dalam mempertahankan kelompok yang telah ada. Selain itu, perlu adanya 
kesadaran akan pentingnya penerapan hasil belajar dalam kehidupan keluarga 
maupun masyarakat. 
Kemampuan afektif adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek 
emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan 
sebagainya. Ranah afektif yang tampak pada diri warga belajar dari hasil 
belajarnya yakni kesadaran masyarakat untuk mengembangkan hasil belajar 
program desa mandiri pangan berupa pengetahuan dan pengalaman melalui dalam 
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memanfaatkan dan mengelola potensi bahan pangan lokal melalui kegiatan usaha 
kelompok sebagai upaya peningkatan perolehan pendapatan. 
3) kemampuan psikomotor 
Kemampuan psikomotor adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-
aspek keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu yang melibatkan fungsi sistem syaraf dan otot dan 
fungsi psikis. Kemampuan psikomotor warga belajar yakni keterampilan yang 
dimiliki masyarakat dalam mengolah bahan pangan lokal potensi sumber daya 
alam setempat. Serta mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dalam 
membuat olahan pangan lokal menjadi kegiatan usaha guna. 
Pengembangan hasil pelatihan menjadi kegiatan usaha merupakan upaya 
atau perbuatan menjadikan lebih baik atau maju hasil belajar serta kemungkinan 
menjadikan maju suatu kelompok usaha yang kegiatannya dapat menghasilkan 
banyak produk barang atau jasa tertentu guna meningkatkan perolehan pendapatan 
anggota kelompoknya. Kegiatan usaha yang dikelola masyarakat pedesaan 
merupakan salah satu upaya untuk memberdayakan masyarakatnya agar lebih 
maju melalui pembelajaran yang telah diberikan. Keberadaan kelompok usaha di 
Desa Karangcegak telah menyatu dengan kehidupan masyarakatnya. Penduduk 
desa saling membelajarkan satu sama lain mereka saling berbagi pengetahuan dan 
pengalamannya dalam kegiatan belajar yang dilakukan melalui program kegiatan 
desa mandiri pangan. Masyarakat belajar secara bersama-sama dengan ciri 
kekhasan berupa kemampuan dan keterampilannya masing-masing dalam 
interaksi proses pembelajaran. 
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Melalui kelompok usaha yang dijalankannya, warga belajar dapat 
memanfaatkan waktu luangnya untuk menghasilkan produk pangan dirumahnya 
sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh “AS” selaku pengurus dan anggota 
kelompok JM sebagai berikut: 
“Dengan adanya binaan program desa mandiri pangan melalui pelatihan 
keterampilan mengolah jahe menjadi minuman kesehatan, dapat dijadikan 
peluang kegiatan usaha untuk mengisi waktu luang yang ada sebagai 
penambah perolehan pendapatan anggota kelompok usaha pengolahan 
pangan” (AS; 08/04/2013). 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, program desa mandiri pangan merupakan 
salah satu upaya untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat pedesaan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan usaha produktif. Kemampuan psikomotor 
tampak pada diri warga belajar yakni mengembangkan keterampilan yang dimiliki 
masyarakat dalam mengolah pangan berbasis potensi lokal yang ada disekitar 
lingkungan masyarakat. Keberadaan kelompok usaha di Desa Karangcegak telah 
menyatu dengan kehidupan masyarakat. Penduduk desa belajar secara bersama-
sama melalui kegiatan yang dilakukan dalam program desa mandiri pangan serta 
mengembangkan hasil belajarnya tersebut melalui kegiatan usaha. 
Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil kegiatan desa mandiri 
pangan di Desa Karangcegak yakni pengetahuan dan pemahaman warga belajar 
dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara optimal 
guna mencapai kemandirian pangan rumah tangga dan masyarakat dalam 
mewujudkan ketahanan pangan dan gizi masyarakat. Keterampilan masyarakat 
dalam mengolah pangan berbasis potensi lokal yang ada disekitar lingkungan 
masyarakat, serta kesadaran warga belajar dalam mengembangkan hasil belajar 
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kegiatan desa mandiri pangan melalui usaha kelompok guna meningkatkan 
perolehan pendapatan. Masyarakat mengusahakan nilai tambah dari bahan pangan 
hasil pertanian mereka melalui kegiatan usaha pengolahan pangan lokal hasil 
kegiatan pertaniannya itu. Kemampuan psikomotor ini merupakan keterampilan 
yang dimiliki masyarakat sebagai upaya untuk mendukung masyarakat dalam 
aktifitas pembangunan masyarakat pedesaan. 
Pemberdayaan masyarakat mengarah pada pembentukan masyarakat yang 
lebih baik. Kemampuan kognitif pada hakikatnya merupakan kemampuan berpikir 
untuk mengembangkan hasil belajarnya yang dilandasi oleh pengetahuan dan 
wawasan individu maupun masyarakat. Kemampuan afektif merupakan 
karakteristik yang dimiliki masyarakat untuk mencapai keberdayaan dalam sikap 
dan perilaku berupa kesadaran baik secara personal maupun kolektif/kelompok 
untuk mengembangkan kemampuannya dalam mengolah pangan menjadi peluang 
kegiatan usaha yang berdampak pada kesejahteraan anggotanya. 
Keberdayaan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat memberikan 
kontribusi pada terciptanya kemandirian masyarakat. Terutama kemandirian 
masyarakat binaan penerima program desa mandiri pangan, serta menumbuhkan 
masyarakat pedesaan yang gemar belajar bagi kepentingan kehidupannya melalui 
penyediaan bahan baku, produksi dan pemasaran produk. Dalam kehidupan 
masyarakat akan terjadi kecukupan wawasan maupun pengetahuan yang 
dilengkapi dengan kecakapan atau keterampilan yang memadai, diperkuat oleh 
kesadaran perlunya pembangunan terutama pembangunan pedesaan, dan perilaku 
sadar akan kebutuhannya tersebut. 
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Prinsip pembelajaran pada kegiatan pemberdayaan masyarakat pedesaan 
melalui program desa mandiri pangan diupayakan melalui pembelajaran 
partisipatif yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan latar belakang 
kehidupan sosial masyarakatnya. Berangkat dari pengalaman belajar untuk 
memunculkan sikap positif dengan adanya perilaku saling belajar melalui 
pertukaran pengetahuan dan pengalaman antar warga belajar. Serta 
mengutamakan keikutsertaan warga belajar secara langsung dalam kegiatan 
belajar dan kegiatan usahanya. 
Pendekatan yang dipandang strategis untuk mengembangkan program 
pendidikan nonformal, seperti program pemberdayaan masyarakat pedesaan 
adalah pendekatan partisipatif. Pendekatan ini menekankan bahwa dalam upaya 
mengembangkan program kegiatan usaha dilakukan dengan mengikutsertakan 
semua warga belajar yang terlibat dalam kegiatan usaha, sesuai dengan pernyataan 
Sudjana (2004: 333). 
e. Sarana Prasarana Kegiatan Desa Mandiri Pangan di Desa Karangcegak 
Sarana dan prasarana yang dimiliki kelompok binaan program desa 
mandiri pangan merupakan hak milik dan hak pakai anggota kelompok binaan 
program desa mandiri pangan sebagai pendukung jalannya kegiatan usaha. Sarana 
prasarana yang dimiliki antara lain tanah pekarangan untuk kegiatan pemanfaatan 
tanah pekarangan (PTP), alat penggilingan pupuk, timbangan. Sarana dan 
prasarana dalam kelompok usaha merupakan fasilitas yang dimiliki kelompok 
usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya. Sarana dan prasarana kegiatan yang 
dimiliki kelompok usaha pengolahan pangan yakni warung produksi Gula Crystal 
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Jahe, alat produksi nasi jagung instan, alat produksi Gula Crystal Jahe, alat tulis 
kantor (ATK) untuk kegiatan pertemuan seperti buku daftar hadir kelompok, buku 
tamu, dan alat tulis bolpoin. Warung produksi Gula Crystal jahe merupakan 
bantuan dana APBD kabupaten yang diterima kelompok pada tahun 2006. 
f. Pembinaan Kelompok Tani 
Kegiatan desa mandiri pangan yang telah selesai pada tahap kemandirian, 
sudah tidak didampingi oleh pendamping desa mandiri pangan, keberlanjutan 
kegiatan desa mandiri pangan kemudian didampingi oleh Penyuluh Pertanian 
Lapangan yang ditugaskan menjadi penyuluh kegiatan pertanian wilayah 
setempat. Penyuluh pertanian lapangan (PPL) dalam pembangunan pertanian 
mempunyai tugas untuk menyelenggarakan pendidikan nonformal bagi petani, 
keluarga tani dan masyarakat luas khususnya masyarakat pedesaan. Dengan 
adanya pendampingan dari penyuluh pertanian, pembangunan pertanian akan 
lebih berorientasi pada upaya peningkatan produksi pertanian yang layak jual 
serta menunjang tujuan program kegiatan desa mandiri pangan melalui kegiatan 
usaha pengolahan pangan yang dijalankan oleh kelompok. Kegiatan usaha 
berpotensi dalam menggerakkan perekonomian masyarakat sekaligus menjadi 
tumpuan sumber pendapatan sebagian besar anggota kelompok usaha dalam 
meningkatkan kesejahteraannya. 
Kegiatan penyuluhan pertanian merupakan ranah pendidikan luar sekolah 
berbasis pendidikan orang dewasa guna menumbuhkembangkan kemampuan 
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan petani sehingga diharapkan 
masyarakat mandiri dalam mengelola unit usaha taninya. Kegiatan usaha tani 
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diharapkan menunjang program kegiatan desa mandiri pangan yang 
memberdayakan masyarakatnya melalui pemanfaatan potensi sumber daya 
setempat secara berkelanjutan. Kegiatan desa mandiri pangan adalah salah satu 
upaya membangun ekonomi berbasis pertanian dan pedesaan untuk menyediakan 
lapangan kerja guna memajukan pendapatan masyarakat. 
Penyuluh pertanian lapangan dalam hal ini berperan sebagai penggerak 
dan pengendali pembangunan ketahanan pangan dengan mendampingi 
keberlanjutan kelompok binaan program desa mandiri pangan melalui kegiatan 
pertanian dan kegiatan usaha produktif yang mereka jalankan. Pembinaan 
mempunyai arah untuk mendayagunakan sumber daya manusia dan sumber daya 
non manusia dalam rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dengan kata lain, pembinaan merupakan usaha peningkatan 
pengetahuan, penyesuaian sosial dan pemberian arah (directing) kepada orang-
orang yang bergerak dalam kelompok untuk mencapai tujuan. Fungsi pembinaan 
yakni sebagai pengawasan yang berhubungan dengan upaya pencapaian hasil dan 
mengidentifikasi kebutuhan baru guna memberi masukan untuk penyusunan 
rencana baru. 
Pembinaan kelompok dilakukan atas dasar kelompok yang dibina 
memiliki kesamaan kegiatan berupa kegiatan usaha yang dijalankan secara 
bersama-sama. Pembinaan kelompok binaan program desa mandiri pangan 
Karangcegak sudah tidak didampingi oleh tim pendamping, akan tetapi dilakukan 
oleh petugas PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) yang sekaligus ditugaskan 
sebagai penyuluh kegiatan pertanian Desa Karangcegak. Kegiatan pembinaan 
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antara lain dilakukan melalui diskusi dan pelatihan keterampilan. Pertemuan rutin 
antara pengurus kelompok, anggota kelompok dan petugas penyuluh pertanian 
lapangan antara lain membahas mengenai perkembangan kegiatan usaha 
kelompok, pemberian materi oleh petugas penyuluh pertanian disertai kegiatan 
arisan anggota kelompok. 
Pelatihan-pelatihan yang pernah diikuti kelompok antara lain pelatihan 
yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-PPM perguruan tinggi setempat seperti 
penyuluhan strategi pemasaran, penyuluhan peningkatan produksi melalui 
motivasi usaha, dan penyuluhan etika berwirausaha. Berbagai pelatihan tersebut 
diupayakan untuk meningkatkan potensi sumber daya manusia kelompok dalam 
mengelola usaha. Pameran produk dapat digunakan untuk memperlihatkan produk 
kepada masyarakat luas agar produk tersebut lebih dikenal oleh para konsumen. 
Pada saat peneliti mengikuti pertemuan rutin kelompok wanita tani Enggal 
Sukses, kegiatan pembinaan yang diberikan oleh penyuluh pertanian yakni 
keterampilan membuat emping irut. Irut merupakan salah satu umbi-umbian yang 
dibudidayakan oleh kelompok wanita tani binaan program desa mandiri pangan 
Desa Karangcegak. Selain itu, penyuluh juga memberikan materi mengenai asal 
usul irut, kandungan gizi yang terkandung dalam irut, serta manfaat irut dalam 
bidang kesehatan. Diungkapkan juga bahwa irut yang sudah dibuat menjadi 
tepung, bisa dimanfaatkan untuk membuat kue kering maupun kue basah serta 




Gambar 2. Kegiatan Pertemuan Kelompok 
Penyuluh juga memaparkan pernyataannya mengenai keberadaan 
kelompok usaha yang mampu menumbuhkembangkan kelompok dan kegiatan 
usahanya. Beliau mengungkapkan pernyataannya sebagai berikut: 
“Idealnya yang namanya paguyuban kelompok itu hanya bertahan selama 
tiga tahun, itupun kelompok berjalan karena adanya program kegiatan 
pemberdayaan dari pihak terkait. Namun untuk kelompok usaha binaan 
desa mandiri pangan ini mampu menunjukkan eksistensinya dengan tetap 
mempertahankan kelompok yang ada dan kegiatan usaha yang 
dijalankannya, sampai sekarang kelompok terbilang sudah berjalan lima 
tahun sejak kelompok didirikan” (LHS; 10/04/2013). 
 
Dalam pertemuan tersebut penyuluh mengarahkan kelompok dan 
anggotanya untuk membuat perencanaan tema materi pembelajaran, baik materi 
mengenai pelatihan keterampilan pengolahan pangan maupun mengenai pertanian 
dan peternakan. Perencanaan tema pembelajaran tersebut disusun untuk periode 
pertemuan selama satu tahun yakni 12 kali pertemuan. Tema materi pembelajaran 
yang disepakati warga belajar dan penyuluh pertanian merupakan tema 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar warga belajar. Hal 
tersebut bertujuan agar mereka tidak mengalami kebosanan saat pemberian materi 
karena penyuluh beranggapan jika tema pembelajaran tidak disesuaikan dengan 
kebutuhan belajar warga belajar maka mereka akan cepat merasa bosan dalam 
mengikuti kegiatan penyuluhan dan pembinaan. 
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Tema materi pembelajaran yang disepakati anggota kelompok dengan 
penyuluh pertanian beragam jenisnya, hal ini diharapkan setiap ada kegiatan 
pertemuan, tema materi penyuluhannya dapat bervariasi baik mengenai 
keterampilan pengolahan pangan lokal maupun keterampilan dalam bidang 
pertanian dan peternakan. Beragamnya materi pembelajaran tersebut dapat 
memperluas wawasan pengetahuan bagi warga belajar. Untuk materi keterampilan 
pengolahan pangan, warga belajar dengan dibantu penyuluh merencanakan 
keterampilan pengolahan pangan berbasis potensi pekarangan sekitar. 
Hal tersebut berorientasi pada prinsip pembelajaran partisipatif yang 
berorientasi pada tujuan kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar direncanakan 
dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan 
sebelumnya dan disusun bersama antara warga belajar anggota kelompok usaha 
dengan penyuluh pertanian. Pembinaan dilakukan untuk mengembangkan 
dinamika kelompok afinitas binaan program desa mandiri pangan dalam 
menumbuhkembangkan usaha produktif. 
Jamuan minum yang disajikan pada waktu pertemuan yakni pangan olahan 
kelompok tani yang berbasis potensi lokal yaitu jender. Jender merupakan 
makanan sejenis jajan pasar berupa yang terbuat dari tepung jagung. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa hasil produksi kelompok selain untuk dijual juga 
dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan pangan keluarga dan kelompok. 
Minimal pengetahuan yang telah mereka peroleh dari kegiatan belajar adalah 
penerapannya dalam kehidupan keluarga melalui pemenuhan kebutuhan pangan 
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keluarga, selebihnya ada upaya nilai tambah dari bahan pangan yang mereka 
hasilkan untuk kegiatan usaha guna menambah perolehan pendapatan. 
Pendekatan yang dipakai dalam kegiatan pembelajaran oleh penyuluh 
pertanian yakni pendekatan partisipatif yang didasarkan pada kebutuhan belajar 
warga belajar, berpusat pada warga belajar dan berangkat dari pengalaman belajar 
(Sudjana, 2004: 333). Tiap warga belajar dibantu agar mereka memahami 
pentingnya belajar untuk meningkatkan kehidupannya, terampil memilih dan 
melakukan kegiatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka serta dapat 
berinteraksi positif dengan sumber belajar dan lingkungannya. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kegiatan Pemberdayaan Desa Mandiri Pangan Melalui Kelompok Usaha 
Pengolahan Pangan di Desa Karangcegak 
Kegiatan desa mandiri pangan merupakan kegiatan yang berbasis 
pemberdayaan masyarakat pedesaan sebagai salah satu upaya untuk mengurangi 
kemiskinan. Melalui program desa mandiri pangan diharapkan masyarakat 
mampu memenuhi kebutuhan pangannya pada tingkat keluarga hingga 
masyarakat. Masyarakat desa diharapkan mampu memproduksi dan memenuhi 
pangan yang dibutuhkan dengan mengoptimalkan input sumber daya manusia, 
sumber daya alam, dana, teknologi, dan kearifan lokal untuk menggerakkan 
sistem ketahanan pangan dalam lingkup desa. 
Desa mandiri pangan adalah desa yang masyarakatnya mempunyai 
kemampuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan gizi melalui 
pengembangan subsistem ketersediaan, subsistem distribusi, dan subsistem 
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konsumsi dengan memanfaatkan sumberdaya setempat secara berkelanjutan. 
Pengembangan sistem ketahanan pangan pada subsistem ketersediaan pangan 
dilakukan sebagai upaya peningkatan produksi dan pengembangan produksi 
pangan lokal berbasis non beras bagi masyarakat. Pada subsistem distribusi 
dilakukan dengan menumbuhkan perdagangan dan pemasaran produk oleh 
masyarakat. Sedangkan pada subsistem konsumsi dilakukan untuk peningkatan 
penganekaragaman pangan berbasis potensi lokal dalam upaya penyediaan pangan 
bagi masyarakatnya, pemanfaatan pekarangan serta pengembangan teknologi 
pengolahan dan produk pangan olahan. Potensi lokal yang dimaksud dalam 
kegiatan desa mandiri pangan ini yaitu bahan pangan lokal non beras seperti 
jagung dan umbi-umbian yang dapat dioptimalkan pemanfaatannya dalam 
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 
Kelompok usaha pengolahan pangan merupakan kegiatan masyarakat 
dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dari 
kegiatan pemberdayaan desa mandiri pangan sebagai upaya memajukan perolehan 
pendapatan anggota kelompoknya. Masyarakat Desa Karangcegak diberdayakan 
melalui program desa mandiri pangan guna meningkatkan keberdayaan 
masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki secara optimal dan berkelanjutan. Hal tersebut diupayakan untuk 
mencapai kemandirian pangan rumah tangga dan masyarakat. 
Keberlanjutan hasil belajar kegiatan desa mandiri pangan tampak dari 
upaya pengembangan kegiatan usaha oleh masing-masing anggota kelompok 
usaha secara bersama-sama dalam dinamika usaha kelompok binaan program desa 
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mandiri pangan. Melalui kelompok usaha tersebut mereka juga belajar secara 
bersama-sama untuk saling bertukar pengetahuan dan pengalaman yang 
diperolehnya. Pertukaran pengetahuan tersebut dapat memunculkan interaksi 
sosial antar warga belajar dalam kegiatan usahanya. 
Kegiatan pemberdayaan desa mandiri pangan di Desa Karangcegak yang 
bergerak dibidang pengolahan pangan berbasis potensi lokal yakni: 
a. Kegiatan usaha pembuatan Gula Crystal Jahe 
Kelompok tani Jaya Mandiri merupakan kelompok binaan program desa 
mandiri pangan Desa Karangcegak yang memiliki jenis usaha pengolahan pangan 
berbasis potensi lokal berupa pembuatan minuman instan Gula Crystal Jahe. 
Meskipun nama produknya adalah minuman instan, namun pengolahan 
produknya mengutamakan keamanan produk dengan tidak menyertakan 
kandungan bahan pengawet agar minuman tersebut aman konsumsi bagi 
masyarakat. 
 
Gambar 3. Hasil Produksi Kelompok Jaya Mandiri 
Ketua kelompok usaha menyatakan bahwa Gula Crystal Jahe diolah tanpa 
menggunakan bahan pengawet. Terbuat dari gula merah dan jahe wulung, gula 
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merah tersebut merupakan olahan air nira kelapa hasil produksi masyarakat Desa 
Karangcegak. Gula merah yang dipilih yakni gula merah yang bebas campuran 
obat pemutih maupun sejenisnya yang berbahaya bagi kesehatan konsumen dalam 
jangka panjang. Kerjasama kelompok usaha dengan pembuat gula merah 
menunjukkan hubungan timbal balik dan kerjasama yang sinergis antara petani 
kebun yang mengolah hasil produksi air nira kelapa menjadi gula merah dan 
kelompok usaha Jaya Mandiri dalam memproduksi minuman instan Gula Crystal 
Jahe. 
b. Kegiatan usaha pembuatan nasi jagung instan dan tepung jagung 
Kelompok wanita tani Enggal Sukses merupakan kelompok binaan 
program desa mandiri pangan Desa Karangcegak yang memiliki usaha 
pengolahan pangan berbasis potensi lokal pembuatan nasi jagung instan dan 
tepung jagung. Nasi jagung instan produksi kelompok wanita tani Enggal Sukses 
yakni nasi jagung setengah masak yang kemudian dikeringkan untuk siap dijual. 
Hal ini diupayakan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat yang hendak 
membuat nasi jagung siap masak.  
 
Gambar 4. Hasil Produksi Kelompok Enggal Sukses 
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Produk lain yang berbahan dasar jagung yaitu tepung jagung. Tepung 
jagung tersebut bisa diolah menjadi kue kering, kue basah, maupun tepung untuk 
pembuatan gorengan. Pangan yang berbahan dasar jagung tersebut diolah tanpa 
menggunakan bantuan mesin tetapi diolah secara tradisional/manual sehingga 
olahan jagung tersebut aman konsumsi karena tidak bersentuhan dengan mesin 
yang berbahan logam. Setiap ada pertemuan rutin ibu-ibu PKK di Balai Desa 
Karangcegak, kelompok wanita tani pengolahan pangan berbasis non beras/terigu 
menerima pesanan untuk membuat makanan kecil berbahan dasar non beras 
sebagai jamuan pada acara pertemuan tersebut. 
2. Pengembangan Kegiatan Usaha Pengolahan Pangan 
Pendidikan nonformal yang mengintegrasikan kegiatan belajar dan 
berusaha di bidang industri, perdagangan dan jasa sesuai dengan kebutuhan 
belajar peserta didik dan potensi lokal yang ada disekitar lingkungannya, pada 
dasarnya telah menyentuh upaya pembinaan dan pengembangan kewirausahaan 
warga belajarnya. Kewirausahaan penting bagi proses pemberdayaan masyarakat 
di bidang ekonomi yang terkait dengan bidang sosial, budaya, politik dan 
sebagainya. Sumahamidjaja dalam Sudjana (2004: 131), menjelaskan bahwa 
kegiatan wirausaha mencakup bidang industri kecil, pelayanan dan perdagangan. 
Penerapan hasil kegiatan desa mandiri pangan oleh masyarakat dalam 
kegiatan usaha merupakan upaya tindak lanjut masyarakat penerima program 
dalam menerapkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang mereka 
peroleh selama mengikuti kegiatan desa mandiri pangan melalui kelompok usaha 
produktif. Pengembangan hasil kegiatan desa mandiri pangan ditunjukkan melalui 
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upaya masyarakat penerima program dalam menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dari hasil pembelajaran melalui kegiatan usaha. Dari 
pengembangan kegiatan usaha tersebut masyarakat dapat merasakan manfaat 
maupun dampak positif peningkatan perolehan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat yang mereka peroleh dari kegiatan usaha yang dijalankan. Warga 
belajar setiap individu yang tergabung dalam kegiatan usaha baik secara individu 
maupun kolektif mengembangkan kegiatan program desa mandiri pangan. 
Masyarakat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang di 
peroleh dari kegiatan belajar program desa mandiri pangan dengan memanfaatkan 
sumber daya manusia dan sumber daya alam setempat melalui peluang kegiatan 
usaha pengolahan pangan berbasis potensi lokal. Melalui pemanfaatan potensi 
bahan pangan lokal tersebut diharapkan masyarakat mampu meningkatkan 
penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal dan produk-produk pangan 
olahan yang aman konsumsi bagi masyarakat pada umumnya sesuai dengan 
potensi sumber daya yang dimiliki serta perluasan jaringan pemasaran produk 
pangan tersebut. Pengembangan kegiatan usaha baik oleh kelompok maupun 
setiap individu yang tergabung dalam kelompok usaha pengolahan pangan 
berbasis potensi lokal pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan Desa 
Karangcegak diupayakan melalui: 
a. Penganekaragaman jenis produk 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu subjek penelitian, 
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program desa mandiri pangan sudah 
mencapai pada tahap kemandirian. Berangkat dari kebutuhan belajar, masyarakat 
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penerima program memiliki arah dan tujuan setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran program desa mandiri pangan. Masyarakat menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya dengan merintis kegiatan usaha 
pengolahan bahan pangan berbasis potensi lokal. 
Hasil pembelajaran masyarakat melalui pengetahuan dan pemahaman 
tentang pemanfaatan potensi sumber daya alam dalam memenuhi kebutuhan 
pangan dikembangkan menjadi peluang usaha yang diharapkan mampu 
memberikan dampak kemajuan ekonomi bagi warga belajar. Warga belajar 
menerapkan hasil pelatihan-pelatihan keterampilan pengolahan pangan berbasis 
potensi lokal seperti umbi-umbian sebagai bahan dasar membuat olahan pangan 
aneka jajan pasar. Dalam menjalankan usahanya, warga belajar juga membuat 
inovasi melalui pengembangan jenis produk. Sehingga hasil produksi kelompok 
tidak hanya pada satu jenis produk. Warga belajar “PW” menyatakan: 
“Kelompok kami awalnya memproduksi aneka pangan olahan berbahan 
dasar umbi-umbian, namun itu kalo ada pesanan saja. Untuk menunjang 
kegiatan kelompok, kami membuat nasi jagung instan yang produksinya 
dilakukan tiap hari” (PW; 13/04/2013). 
 
Selain itu, terdapat juga upaya penganekaragaman produk dengan bahan 
dasar sejenis. Warga belajar lainnya “S” menyatakan: 
“Produk kami awalnya cuma nasi jagung instan, baru-baru ini kami 
membuat tepung jagung dan ternyata masyarakat banyak yang suka. Selain 
itu, kalau ada pertemuan kelompok, penyuluh memberikan berbagai 
macam resep pengolahan pangan dengan memanfaatkan hasil pekarangan 
sekitar” (S; 12/04/2013). 
 
Kelompok usaha Enggal Sukses mengembangkan jenis produk kegiatan 
usaha kelompoknya sebagai salah satu upaya mendukung pengembangan sistem 
ketahanan pangan masyarakat. Awalnya kegiatan usaha yang dijalankan hanya 
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memproduksi aneka pangan olahan berbahan dasar umbi-umbian dan diproduksi 
ketika sedang ada pesanan dari konsumen. Dalam menunjang kegiatan usaha 
kelompoknya, mereka juga menjual nasi jagung sekelan berupa nasi jagung 
setengah matang yang dikeringkan yakni nasi jagung instan. Permintaan 
konsumen yang semakin meningkat membuat kelompok berupaya untuk 
menambah jenis produk dengan bahan dasar sejenis berupa jagung. Kelompok 
kemudian membuat tepung jagung yang bisa dimanfaatkan sebagai tepung 
pembuatan kue kering, kue basah, dan tepung goreng. 
Menurut Pedoman Umum Desa Mandiri Pangan (2012: 9), disebutkan 
bahwa kegiatan yang dikembangkan antara lain meliputi pengembangan sistem 
ketahanan pangan untuk pengembangan diversifikasi produksi dan 
penganekaragaman konsumsi. Pemberdayaan masyarakat khususnya petani dapat 
dilakukan melalui pengembangan pemanfaatan potensi bahan pangan lokal dan 
peningkatan mutu dan daya tarik pangan lokal sesuai dengan perkembangan selera 
masyarakat yang dinamis. Diversifikasi jenis produk merupakan upaya 
penganekaragaman bahan pangan dalam pemenuhan kebutuhan pangan keluarga 
serta implementasinya dalam kegiatan usaha pengolahan pangan melalui 
penganekaragaman jenis produk dengan penambahan jenis produksi. Dalam 
MARS Research Specialist, disebutkan bahwa strategi pelaku usaha dalam 
mengembangkan bisnisnya antara lain dengan menambah jenis produksi (MARS 





b. Menjaga kualitas produk 
Masyarakat ataupun para konsumen akan mengenal kelompok usaha 
melalui produk atau jasa yang ditawarkan. Dalam memasarkan produk yang perlu 
diingat adalah keutuhan dari produk yang dihasilkan, mulai dari produknya, 
bentuk, isi, maupun pembungkus. Kualitas produk tetap dijaga keutuhan dan 
keasliannya agar para konsumen tidak beralih ke produsen lain dengan penawaran 
produk yang sejenis. Salah satu warga belajar “AS” mengungkapkan: 
“Agar produk kami tetap dikenal oleh banyak orang, kami menyiasatinya 
dengan membuat merk produk dan gambar logo kelompok usaha pada 
pembungkus produk. Serta sablon tulisan pada kemasan dipilih yang tidak 
mudah rusak” (AS; 08/04/2013). 
 
Warga belajar lainnya, “S” menguatkan pernyataan di atas yakni: 
“Dulu waktu produk kami baru dikenal masyarakat dan ternyata banyak 
yang cari, pendamping desa mandiri pangan menyarankan supaya kami 
tetap menjaga keaslian dan keutuhan rasa, rasa produk kami diusahakan 
supaya tidak berubah agar konsumen tidak beralih ke penjual lain dengan 
produk yang sama” (S; 12/04/2013). 
 
Pada saat ada mahasiswa yang melakukan kegiatan kuliah kerja nyata di 
Desa Karangcegak, kelompok usaha Enggal Sukses dibantu membuat sablon merk 
yang distempelkan pada plastik pembungkus produk olahan nasi jagung instan. 
Tujuannya agar produk kelompok Enggal Sukses binaan program desa mandiri 
pangan Karangcegak mudah dikenal oleh masyarakat pada umumnya. Ketika 
peneliti memasuki lapangan, plastik pembungkus produk tepung jagung belum 
diberi logo produk maupun keterangan lainnya karena produk tersebut terbilang 
produk baru yang dibuat oleh kelompok usaha Enggal Sukses. Kelompok tani 
Jaya Mandiri sejak masih didampingi oleh tim pendamping desa mandiri pangan 
sudah menentukan berbagai jenis atribut pembungkus produk seperti logo dan 
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merk produk. Kelompok difasilitasi oleh pendamping dalam membuat atribut 
pembungkus produk minuman instan gula crystal jahe. 
Kegiatan usaha pengolahan pangan binaan program desa mandiri pangan 
di Desa Karangcegak merupakan wirausaha pengolahan pangan dengan 
memanfaatkan potensi lokal yang ada yakni jahe wulung untuk membuat Gula 
Jahe Crystal dan jagung sebagai bahan pembuatan tepung jagung dan nasi jagung 
instan. Meskipun namanya nasi jagung instan, namun produk yang dihasilkan 
tidak mengandung zat kimia dan bahan pengawet. Pengolahannya pun tetap 
manual, tidak menggunakan bantuan alat mesin agar terjaga keaslian rasa dari 
jagung untuk menjaga keamanan produk agar konsumen tidak dirugikan untuk 
mengkonsumsi makanan maupun minuman yang mengandung zat berbahaya bagi 
tubuh. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat “S” berikut ini: 
“Produk olahan kami ini diproduksi secara manual agar keaslian rasa 
jagung tetap terjaga. Soalnya kalau penggilingan dilakukan dengan 
bantuan alat mesin maka rasa dari jagung tersebut akan berubah karena 
sudah bersentuhan dengan alat mesin tersebut yang berupa logam” (S; 
12/04/2013). 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh “AS” berikut ini: 
“Bahan dasar untuk membuat Gula Crystal Jahe ini merupakan dari Jahe 
organik dan gula alami yang tidak diberi obat sehingga produk Laraja 
(Gula Rasa Jahe) ini merupakan produk olahan yang tidak mengandung 
pengawet maupun zat kimia berbahaya” (AS; 08/04/2013). 
 
Kelompok usaha pengolahan pangan binaan program desa mandiri pangan 
Desa Karangcegak dalam memproduksi pangan sangat menjaga kualitas 
produknya guna menjaga kepercayaan konsumen. Pertimbangan dalam menjaga 
kualitas kemasan produk dan informasi mengenai produk yang tertera pada 
pembungkus sangat mendukung dalam memasarkan barang dagangan. Kemasan 
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yang menarik dan atribut logo produk yang mudah dipahami maknanya dapat 
mempermudah masyarakat dalam mengenal produk tersebut. Sehingga muncul 
kepercayaan terhadap produk yang ditawarkan. 
Pengertian produk menurut Philip Kotler dalam Kasmir (2006: 188-189) 
adalah “Sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian 
untuk dibeli, digunakan, atau dikonsumsi, sehingga dapat memenuhi keinginan 
dan kebutuhan”. Produk tersebut haruslah dijaga kualitas keutuhan isi, 
pembungkus, maupun bentuknya agar produk yang dijual dapat menarik perhatian 
masyarakat untuk membelinya. 
c. Penentuan harga berdasarkan kemampuan daya beli masyarakat 
Setelah produk berhasil diciptakan dengan segala atributnya, langkah 
selanjutnya adalah menentukan harga produk. Penentuan harga sangat 
menentukan kualitas pemasaran produk. Harga merupakan salah satu faktor laku 
tidaknya produk atau jasa yang ditawarkan. Dalam menjaga keberadaan kelompok 
usaha, penentuan harga disesuaikan dengan daya beli masyarakat agar produk 
yang ditawarkan laku di pasaran tetapi masih dalam kondisi yang 
menguntungkan. Upaya yang bisa dilakukan yakni menjaga kestabilan harga yang 
disesuaikan dengan kemampuan daya beli masyarakat seperti yang dikemukakan 
oleh “WH”: 
“Untuk menghadapi adanya persaingan dalam berwirausaha, kita 
menyiasatinya dengan menjaga harga agar jangan terlalu mahal yang 







Warga belaja lainnya yakni “S” mengungkapkan: 
“Kami menjual produk dengan harga yang kira-kira bisa dijangkau 
masyarakat sehingga nantinya produk akan lebih laku penjualannya” (S; 
08/04/2013). 
 
Pernyataan di atas menggambarkan bahwa penentuan harga harus 
disesuaikan dengan tujuan kelompok usaha yakni untuk menjaga produk yang 
ditawarkan tetap laku di pasaran dengan harga murah sesuai dengan daya beli 
masyarakat namun masih tetap dalam skala yang menguntungkan kelompok. 
“Harga merupakan sejumlah nilai dalam mata uang yang harus dibayar konsumen 
untuk membeli atau menikmati barang atau jasa yang ditawarkan” (Kasmir, 2011: 
191). Penentuan harga sangat penting mengingat harga merupakan salah satu 
faktor laku tidaknya produk atau jasa yang ditawarkan. Penentuan harga yang 
disesuaikan dengan daya beli masyarakat diharapkan dapat meningkatkan jumlah 
pelanggan. 
Dalam strategi saluran distribusi terdapat beberapa tujuan yang hendak 
dicapai pengusaha. Strategi yang akan dijalankan tersebut akan bermanfaat dalam 
melayani konsumen secara cepat, menjaga mutu produk agar tetap stabil, 
menghemat biaya, dan menghindari pesaing (Kasmir, 2011: 196). 
d. Penentuan lokasi distribusi produk 
Distribusi adalah cara untuk menyalurkan barang dagangan, mulai dari 
penghasil barang dagangan sampai pada konsumen terakhir. Strategi distribusi 
penting dalam upaya pengusaha melayani konsumen tepat waktu dan tepat 
sasaran. Hasil produksi pangan olahan kelompok usaha merupakan pangan yang 
bisa dikonsumsi oleh berbagai kalangan, bukan pangan yang dikhususkan untuk 
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anak-anak ataupun orang dewasa saja. Jadi, pendistribusian produk dapat 
dilakukan kepada seluruh kalangan masyarakat tanpa terkecuali. Salah satu warga 
belajar “S” memaparkan pernyataannya: 
“Dalam upaya memasarkan produk, kami pernah menjualnya di apotik 
terdekat, namun pihak apotik tersebut meminta dengan harga yang murah, 
jadinya distribusi produk ke apotik cuma dilakukan beberapa saat saja. 
Meskipun demikian, untuk tetap meraih pasaran maka produk dipasarkan 
pada tempat-tempat wisata di daerah Purbalingga” (S; 08/04/2013). 
 
Dalam mengembangkan kegiatan usahanya, kelompok usaha berupaya 
memilih pihak yang mudah diajak kerjasama dalam memasarkan produk usaha 
mereka. Anggota kelompok tani Jaya Mandiri yakni Bapak “AS” memaparkan 
pernyataannya sebagai berikut: 
“Awalnya saya sebatas mempromosikan produk disaat olahraga 
bulutangkis di lingkungan sekitar dan baru membawa secukupnya 
kemudian usaha untuk mengembangkan pemasaran produk dilakukan 
melalui kerjasama dengan pihak yang bersedia untuk memasarkan hasil 
produk kelompok kami. Produk Gula Crystal Jahe biasa dititipkan warung 
tempat wisata seperti Owabong dan Sanggaluri Park, bahkan sudah terjual 
sampai ke luar kota seperti Bogor dan Jakarta oleh tenaga pemasaran” 
(AS; 08/04/2013). 
 
Awalnya kegiatan pemasaran dilakukan dengan menawarkan secara 
langsung kepada para konsumen, kemudian promosi dari mulut ke mulut, dan 
dipasarkan melalui pedagang. Setelah itu, mereka berupaya mengembangkan 
pemasaran produknya dengan menetapkan lokasi yang dijadikan jaringan 
distribusi pemasaran produk. Salah satunya dengan menitipkan produk di warung-
warung yang berjualan disekitar lokasi wisata daerah Purbalingga. 
Upaya lain yang dilakukan untuk memasarkan atau mendistribusikan 
produk yakni menjalin kerjasama dengan pihak yang kompeten dalam kegiatan 
pemasaran produk sehingga produk tersebut akan laku dipasaran dan dikenal 
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banyak orang. Dalam pendistribusian, kelompok tetap mempertimbangkan laba 
yang nantinya akan diperoleh serta pertimbangan tenaga dalam kegiatan produksi. 
Sehingga produk tidak hanya sekedar laku habis, namun ada nilai tambahnya 
yakni adanya penghargaan terhadap tenaga produksi melalui pertimbangan 
jaringan distribusi pemasaran produk yang mampu memberikan keuntungan lebih. 
e. Mengikuti promosi produk yang diselenggarakan oleh pihak terkait 
Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik dan 
mempertahankan konsumen langganan. Tujuannya yakni menginformasikan 
segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon konsumen baru. 
Sarana promosi yang dapat digunakan dalam mempromosikan produk antara lain 
promosi penjualan, publisitas, dan mengikuti kegiatan pameran. Warga belajar 
“N” mengemukakan pernyataannya sebagai berikut: 
“Pertama kali kelompok usaha menjalankan kegiatan usaha itu menjual 
nasi jagung beserta lauk dan peyek di alun-alun kota setiap pagi hari. 
Berhubung peminatnya banyak baik dari kalangan masyarakat maupun 
pegawai pemerintahan setempat, maka kelompok berinisiatif untuk 
membuat nasi jagung instan yang siap masak. Setelah produk kelompok 
dikenal masyarakat, banyak dari mereka bahkan pegawai pemerintahan di 
Kabupaten Purbalingga datang ke rumah untuk membeli nasi jagung 
instan karena mereka sangat menyukai produk kami” (N; 14/04/2013). 
 
Hal sepadan disampaikan oleh warga belajar “S” berikut ini: 
“Usaha untuk mempromosikan produk kelompok usaha dengan cara 
mengikuti kegiatan pameran seperti mengikuti pameran yang diadakan 
oleh pihak BRI” (S; 12/04/2013). 
 
Pernyataan lainnya diungkapkan oleh warga belajar “PW” berikut ini: 
“Usaha untuk mempromosikan produk, kelompok usaha mengikuti 
kegiatan pameran produk pangan lokal seperti pameran yang diadakan 





Promosi produk yang dilakukan kelompok Enggal Sukses diawali dengan 
menjual produk yang matang dan siap santap untuk dijual kepada para konsumen 
di sekitar alun-alun kota. Setelah produk dikenal oleh masyarakat umum, 
kelompok mengupayakan dengan membuat produk yang bersifat setengah matang 
kemudian dikeringkan yakni nasi jagung instan. Hal itu diupayakan untuk 
memenuhi keinginan pelanggan yang hendak memasak sendiri nasi jagung 
tersebut. Selain itu, kelompok juga mempromosikan produknya dengan cara 
mengikuti kegiatan pameran produk pangan lokal. Pameran-pameran yang 
diadakan oleh pihak bank seperti Bank BRI maupun pameran di desa-desa sekitar 
yang diadakan oleh pihak terkait agar produk lebih dikenal luas. Dengan 
mengikuti kegiatan pameran, diharapkan masyarakat akan lebih mengenal produk 
olahan kelompok binaan program desa mandiri pangan yang berbasis potensi 
lokal dan aman konsumsi. 
Kelompok Jaya Mandiri awalnya sekedar menjalankan usaha kecil-kecilan 
dan memperkenalkan produknya kepada masyarakat ketika ada perkumpulan 
seperti pada saat ada kegiatan olahraga pemuda dan orang dewasa. Promosi dari 
mulut ke mulut membuat produk semakin dikenal oleh masyarakat yang 
berdampak pada peningkatan daya jual. Peningkatan daya jual ini nantinya dapat 
membantu kegiatan perekonomian anggota kelompok usaha. Promosi merupakan 
sarana yang paling ampuh untuk menarik dan mempertahankan konsumennya. 
Tujuannya yakni menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan 




f. Perluasan jaringan pemasaran 
Perluasan jaringan pemasaran produk dilakukan dengan menjalin 
hubungan kerjasama mitra usaha. Kelompok usaha menjalin kerjasama dengan 
pihak yang bersedia memasarkan hasil produk kelompok. Pernyataan warga 
belajar “AS” yang memaparkan tentang jalinan kemitraan adalah sebagai berikut: 
“Produk Gula Crystal Jahe biasa dititipkan warung tempat wisata seperti 
Owabong dan Sanggaluri Park, bahkan sudah terjual sampai ke luar kota 
seperti Bogor dan Jakarta oleh tenaga pemasaran” (AS; 08/04/2013). 
 
Hal sepadan juga disampaikan oleh warga belajar “N” berikut ini: 
“Hasil produksi kelompok ini dijual melalui kerjasama dengan warung-
warung tempat wisata daerah Purbalingga. Tujuan lainnya yakni agar para 
wisatawan yang berkunjung ke Purbalingga secara tidak langsung dapat 
mengenali produk pangan lokal buatan kelompok usaha kami” (N; 
14/04/2013). 
 
Guna memajukan kelompok usaha binaan program desa mandiri pangan, 
maka kelompok tersebut berusaha menjaga keberadaan kelompok yang telah 
dibina sejak awal pelaksanaan program desa mandiri pangan Desa Karangcegak. 
Keberhasilan kelompok dalam memperluas jaringan pemasaran produknya 
didukung oleh kemampuan warga belajar dalam mengenal peluang dan 
kesempatan pasar, menjalin hubungan kemitraan dalam mempromosikan produk 
dan kesungguhannya dalam berusaha. Strategi mengenal peluang dan kesempatan 
pasar ditunjukkan dengan usaha mereka dalam mempromosikan produk melalui 
warung-warung yang ada di sekitar tempat wisata, mempromosikan produk disaat 
bertemu dengan tetangga seperti pada kegiatan olahraga bersama, serta menjalin 
kemitraan dengan pihak yang kompeten dalam memasarkan produk terutama 
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pemasaran dalam lingkup luar wilayah serta mengikuti kegiatan pameran produk 
pangan lokal yang diselenggarakan oleh pihak terkait. 
Penjualan produk melalui warung yang ada disekitar wisata dapat 
menunjang pengenalan produk kepada masyarakat terutama bagi masyarakat luar 
kota yang berkunjung ke tempat wisata di Purbalingga. Selain itu, kelompok 
usaha Enggal Sukses dan Jaya Mandiri memiliki tenaga pemasaran yang mampu 
memasarkan produk hingga ke luar daerah. 
Kemampuan dalam mengenal peluang dan kesempatan pasar merupakan 
faktor pendukung warga belajar yang telah mengikuti kegiatan desa mandiri 
pangan dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilannya untuk melakukan 
kegiatan usaha pengolahan pangan berbasis potensi lokal setempat. Dalam MARS 
Research Specialist, disebutkan strategi pelaku usaha dalam mengembangkan 
bisnisnya antara lain dengan memperluas jaringan pemasaran usaha (MARS 
Research Specialist, 2011: 234-235). Dengan perluasan jaringan pemasaran, akan 
berdampak pada meluasnya penjualan produk olahan pangan kelompok usaha 
tersebut.  
Nilai lebih yang dikembangkan oleh kelompok usaha dan pihak tenaga 
pemasaran dapat diidentifikasi melalui nilai-nilai yang melekat pada modal sosial. 
Mereka mengembangkan rasa saling percaya antara kelompok usaha dengan pihak 
tenaga pemasaran. Pihak tenaga pemasaran hanya sekedar mendistribusikan hasil 
produksi kelompok usaha dan percaya bahwa produk yang dijualnya memang 
layak jual, di lain pihak, kelompok usaha yakin bahwa produk yang diserahkan 
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kepada tenaga pemasaran akan terjual sesuai dengan harga yang telah disepakati 
bersama. 
Selain itu, mereka juga mengembangkan hubungan kerjasama atau gotong 
royong sebagai tindakan saling memberi keuntungan satu sama lain. Pihak tenaga 
pemasaran dalam hal ini diuntungkan karena mempunyai barang dagangan yang 
siap didistribusikan tanpa harus memproduksi sendiri. Sementara itu, kelompok 
usaha juga diuntungkan, karena mereka sudah tidak perlu pergi ke segala tempat 
yang menjalin relasi pemasaran produk. Hasil produksi kelompok usaha yang 
sudah siap jual tinggal diambil oleh pihak tenaga pemasaran untuk kemudian 
didistribusikan. Modal sosial seperti rasa saling percaya dan tindakan saling 
memberi keuntungan satu sama lain ataupun tindakan gotong royong mempunyai 
peran yang dapat memperkuat kemampuan masyarakat dalam mengembangkan 
kegiatan usahanya. 
Pengembangan kegiatan usaha oleh kelompok usaha pengolahan pangan 
antara lain dengan mengembangkan penganekaragaman jenis produk, menjaga 
kualitas produk, menentukan harga berdasarkan kemampuan daya beli 
masyarakat, menentukan lokasi distribusi produk, mengikuti promosi produk yang 
diselenggarakan oleh pihak terkait, dan perluasan jaringan pemasaran. 
Pengembangan kegiatan usaha tersebut diupayakan agar kegiatan usaha tidak 
hanya berjalan disaat program mendapatkan dana bantuan dari pemerintah sera 
untuk menunjang kegiatan perekonomian masyarakat Desa Karangcegak. 
Kegiatan usaha yang dijalankan oleh kelompok tani binaan program desa 
mandiri pangan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat penerima program. 
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Manfaat kegiatan usaha pengolahan pangan binaan program desa mandiri pangan 
bagi masyarakat pelaku kegiatan usaha antara lain: 
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
Kelompok usaha binaan program desa mandiri pangan ternyata mampu 
memberikan peningkatan ke arah yang lebih baik bagi anggota kelompoknya. 
Masyarakat dapat merasakan adanya peningkatan pengetahuan bagi dirinya, 
seperti yang dikemukakan oleh “AS” bahwa: 
“Dengan adanya program binaan desa mandiri pangan, dapat menambah 
pengalaman, bahkan terkadang ada undangan untuk mengikuti kegiatan 
seminar maupun pameran produk sehingga dapat memperluas wawasan” 
(AS; 08/04/2013). 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh “WH” yang mengungkapkan bahwa: 
“Program desa mandiri pangan ini dapat mengarahkan masyarakat akan 
sadar pendidikan melalui ikut serta dalam kegiatan pelatihan dan 
keterampilan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat” 
(WH; 10/04/2013). 
 
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan desa mandiri pangan berperan dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat khususnya masyarakat 
pedesaan. Adanya peningkatan pola pikir masyarakat dalam mengenali potensi 
dan sumber daya yang dimiliki sehingga mampu mengatasi masalahnya dan 
menolong dirinya sendiri melalui peningkatan kemampuan kelompok afinitas 
sebagai pelaku dan pengembang usaha produktif. 
Pengurus maupun anggota kelompok yang memperoleh pengetahuan 
maupun informasi, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan kelompok selalu 
disampaikan kepada anggota lainnya saat mereka mengikuti pertemuan rutin yang 
dihadiri oleh seluruh anggota kelompok. Pengetahuan tersebut nantinya 
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diterapkan dilingkungan keluarga dan masyarakatnya. Antara lain mengenai 
pemanfaatan pekarangan rumah untuk menanam sayuran organik agar keluarga 
mengkonsumsi makanan sehat tanpa zat kimia. Seperti pendapat yang 
disampaikan oleh “EP” berikut ini: 
“Dari pengetahuan yang diperoleh, kita juga diajarkan untuk 
menerapkannya dalam kehidupan keluarga yaitu penerapan pola hidup 
sehat dengan memakan makanan hasil pekarangan rumah yang tanpa zat 
kimia” (EP; 03/04/2013). 
 
Dalam kelompok usaha binaan program desa mandiri pangan telah terjadi 
interaksi pembelajaran antar warga belajar dalam berbagi pengetahuan maupun 
keterampilan antar anggota kelompok. Pengetahuan dan keterampilan mereka pun 
akan semakin bertambah seiring dengan interaksi antar warga belajar yang saling 
membelajarkan dalam proses belajar. Materi pembelajaran pada pembinaan 
pertemuan rutin kelompok berorientasi pada tujuan kegiatan desa mandiri pangan. 
Materi yang dipilih merupakan sarana pencapaian tujuan belajar yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Tujuan belajar disesuaikan dengan kebutuhan belajar 
warga belajar dan analisis masalah yang ada pada warga belajar. 
Prinsip pembelajaran partisipatif yang diterapkan dalam pendampingan 
kelompok usaha binaan program desa mandiri pangan mengarahkan warga belajar 
untuk berperan aktif dalam memilih tema pembelajaran yang akan digunakan 
dalam kegiatan pendampingan kelompok usaha. Pembelajaran partisipatif 
berperan penting dalam mengembangkan proses pembelajaran dalam masyarakat. 
“Melalui proses ini, jumlah warga belajar yang memiliki pengalaman belajar akan 




b. Peningkatan pemahaman dalam pemanfaatan potensi lokal melalui 
pengolahan pangan berbasis potensi lokal yang aman konsumsi 
Penguatan sistem ketahanan pangan diarahkan untuk membangun sistem 
ketahanan pangan masyarakat yang berkelanjutan melalui pengembangan 
subsistem ketersediaan, subsistem distribusi, dan subsistem konsumsi. Subsistem 
ketersediaan melalui peningkatan produksi dan cadangan pangan masyarakat 
berupa pangan yang berbasis potensi lokal non beras/terigu. Subsistem 
distribusi/akses yakni penjaminan kemudahan akses fisik, peningkatan daya beli. 
Subsistem konsumsi yakni kemampuan untuk menjaga kualitas pangan dan 
diversifikasi/penganekargaman pangan. 
Kegiatan wirausaha pengolahan pangan binaan program desa mandiri 
pangan di Desa Karangcegak merupakan kegiatan usaha pengolahan pangan 
dengan memanfaatkan potensi lokal yang ada di sekitar yakni Jahe Wulung untuk 
membuat Gula Jahe Crystal dan jagung sebagai bahan pembuatan tepung jagung 
dan nasi jagung instan. Meskipun namanya nasi jagung instan, namun produk 
yang dihasilkan tidak mengandung zat kimia dan bahan pengawet. Pengolahannya 
pun tetap manual, tidak menggunakan bantuan alat mesin agar terjaga keaslian 
rasa dari jagung untuk menjaga keamanan produk agar konsumen tidak dirugikan 
untuk mengkonsumsi makanan maupun minuman yang mengandung zat 
berbahaya bagi tubuh. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat warga belajar “S” 
berikut ini: 
“Produk olahan kami ini diproduksi secara manual agar keaslian rasa 
jagung tetap terjaga. Soalnya kalau penggilingan dilakukan dengan 
bantuan alat mesin maka rasa dari jagung tersebut akan berubah karena 
sudah bersentuhan dengan alat mesin tersebut” (S; 12/04/2013). 
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Pernyataan di atas diperkuat oleh “AS” berikut ini: 
“Bahan dasar untuk membuat Gula Crystal Jahe ini merupakan dari Jahe 
organik dan gula alami yang tidak diberi obat sehingga produk Laraja 
(Gula Rasa Jahe) ini merupakan produk olahan yang tidak mengandung 
pengawet maupun zat kimia berbahaya” (AS; 08/04/2013). 
 
Jadi, kegiatan belajar program desa mandiri pangan membantu warga 
belajar dalam peningkatan pemahaman pemanfaatan sumber daya lokal menjadi 
produk olahan pangan. Prinsip keberlanjutan hasil belajar tampak pada program 
desa mandiri pangan dimana hasil kebun kegiatan Pemanfaatan Tanah Pekarangan 
diolah menjadi produk pengolahan pangan yang aman dan beragam serta 
berorientasi pada peluang usaha yang berperan dalam meamjukan perekonomian 
anggota kelompok. Kelompok binaan program desa mandiri pangan dalam 
memproduksi pangan sangat menjaga kualitas produknya guna menjaga 
keamanan konsumen mengkonsumsi produk tersebut. 
c. Meningkatkan perolehan pendapatan anggota kelompok usaha 
Kelompok usaha binaan program desa mandiri pangan mampu 
memberikan sumbangan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, khususnya 
para anggota kelompok. Salah satu anggota kelompok “AS” mengungkapkan 
pernyatannya setelah bergabung dalam kelompok usaha pengolahan pangan: 
“Binaan desa mandiri pangan ini dapat membantu pembentukan usaha 
kecil masyarakat guna menambah sumber perolehan pendapatan bagi 
masyarakat” (AS; 08/04/2013). 
 
Sepadan dengan pernyataan salah satu aparat Desa Karangcegak “S” berikut ini: 
“Program desa mandiri pangan terbilang mampu memajukan kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat. Masyarakat terlatih untuk menjalin hubungan 
kerjasama melalui kegiatan usahanya guna meningkatkan perekonomian 




Hal senada juga disampaikan oleh “PH” berikut ini: 
“Program pemberdayaan masyarakat pedesaan melalui desa mandiri 
pangan ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat” (PH; 06/04/2013). 
 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan wirausaha 
binaan program desa mandiri pangan berperan dalam memajukan perekonomian 
anggotanya yang terlihat dari perolehan pendapatan yang bertambah. Para anggota 
kelompok sebelum bergabung dalam kelompok usaha, umumnya masih 
mengandalkan penghasilan kepala keluarganya. Namun setelah bergabung dalam 
kelompok mereka dapat membantu penghasilan anggota keluarganya. Gula 
Crystal Jahe, tepung jagung dan nasi jagung instan merupakan hasil karya warga 
belajar berbasis pemanfaatan potensi lokal dan bebas dari bahan kimia berbahaya 
mampu memberikan manfaat ekonomis bagi anggota kelompoknya. Hasil 
produksi kelompok tersebut didistribusikan ke tempat-tempat wisata daerah 
Purbalingga maupun dijual keluar kota dengan bantuan tenaga pemasaran. 
Wujud hasil belajar yang tampak pada diri individu yakni adanya 
peningkatan kecakapan, pengetahuan dan pemahaman, keterampilan, dan 
sebagainya. Warga belajar dalam program pemberdayaan melalui kegiatan desa 
mandiri pangan Desa Karangcegak memiliki motivasi untuk meningkatkan 
keberdayaan diri maupun kelompok dalam kegiatan wirausaha pengolahan pangan 
berbasis potensi lokal. 
Dengan demikian kelompok tani binaan program desa mandiri pangan 
Desa Karangcegak berusaha menerapkan hasil belajar yang bermanfaat bagi 
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kehidupan individu maupun kelompok untuk meningkatkan keberdayaannya. 
Seperti yang dikemukakan oleh “PH” berikut ini: 
“Warga belajar sekarang tetap aktif dalam mengikuti kegiatan pertemuan 
dan masih konsisten dalam menjalankan kegiatan usahanya” (PH; 
06/04/2013). 
 
Pendapat lain dikemukakan oleh “LHS” sebagai penyuluh pertanian 
wilayah Desa Karangcegak, yaitu: 
“Idealnya yang namanya paguyuban kelompok itu hanya bertahan selama 
tiga tahun, itupun kelompok berjalan karena adanya program kegiatan 
pemberdayaan dari pihak terkait. Namun untuk kelompok usaha binaan 
desa mandiri pangan ini mampu menunjukkan eksistensinya dalam 
menghadapi persaingan pasar dengan tetap mempertahankan kelompok 
yang ada dan wirausaha yang dijalankannya, sampai sekarang kelompok 
terbilang sudah berjalan lima tahun sejak kelompok didirikan” (LHS; 
10/04/2013). 
 
Gula Crystal Jahe, tepung jagung dan nasi jagung instan merupakan hasil 
karya warga belajar berbasis pemanfaatan potensi lokal dan bebas dari bahan 
kimia berbahaya. Hasil produk tersebut mampu memberikan manfaat ekonomis 
bagi anggota kelompoknya. Produk kelompok tersebut didistribusikan ke warung 
yang ada di tempat-tempat wisata daerah Purbalingga maupun dijual keluar kota 
dengan bantuan tenaga pemasaran. Upaya masyarakat dalam memahami, menjadi 
anggota, dan mengembangkan kegiatan usaha yang dijalankan, sangat penting 
bagi kemajuan perekonomian mereka. Dalam pedoman umum desa mandiri 
pangan disebutkan bahwa pada tahap pengembangan sudah terdapat kemajuan 
sumber pendapatan, peningkatan pola pikir masyarakat, peningkatan 





d. Menumbuhkan masyarakat pedesaan yang gemar belajar 
Program pendidikan nonformal melalui kegiatan pemberdayaan 
masyarakat pedesaan dilakukan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat. 
“Berdasarkan teori kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow, kebutuhan yang 
paling dirasakan oleh masyarakat pedesaan di negara-negara sedang berkembang 
adalah kebutuhan fisiologis atau kebutuhan dasar” (Sudjana, 2004: 281). 
Kebutuhan dasar yang dimaksud yakni kebutuhan masyarakat yang paling utama 
dan harus dipenuhi seperti kebutuhan dalam pemenuhan pangan dan kebutuhan 
perekonomiannya. 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat Desa Karangcegak melalui program 
desa mandiri pangan diawali dengan upaya membelajarkan masyarakat dalam 
aspek ekonomi sehingga mereka mampu melakukan fungsi penyediaan sarana, 
produksi, dan pemasaran hasil. Fungsi penyediaan sarana produksi diarahkan 
melalui upaya penyediaan sarana produksi berkaitan dengan penyediaan benih, 
pembangunan sarana irigasi pengairan dalam kegiatan pertanian. Masyarakat 
pedesaan diajarkan untuk menjadikan alam sekitar sebagai sumber bagi sarana 
produksi melalui kegiatan pertaniannya. 
Melalui pemanfaatan hasil sumber daya alam sekitar, masyarakat 
mengusahakan nilai tambah dari hasil alam yang diperolehnya menjadi bahan 
dasar pengolahan pangan sebagai penunjang kegiatan usahanya dalam memajukan 
perolehan pendapatan. Fungsi pemasaran mencakup kegiatan dalam memasarkan 
hasil produksi. Upaya masyarakat dalam memahami pemanfaatan hasil pertanian, 
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menjadi anggota kelompok usaha dan mengembangkan kegiatan usahanya sangat 
penting bagi kemajuan perekonomian mereka. 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi penyediaan bahan baku yang berbasis 
potensi lokal, produksi, dan pemasaran hasil merupakan titik awal menumbuhkan 
masyarakat yang gemar belajar bagi kepentingan kehidupannya. Warga 
masyarakat dibantu agar mereka memahami pentingnya belajar untuk peningkatan 
kehidupannya, mengetahui cara belajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar 
mereka, serta dapat berinteraksi positif dengan sumber belajar dan lingkungannya. 
Program pemberdayaan masyarakat Desa Karangcegak melalui kegiatan 
desa mandiri pangan tak lepas dari faktor pendukung yang berperan menunjang 
keberlanjutan kegiatan usaha kelompok pengolahan pangan binaan program desa 
mandiri pangan. Faktor pendukung keberlanjutan kegiatan usaha pasca 
pelaksanaan program desa mandiri pangan yang dijalankan oleh kelompok tani 
binaan program desa mandiri pangan Desa Karangcegak yakni: 
1) semangat warga belajar dalam berwirausaha; 
2) warga belajar yang pandai memanfaatkan peluang dan kesempatan pasar; 
3) kelompok turut serta dalam acara pameran produk pangan lokal yang diadakan 
oleh pihak terkait; 
4) tetap adanya pembinaan dari penyuluh pertanian lapangan terkait kegiatan 
pertanian masyarakat; 
5) sumber-sumber yang tersedia atau yang dapat disediakan seperti sumber daya 
manusia, sumber daya alam, dana, teknologi, dan kearifan lokal merupakan 
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input/masukan yang bisa didayagunakan untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap masyarakat melalui program desa mandiri pangan. 
3. Hambatan Warga Belajar dalam Mengembangkan Kegiatan Usahanya 
Pelaksanaan kegiatan wirausaha sebagai upaya menerapkan hasil kegiatan 
desa mandiri pangan di Desa Karangcegak tentunya terdapat hambatan dalam 
pengembangan kegiatan usahanya. Berikut ini adalah hambatan warga belajar 
penerima program desa mandiri pangan kelompok pengolahan pangan dalam 
mengembangkan kegiatan usaha yang dipaparkan oleh “AS” berikut ini: 
“Selama mengelola usaha ini yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
antara lain modal dan pemasaran mbak. Meskipun setiap hari mampu 
berproduksi namun untuk modal kami masih memerlukan tambahan. 
Pemasaran produk masih kami percayakan pada satu sales yang enak 
untuk diajak kerjasama, rencananya kami perlu sales lagi agar pemasaran 
produk kami lebih luas lagi” (AS; 08/04/2013). 
 
Pernyataan lain juga dikemukakan oleh warga belajar “S” berikut ini: 
“Waktu itu pernah mendapat pesanan nasi jagung instan 40 bungkus, tapi 
waktu itu pas bahan baku hampir habis jadinya cuma memproduksi 
seadanya bahan baku saja” (S; 12/04/2013). 
 
Pendapat lain dikemukakan oleh “WH” berikut ini: 
“Dalam pengadaan bahan baku, kalau harga pasar sedang naik otomatis 
harga bahan baku pun naik. Hal itu sangat berpegaruh terhadap perolehan 
keuntungan yang akan kami dapatkan” (WH; 10/04/2013). 
 
Selain pernyataan di atas, ada lagi pernyataan yang diungkapkan oleh “S” 
anggota kelompok tani Jaya Mandiri berikut ini: 
“Dalam mengelola usaha ini, kami masih terkendala pada tenaga kerja 
karena setiap anggota memiliki kesibukannya masing-masing. Terkadang 
anggota juga tidak aktif semua. Selain itu, kami baru memiliki satu tenaga 
pemasaran yang bisa dipercaya untuk mendistribusikan produk hingga ke 
luar kota. Serta kami pernah menitipkan ke apotik terdekat tetapi pihak 
apotik menawar harga rendah sehingga kami hanya menitipkan dagangan 
beberapa bulan saja” (AS; 08/04/2013). 
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Dari pernyataan warga belajar di atas, dapat diketahui bahwa hambatan 
yang dihadapi warga belajar dalam mengembangkan kegiatan wirausahanya 
antara lain, sumber daya manusia dalam kegiatan kelompok, modal usaha, 
pengadaan bahan baku dan relasi atau kerjasama dengan tenaga pemasaran 
produk. Hambatan tersebut sekiranya dicarikan solusi yang seyogyanya dilakukan 
untuk meminimalisir hambatan tersebut. 
Modal merupakan salah satu aspek utama dalam menggerakkan kegiatan 
usaha. Kelancaran modal usaha dapat menunjang proses produksi yang semakin 
berkembang. Namun untuk kelompok usaha pengolahan pangan Desa 
Karangcegak binaan program desa mandiri pangan memaparkan bahwa 
pengadaan modal untuk usaha mereka terbilang masih memerlukan tambahan. 
Distribusi merupakan cara untuk menyalurkan barang mulai dari 
pengusaha sampai ke pihak konsumen. Hal ini penting dalam upaya pengusaha 
melayani konsumen tepat waktu sesuai permintaan dan seusai sasaran kepada 
pihak yang memang menginginkan maupun memerlukan produk tersebut. 
Distribusi produk yang sesuai dan tepat sasaran yakni dengan mempertimbangkan 
pihak pembeli yang memang memerlukan produk tersebut serta dapat menunjang 
produk laku jual di pasaran. Penyaluran produk hingga kepada konsumen oleh 
kelompok usaha Jaya Mandiri dan Enggal Sukses baru sebatas dipercayakan pada 
satu tenaga pemasaran. Hal ini dikarenakan masih sulit untuk mencari tenaga 
pemasaran yang mampu mendistribusikan ke setiap tempat wisata sekitar 
Purbalingga dan mendistribusikan hingga keluar kota. Kelompok mengaku bahwa 
pendistribusian produk sebatas pada satu tenaga pemasaran masih terbilang 
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kurang. Mereka menghendaki penambahan tenaga pemasaran yang mudah untuk 
diajak kerjasama serta mampu mendistribusikan produk ke setiap pelanggan tetap 
seperti pelanggan yang ada di luar kabupaten dan warung-warung di sekitar 
tempat wisata daerah Purbalingga. 
Aktivitas kegiatan rumah tangga anggota kelompok usaha terkadang 
menjadi kendala bagi anggota kelompok untuk menjalankan proses produksi 
usaha kelompok tersebut. Kesibukan pekerjaan utama dalam menggerakkan 
perekonomian rumah tangga menyebabkan tidak seluruh anggota kelompok usaha 
ikut serta dalam proses produksi. Hal ini menyebabkan kurangnya tenaga kerja 
dalam kegiatan proses produksi. 
Selain sumber daya alam dan sumber daya ekonomi, sumber daya manusia 
merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan nonformal 
melalui pemberdayaan desa mandiri pangan berbasis sumber daya setempat secara 
berkelanjutan. Sumber-sumber yang tersedia atau yang dapat disediakan 
merupakan sumber yang bisa didayagunakan untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan untuk meningkatkan kuantitas warga belajar dalam program 
pendidikan nonformal melalui program desa mandiri pangan. Akan tetapi sumber 
daya manusia sebagai masyarakat penerima program yang hendaknya berperan 
sebagai pelaksana dari kegiatan desa mandiri pangan masih kurang optimal dalam 
pendayagunaannya. Masyarakat penerima program belum seluruhnya memiliki 
kesadaran untuk berwirausaha dengan menerapkan keterampilan, pengetahuan, 
sikap dan nilai-nilai yang telah diperoleh dari aktivitas pembelajaran melalui 
kegiatan desa mandiri pangan. 
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Harga bahan baku dipasaran yang terkadang mengalami kenaikan harga 
akan berpengaruh terhadap perolehan laba yang didapat para pelaku kegiatan 
usaha. Oleh karena itu, pengadaan bahan baku pun terkadang mengalami kendala 
karena tingginya harga bahan baku di pasaran yang menyebabkan pelaku usaha 
hanya membeli bahan baku sebatas modal yang tersedia, tidak semaksimal ketika 
harga bahan baku tersebut normal tidak mengalami kenaikan harga. 
Dalam memperluas jaringan pemasaran produk, kelompok harus 
menentukan pihak yang tepat untuk diajak kerjasama. Salah satu kelompok 
memaparkan bahwa kelompoknya pernah menitipkan produknya di apotik 
terdekat, akan tetapi apotik tersebut meminta harga dengan penawaran yang 
rendah. Dengan pertimbangan memaksimalkan laba melalui peningkatan 
penjualan produk, maka kelompok memutuskan untuk lebih memilih tempat lain 
seperti tempat wisata daerah Purbalingga sebagai jaringan kerjasama dalam 
memasarkan produk. Hal ini menunjukkan bahwa ada aspek pertimbangan 
penghargaan terhadap tenaga kerja yang telah melakukan kegiatan produksi 
olahan pangan, produk tidak hanya sekedar laku akan tetapi juga dipertimbangkan 
harga produknya agar ada nilai tambah terhadap tenaga produksi. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hambatan 
pengembangan kegiatan usaha pengolahan pangan kelompok usaha binaan 
program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak antara lain: 
1. Masyarakat penerima program belum seluruhnya memiliki kesadaran 




2. Anggota kelompok usaha yang sibuk dengan pekerjaan utamanya sehingga 
belum seluruhnya ikut serta dalam kegiatan produksi. 
3. Adanya pihak yang meminta harga rendah dalam kerjasama pemasaran produk, 
sehingga perolehan laba bagi kelompok usaha kurang maksimal. 
4. Harga bahan baku yang terkadang naik turun tidak stabil.  
5. Kegiatan produksi masih sebatas pada modal yang tersedia. 









Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dipaparkan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Program desa mandiri pangan merupakan program yang ditujukan untuk 
meningkatkan keberdayaan masyarakat miskin pedesaan dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara optimal. Program desa 
mandiri pangan Desa Karangcegak dilaksanakan selama empat tahun kegiatan 
yang meliputi tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan dan kemandirian. 
Pelaksanaan kegiatan desa mandiri pangan di Desa Karangcegak dimulai sejak 
tahun 2006 hingga tahun 2009 dengan sumber dana APBN dan dukungan dana 
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Jawa Tengah 
yang pada saat ini sudah mencapai pada tahap kemandirian. Program desa 
mandiri pangan di Desa Karangcegak merupakan upaya pemberdayaan 
masyarakat melalui pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mengelola 
dan memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan. Keberdayaan 
tersebut agar diterapkan dalam kegiatan usaha pengolahan pangan berbasis 
potensi lokal oleh kelompok binaan program desa mandiri pangan. Kelompok 
yang bergerak dibidang usaha pengolahan pangan yakni kelompok tani Jaya 
Mandiri dengan kegiatan usaha pembuatan Gula Crystal Jahe, dan kelompok 
wanita tani Enggal Sukses dengan kegiatan usaha pembuatan nasi jagung 
instan dan tepung jagung. 
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Pembinaan kelompok tani dilaksanakan melalui pembelajaran partisipatif 
dengan mengupayakan keterlibatan masyarakat secara langsung dalam 
merencanakan tema pembelajaran untuk kegiatan pertemuan dengan 
penyuluh pertanian. Dalam memilih tema pembelajaran tersebut warga 
belajar dibantu oleh tenaga penyuluh pertanian lapangan sebagai penggerak 
dan motivator kegiatan pertanian pedesaan. Pembelajaran partisipatif 
didasarkan pada kebutuhan belajar, berorientasi pada tujuan kegiatan 
pembelajaran, berpusat pada peserta didik, dan berangkat dari pengalaman 
belajar. 
2. Keberlanjutan kegiatan usaha pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan 
didukung peran serta masyarakat dalam mengembangkan kegiatan usahanya. 
Kegiatan usaha pengolahan pangan berbasis potensi lokal yang dilakukan oleh 
masyarakat penerima program pasca pelaksanaan program desa mandiri 
pangan di Desa Karangcegak dikembangkan melalui: a) penganekaragaman 
jenis produk, b) menjaga kualitas produk, c) penentuan harga berdasarkan 
kemampuan daya beli masyarakat, d) penentuan lokasi distribusi produk, e) 
mengikuti promosi produk yang diselenggarakan oleh pihak terkait, dan f) 
perluasan jaringan pemasaran. 
3. Hambatan warga belajar dalam mengembangkan kegiatan usahanya antara lain: 
a) masyarakat penerima program belum seluruhnya memiliki kesadaran 
berwirausaha melalui penerapan pengetahuan dan keterampilan yang telah 
diperolehnya,  b) anggota kelompok usaha yang sibuk dengan pekerjaan 
utamanya sehingga belum seluruhnya ikut serta dalam kegiatan produksi, c) 
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adanya pihak yang meminta harga rendah dalam kerjasama pemasaran produk, 
sehingga perolehan laba bagi kelompok usaha kurang maksimal, d) harga 
bahan baku yang terkadang naik turun tidak stabil, e) kegiatan produksi masih 
sebatas pada modal yang tersedia, f) minimnya tenaga pemasaran untuk 
memasarkan produk dalam lingkup luar wilayah. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui manfaat kegiatan usaha 
pengolahan pangan yang dijalankan oleh kelompok tani binaan program desa 
mandiri pangan bagi masyarakat pelaku usaha di Desa Karangcegak, antara lain: 
1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola dan 
memanfaatkan potensi sumber daya yang dimilikinya. 
2. Adanya peningkatan pemahaman dalam pemanfaatan potensi lokal melalui 
pengolahan pangan berbasis potensi lokal yang aman konsumsi 
3. Meningkatkan perolehan pendapatan melalui kegiatan usaha kelompok 
4. Menumbuhkan masyarakat pedesaan yang gemar belajar melalui pemahaman 
akan pentingnya belajar untuk peningkatan kehidupannya, mengetahui cara 
belajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar mereka, serta dapat berinteraksi 








Berdasarkan simpulan dan temuan hasil penelitian mengenai 
pengembangan kegiatan usaha oleh kelompok usaha pengolahan pangan pasca 
pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak, maka diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Dalam rangka pembinaan kegiatan pertanian kelompok tani, hendaknya 
disertai pemberian materi pendidikan kewirausahaan guna memotivasi dan 
menumbuhkan kesadaran berwirausaha melalui pemasaran produk olahan 
pangan yang memanfaatkan hasil pertanian. 
2. Memperkuat kepengurusan kelompok usaha dan permodalan kelompok guna 
meningkatkan volume usaha dan penganekaragaman produk usaha kelompok. 
3. Dalam memajukan kegiatan usahanya, diperlukan kerjasama yang baik dengan 
pihak yang kompeten dalam pemasaran produk. 
4. Menjalin kerjasama dengan petani yang mampu menyediakan bahan baku 
dengan harga yang tidak terlalu tinggi. 
5. Menambah hubungan kerjasama dengan mitra usaha untuk memasarkan 
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1. Lokasi kegiatan program desa mandiri pangan. 
2. Pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan desa mandiri pangan di Desa 
Karangcegak. 
3. Kegiatan yang dilakukan dan jenis usaha yang dikembangkan. 

















Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK APARAT DESA 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan   : 
3. Pekerjaan   : 
4. Alamat   : 
B. Pertanyaan seputar keadaan umum lokasi penelitian 
1. Bagaimana karakteristik masyarakat setempat? 
2. Apa mata pencaharian sebagian besar penduduk setempat? 
3. Bagaimana keberadaan fisik setempat? (potensi alam, sawah, ladang, kebun, 
pekarangan, ternak, bangunan, tempat ibadah, balai pertemuan, sarana 
pendidikan, rumah warga). 
4. Sejauhmana keterlibatan masyarakat dalam program pembangunan desa? 
(dilihat dari jenis kelamin, peran/kedudukannya). 
C. Pertanyaan seputar pembangunan masyarakat pedesaan 
1. Potensi sumber daya alam apa yang tersedia bagi pelaksanaan pembangunan 
pedesaan? 
2. Bagaimana potensi sumber daya manusia dalam pembangunan pedesaan? 
3. Bagaimana peran sumber daya ekonomi (koperasi, simpan pinjam) bagi 
jalannya pembangunan pedesaan? 
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4. Apa manfaat pembangunan pedesaan tersebut bagi masyarakat setempat? 
5. Bagaimana pendapat bapak mengenai program desa mandiri pangan sebagai 
program pembangunan masyarakat pedesaan? 
6. Bagaimana pendapat bapak mengenai keberadaan kelompok tani binaan 
program desa mandiri pangan? 
7. Bagaimana sumbangan program desa mandiri pangan bagi kehidupan sosial 



















PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENYULUH PERTANIAN 
LAPANGAN 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Pekerjaan   : 
3. Alamat   : 
B. Daftar pertanyaan 
1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai program desa mandiri pangan di Desa 
Karangcegak? 
2. Bagaimana keberlanjutan dari program desa mandiri pangan di Desa 
Karangcegak? 
3. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Karangcegak sebelum dan sesudah 
mengikuti program desa mandiri pangan? 
4. Manfaat apa yang dapat dirasakan masyarakat penerima program desa 
mandiri pangan tersebut? 
5. Bagaimana pembinaan kelompok yang dilakukan? 
6. Bagaimana pengaruh kegiatan tersebut terhadap kehidupan sosial ekonomi, 
pendidikan atau pembelajaran, dan lapangan kerja? 








PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KETUA KELOMPOK USAHA 
PENGOLAHAN PANGAN 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Pekerjaan   : 
3. Alamat   : 
B. Daftar petanyaan 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai program desa mandiri pangan? 
2. Bagaimana keberlanjutan dari program desa mandiri pangan tersebut? 
3. Bagaimana sumbangan program desa mandiri pangan dalam peningkatan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat Desa Karangcegak? 
4. Bagaimana warga belajar mengembangkan hasil kegiatan program desa 
mandiri pangan menjadi kegiatan usaha pengolahan pangan? 
5. Bagaimana interaksi antar warga belajar dalam kegiatan usahanya? 
6. Bagaimana keterlibatan anggota terhadap kegiatan kelompok tersebut? 
7. Apa manfaat kegiatan usaha pengolahan pangan bagi anggota kelompok 
usaha pengolahan pangan? 
8. Bagaimana pembinaan/perhatian dari pihak terkait? 
9. Bagaimana cara pemasaran atau promosi produk yang dilakukan? 
10. Bagaimana cara mempertahankan atau meningkatkan pemasaran produk 
terkait adanya adanya adanya saingan pasar? 
11. Adakah hambatan yang dihadapi anggota kelompok dalam kegiatan 
usahanya? Jika ada, apa saja hambatan-hambatan tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ANGGOTA KELOMPOK USAHA 
PENGOLAHAN PANGAN 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Pekerjaan   : 
3. Alamat   : 
B. Daftar pertanyaan 
1. Sejak kapan Bapak/Ibu mengikuti kegiatan program desa mandiri pangan? 
2. Bagaimana penerapan pengetahuan yang diperoleh Bapak/Ibu dalam 
kehidupan keluarga? 
3. Apa dorongan Bapak/Ibu untuk mengikuti kelompok usaha tersebut? 
4. Apa manfaat kelompok usaha tersebut bagi Bapak/Ibu? (sosial ekonomi). 
5. Bagaimana pendapatan Bapak/Ibu sebelum dan sesudah bergabung dalam 
kelompok usaha pengolahan pangan? 
6. Bagaimana cara pemasaran atau promosi produk yang dilakukan? 
7. Bagaimana cara mempertahankan atau meningkatkan pemasaran produk 
terkait adanya saingan pasar? 













1. Data kependudukan Desa Karangcegak. 
2. Data kelompok tani binaan program desa mandiri pangan Desa Karangcegak 
yang bergerak dibidang usaha pengolahan pangan. 
3. Produk yang dihasilkan dari kegiatan usaha pengolahan pangan binaan 

















Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 27 Maret 2013 
Waktu  : 08.30 - 09.00 WIB 
Tempat : Kantor Kepala Desa Karangcegak 
Kegiatan : Penyerahan surat ijin penelitian 
Deskripsi Kegiatan 
Pada hari ini, peneliti datang ke kantor Kepala Desa Karangcegak dengan 
membawa surat ijin penelitian mengenai program desa mandiri pangan. 
Sebelumnya surat ijin resmi ini dikeluarkan oleh fakultas yang kemudian 
diteruskan perijinannya ke Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat 
(Badan Kesbanglinmas) Yogyakarta, Badan Kesatuan Bangsa Politik dan 
Perlindungan Masyarakat (Badan Kesbangpolinmas) Semarang, Kantor Kesatuan 
Bangsa dan Politik Purbalingga hingga pemerintah Desa Karangcegak. 
Saat itu, seluruh staf kantor kepala Desa Karangcegak sedang melayani 
masyarakat. Peneliti menemui kepala desa kemudian memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud serta tujuan kedatangan peneliti. Kepala desa yakni Bapak 
“H” menyambut dengan baik maksud kedatangan peneliti. Setelah surat diterima, 





CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Maret 2013 
Waktu  : 09.00 - 10.30 WIB 
Tempat : Kantor Kepala Desa Karangcegak 
Kegiatan : Wawancara dengan aparat Desa Karangcegak 
Deskripsi Kegiatan 
Pada hari ini, peneliti datang kembali ke kantor kepala Desa Karangcegak 
untuk melakukan wawancara dengan aparat desa guna mengetahui gambaran 
umum tentang Desa Karangcegak. Pada saat itu, peneliti menemui salah satu 
aparat desa yakni Bapak “S” yang pada saat itu memiliki waktu luang untuk 
dimintai informasi mengenai keadaan umum Desa Karangcegak dan program 
pemberdayaan masyarakat melalui program desa mandiri pangan. Beliau 
menyambut dengan baik maksud kedatangan peneliti dan bersedia dimintai 
keterangan tentang keadaan umum Desa Karangcegak dan Program 










CATATAN LAPANGAN 3 
 
Hari/Tanggal : Senin, 1 April 2013 
Waktu  : 08.30 - 09.00 WIB 
Tempat : Kantor Kepala Desa Karangcegak 
Kegiatan : Wawancara lanjutan dengan aparat Desa Karangcegak 
Deskripsi Kegiatan 
Peneliti datang kembali ke kantor kepala Desa Karangcegak untuk 
melanjutkan wawancara lebih mendalam tentang gambaran umum Desa 
Karangcegak dan program desa mandiri pangan guna melengkapi data yang 
belum diperoleh pada kegiatan wawancara sebelumnya. Setelah informasi data 
yang diperoleh sudah cukup, kemudian kepala desa Karangcegak mengarahkan 
peneliti untuk langsung terjun ke kelompok binaan program desa mandiri pangan 
guna memperoleh informasi secara mendalam tentang kegiatan usaha pengolahan 











CATATAN LAPANGAN 4 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 3 April 2013 
Waktu  : 13.30 - 15.00 WIB 
Tempat : Rumah Ketua Kelompok Wanita Tani “Mekarsari” 
Kegiatan : Wawancara dengan ketua kelompok wanita tani “Mekarsari” 
Deskripsi Kegiatan 
Pada hari ini peneliti datang ke rumah salah satu ketua kelompok binaan 
program desa mandiri pangan yakni Ibu “EP” selaku ketua kelompok wanita tani 
Mekarsari. Sebelumnya beliau pernah berperan sebagai tutor program 
pemberantasan buta aksara kelompok belajar paket A Keaksaraan Fungsional 
“Bina Harapan” Desa Karangcegak pada tahun 2006. 
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai kegiatan usaha pengolahan pangan yang 
dijalankan oleh kelompok tani binaan program desa mandiri pangan di Desa 
Karangcegak. Peneliti di sambut baik oleh beliau, setelah berbincang dengan ibu 
“EP”, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan seputar program desa mandiri 
pangan yang telah berjalan di desa setempat. 
Saat wawancara berjalan, beliau mengarahkan peneliti untuk wawancara 
lebih mendalam lagi pada kelompok wanita tani Enggal Sukses yang bergerak 
dibidang usaha pengolahan pangan. Hal ini dikarenakan kelompok yang di ketuai 
oleh beliau merupakan kelompok wanita tani yang bergerak dibidang kegiatan 
pemanfaatan tanah pekarangan program percepatan penganekaragaman pangan 
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(P2KP). Meskipun kelompok tersebut bukan kelompok pengolahan pangan 
namun informasi yang beliau berikan sangat membantu peneliti, beliau 
memberikan informasi yang bermakna terkait program desa mandiri pangan Desa 
Karangcegak. Pada saat itu, peneliti diberi tahu bahwa akan ada kegiatan 
pertemuan rutin bulanan yang akan dilaksanakan pada tanggal 6 April 2013 di 




















CATATAN LAPANGAN 5 
 
Hari/Tanggal : Kamis, 4 April 2013 
Waktu  : 09.00 - 10.00 WIB 
Tempat : BP3K Kecamatan Kutasari 
Kegiatan : Menemui Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Desa Karangcegak 
Deskripsi Kegiatan 
Peneliti datang ke BP3K wilayah kecamatan Kutasari dengan membawa 
surat ijn penelitian serta proposal penelitian. Kedatangan peneliti diterima oleh 
ketua BP3K yang selanjutnya menyampaikan maksud dan tujuan untuk menemui 
pegawai penyuluh pertanian yang sedang ditugaskan sebagai penyuluh pertanian 
wilayah Karangcegak. Dalam percakapan tersebut, peneliti diperkenalkan dengan 
ibu “LHS” selaku penyuluh pertanian wilayah Desa Karangcegak. 
Setelah selesai melakukan percakapan dengan ketua BP3K Kutasari, 
peneliti meneruskan percakapan dengan Ibu “LHS” selaku pembina dan penyuluh 
pertanian kelompok tani wilayah Desa Karangcegak. Beliau memberikan 
informasi mengenai program desa mandiri pangan yang telah terlaksana di Desa 
Karangcegak serta mengarahkan peneliti dalam melakukan penelitian ke 
kelompok tani binaan program desa mandiri pangan. Pada saat itu, peneliti diberi 
kesempatan untuk mengikuti pertemuan rutin bulanan kelompok wanita tani 





CATATAN LAPANGAN 6 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 6 April 2013 
Waktu  : 14.00 - 16.00 WIB 
Tempat : Rumah salah satu anggota kelompok wanita tani Mekarsari 
Kegiatan : Mengikuti pertemuan rutin kelompok (tanggal 6 setiap bulannya) 
Deskripsi Kegiatan 
Hari ini peneliti mendapatkan kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan 
pertemuan rutin kelompok wanita tani Mekarsari yang dilaksanakan pada tanggal 
6 setiap bulannya dan dilakukan secara bergilir di rumah anggota kelompok. 
Kegiatan pertemuan rutin tersebut dilakukan di rumah salah satu anggota 
kelompok wanita tani Mekarsari. 
Setelah seluruh anggota kelompok dan Ibu LHS yang berperan sebagai 
tenaga PPL pertanian hadir, kegiatan pertemuan dibuka oleh sekretaris kelompok. 
Rangkaian acara pertemuan tersebut yakni pembukaan, inti, lain-lain dan penutup. 
Acara dibuka dengan doa bersama. Kegiatan inti yakni pemberian materi oleh 
penyuluh PPL pertanian. Materi yang diberikan yakni pembuatan pestisida nabati 
dan inseminasi buatan (IB) pada hewan ternak ayam. Selain itu, penyuluh juga 
mengarahkan warga belajar untuk membuat rencana materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan warga belajar. 
Dalam kegiatan pembelajaran, warga belajar diarahkan untuk menanyakan 
hal-hal yang masih belum dipahami. Kegiatan lain-lain yakni arisan, warga belajar 
yang memperoleh undian arisan akan menjadi tuan rumah saat pertemuan rutin 
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kelompok di bulan depannya. Setelah selesai, kegiatan di tutup dengan doa 
bersama, peneliti mohon pamit dengan seluruh warga belajar yang ada di kegiatan 
pertemuan kelompok tersebut. 
 
Interpretasi Peneliti 
Data penelitian menunjukkan prinsip pembelajaran partisipatif yang 
mengikutsertakan warga belajar dalam kegiatan pembelajaran seperti pelaksanaan 
praktek langsung membuat pestisida nabati berbahan dasar tembakau dari 
pelatihan yang saat itu diberikan. Pelatihan pembuatan pestisida nabati tersebut 
berangkat dari kebutuhan warga belajar. Warga belajar mengeluhkan tanaman 
jahe yang mereka tanam di polibek dihinggapi hama tanaman berupa belalang, 
sehingga penyuluh berinisiatif untuk memberikan materi bertema pestisida nabati. 
Pestisida nabati tersebut tentunya merupakan pestisida yang aman dan ramah 
lingkungan. 
Warga belajar juga diarahkan untuk membuat perencanaan tema materi 
pembelajaran yang akan diberikan oleh penyuluh. Sehingga penyuluh dalam 
memberikan materi akan lebih fungsional karena disesuaikan dengan kebutuhan 








CATATAN LAPANGAN 7 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 6 April 2013 
Waktu  : 16.30 - 17.30 WIB 
Tempat : Rumah salah satu perangkat Desa Karangcegak 
Kegiatan : Wawancara dengan tokoh masyarakat 
Deskripsi Kegiatan 
Peneliti menemui kediaman perangkat Desa Karangcegak dengan 
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti untuk menggali informasi 
tentang program desa mandiri pangan. Peneliti disambut baik oleh beliau dan 
beliau bersedia untuk berbagi informasi mengenai pemberdayaan masyarakat 
melalui program desa mandiri pangan. Selain sebagai perangkat Desa 
Karangcegak yang mengerti dan memahami kegiatan pemberdayaan desa mandiri 
pangan, beliau juga merupakan ketua kelompok tani ternak Karya Mandiri. 
Peneliti melakukan wawancara dengan informan terkait kegiatan 
pemberdayaan program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak. Pada saat itu 
di kediaman beliau sedang diadakan pertemuan antara pengurus kelompok dengan 
ibu “LHS” selaku penyuluh pertanian wilayah Desa Karangcegak. Dari hasil 
wawancara, diperoleh informasi mengenai manfaat adanya pemberdayaan 






CATATAN LAPANGAN 8 
 
Hari/Tanggal : Senin, 8 April 2013 
Waktu  : 13.00 - 15.00 WIB 
Tempat : Rumah ketua kelompok tani Jaya Mandiri 
Kegiatan : Wawancara dengan ketua kelompok tani Jaya Mandiri 
Deskripsi Kegiatan 
Peneliti datang menemui Bapak “AS” ketua kelompok Jaya Mandiri, 
beliau juga berperan sebagai anggota kelompok tersebut. Peneliti disambut ramah 
oleh beliau dan beliau bersedia untuk dimintai informasi mengenai kegiatan usaha 
yang dijalankan terkait kelompok binaan program desa mandiri pangan. 
Kelompok usaha yang dijalankan yakni kelompok usaha pengolahan pangan 
berupa minuman instan Gula Crystal Jahe. 
Dalam kegiatan wawancara, beliau memaparkan usaha yang dijalankan 
yakni pembuatan minuman instan Gula Crystal Jahe dengan memanfaatkan 
potensi lokal yang tersedia di sekitar. Beliau juga memaparkan manfaat dari 
kegiatan usaha yang dijalankan dan upaya yang dilakukan guna memasarkan 








CATATAN LAPANGAN 9 
 
Hari/Tanggal : Senin, 8 April 2013 
Waktu  : 15.30 - 17.30 WIB 
Tempat : Rumah anggota kelompok tani Jaya Mandiri 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota kelompok tani Jaya Mandiri 
Deskripsi Kegiatan 
Peneliti datang ke rumah anggota kelompok Jaya Mandiri setelah 
sebelumnya melakukan kegiatan wawancara dengan ketua kelompok. Peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan peneliti untuk menggali informasi tentang 
kegiatan usaha yang dijalankan. Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 
anggota kelompok tani Jaya Mandiri “S” terkait kegiatan-kegiatan program desa 
mandiri pangan di Desa Karangcegak. Beliau memaparkan hasil kegiatan belajar 
yang diperoleh berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan serta manfaat yang 











CATATAN LAPANGAN 10 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 April 2013 
Waktu  : 13.00 - 15.00 WIB 
Tempat : Rumah salah satu anggota kelompok wanita tani Enggal Sukses 
Kegiatan         : Mengikuti pertemuan rutin kelompok (Minggu ke-2 tiap bulan) 
Deskripsi Kegiatan 
Pada hari ini peneliti mengikuti kegiatan pertemuan rutin bulanan 
kelompok yang sebelumnya sudah diijinkan untuk mengikuti kegiatan pertemuan 
tersebut. Dalam pertemuan tersebut seluruh anggota kelompok hadir beserta 
penyuluh pertanian lapangan. 
Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh ketua kelompok yang 
dilanjutkan dengan pemberian materi oleh penyuluh pertanian. Materi yang 
diberikan pada hari itu adalah pelatihan membuat emping irut. Sebelumnya 
kelompok wanita tani Enggal Sukses memanfaatkan lahan pekarangannya untuk 
menanam tanaman irut. Setelah irut tersebut bertunas, hasilnya diambil sebagai 
bahan dasar pelatihan membuat emping irut. Sebelum pelatihan dimulai, terlebih 
dahulu penyuluh pertanian memaparkan gambaran umum mengenai irut seperti 
asal usul, kandungan gizi dan manfaat irut itu sendiri. 
Penyuluh juga memaparkan pernyataannya mengenai keberadaan 
kelompok usaha yang mampu menumbuhkembangkan kelompok dan kegiatan 
usahanya. Setelah kegiatan selesai, dilanjutkan dengan kegiatan arisan dan 
penutup. Peneliti pun sambil melakukan wawancara dengan ketua maupun 
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anggota kelompok yang memadai untuk dimintai informasi mengenai kegiatan 
usaha yang mereka jalankan. 
 
Interpretasi Peneliti 
Hasil penelitian menggambarkan adanya pembelajaran partisipatif yang 
terlihat dari keaktifan warga belajar dalam mengikuti pertemuan rutin serta 
keikutsertaannya dalam pelatihan membuat emping irut. Warga belajar juga aktif 
bertanya mengenai materi yang belum dipahami. Penyuluh pertanian pun 
memberikan perlakukan yang sama terhadap kelompok tersebut dengan kelompok 
lainnya, yakni mengarahkan warga belajar memilih tema pembelajaran yang 
diinginkan oleh warga belajar untuk kegiatan pertemuan selanjutnya. Diharapkan 
materi pembelajaran yang diberikan oleh penyuluh akan lebih fungsional karena 
tema pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan belajar warga belajar serta 
warga belajar tidak akan bosan karena pembelajaran lebih menuju pada kebutuhan 
belajar mereka. 
Pembelajaran partisipatif juga diterapkan dalam kegiatan ini. Kegiatan 
pelatihan membuat emping irut dipraktikkan oleh warga belajar dengan dibantu 
oleh penyuluh. Pelatihan keterampilan kecakapan hidup tersebut berasaskan 
pemanfaatan potensi sumber daya alam secara berkelanjutan karena bahan dasar 
pelatihan keterampilan tersebut merupakan hasil kebun yang tersedia di 
lingkungan sekitar masyarakat. Sehingga ada prinsip keberlanjutan dari program 
pemanfaatan tanah pekarangan (PTP) yakni memanfaatkan hasil pekarangan 
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tersebut untuk dijadikan pangan yang memiliki aman, berimbang, beragam serta 
























CATATAN LAPANGAN 11 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 April 2013 
Waktu  : 15.30 - 17.00 WIB 
Tempat : Rumah anggota kelompok wanita tani Enggal Sukses 
Kegiatan : Wawancara dengan ketua kelompok wanita tani Enggal Sukses 
Deskripsi Kegiatan 
Setelah peneliti mengikuti kegiatan pertemuan rutin bulanan yang 
dilakukan oleh kelompok, peneliti melanjutkan wawancara dengan Ibu “WH” 
yang berperan sebagai ketua kelompok wanita tani Enggal Sukses. Beliau 
memaparkan pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran program 
desa mandiri pangan. Selain itu, beliau juga memaparkan manfaat dari kegiatan 
usaha yang mereka jalankan, cara untuk menghadapi adanya persaingan pasar 
serta kegiatan pelatihan-pelatihan yang sudah pernah kelompok ikuti seperti dari 











CATATAN LAPANGAN 12 
 
Hari/Tanggal : Jumat, 12 April 2013 
Waktu  : 14.00 - 16.00 WIB 
Tempat : Rumah anggota kelompok wanita tani Enggal Sukses 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota kelompok wanita tani Enggal Sukses 
Deskripsi Kegiatan 
Pada saat kegiatan pertemuan kelompok, peneliti sekaligus meminta ijin 
kepada warga belajar untuk menggali informasi mengenai kegiatan usaha yang 
mereka jalankan. Peneliti datang ke rumah warga belajar Ibu “S” untuk menggali 
informasi terkait hasil belajar yang diperoleh dan kegiatan usaha yang dijalankan. 
Peneliti mengajukan pertanyaan terkait kegiatan usaha pengolahan pangan 
berbasis potensi lokal yakni pembuatan nasi jagung instan dan tepung jagung. 
Beliau memaparkan kegiatan usaha yang dijalankan serta upaya-upaya 
yang dilakukan dalam memasarkan produk olahannya. Selain itu, beliau juga 
banyak bercerita awal mula kegiatan usaha baru berupa nasi jagung dengan 
lauknya yang dijual di alun-alun kota Purbalingga. Pengalaman belajar dan 
kegiatan usaha yang dipaparkan sangat membantu peneliti dalam mengali 







CATATAN LAPANGAN 13 
 
Hari/Tanggal : Minggu, 14 April 2013 
Waktu  : 14.00 - 15.30 WIB 
Tempat : Rumah anggota kelompok wanita tani Enggal Sukses 
Kegiatan : Wawancara dengan anggota kelompok wanita tani Enggal Sukses 
Deskripsi Kegiatan 
Pada saat kegiatan pertemuan kelompok, peneliti sekaligus meminta ijin 
kepada warga belajar untuk menggali informasi mengenai kegiatan usaha yang 
mereka jalankan. Peneliti mengajak Ibu “N” salah satu anggota kelompok wanita 
tani Enggal Sukses untuk berbincang-bincang terkait program desa mandiri 
pangan yang telah diikutinya dan kegiatan usaha yang dijalankan. 
Beliau mengungkapkan kesannya setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
melalui program desa mandiri pangan. Beliau memaparkan pelatihan-pelatihan 
yang diperoleh kelompok terkait pengolahan pangan berbasis potensi lokal serta 
keikutsertaan kelompok dalam mengikuti kegiatan pameran produk pangan lokal. 
Melalui pameran produk pangan lokal tersebut, masyarakat dan pegawai-pegawai 
akan mengenali produk pangan olahan kelompok yang berbasis potensi lokal dan 
aman konsumsi. Dalam pertemuan dengan warga belajar tersebut, peneliti sangat 






Lampiran 5. Catatan Wawancara 
 
CATATAN WAWANCARA I. 
WAWANCARA DENGAN APARAT DESA DAN PENYULUH 
PERTANIAN LAPANGAN WILAYAH DESA KARANGCEGAK 
SUBJEK: “S”, “PH”, “LHS” 
 
1. Bagaimana deskripsi program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak? 
S : “Program desa mandiri pangan ini merupakan program dari pemerintah 
yang diupayakan untuk memberdayakan masyarakat miskin dalam 
mengelola hasil kegiatan pertaniannya”. 
 
PH : “Program desa mandiri pangan ini merupakan program pemberdayaan 
bagi desa dengan jumlah KK miskin sebesar 30 % dari seluruh jumlah 
KK dalam satu desa. Program ini sangat membantu masyarakat 
khususnya petani dalam meningkatkan taraf hidupnya melalui 
pembentukan kelompok tani dan kelompok wanita tani”. 
 
LHS : “Program desa mandiri pangan ini mampu memberikan dampak positif 
bagi kelompok tani melalui pengetahuan dalam bertani dan 
pemanfaatannya dalam usaha pengolahan pangan”. 
 
2. Bagaimana pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa Karangcegak 
yang meliputi tahap persiapan, tahap penumbuhan, tahap pengembangan, dan 
tahap kemandirian? 
S : “Program desa mandiri pangan dilaksanakan di Desa Karangcegak 
dimulai tahun 2006 hingga tahun 2009 selama empat tahun kegiatan. 
Pada tahun 2010, kelompok tani menerima bantuan dana APBD 
Kabupaten Purbalingga untuk usaha simpan pinjam gabah. Sedangkan 
pada tahun 2011 usaha simpan pinjam gabah memperoleh bantuan dari 
dana Bansos Ketahanan Pangan Propinsi Jawa Tengah”. 
 
PH : “Program desa mandiri pangan Desa Karangcegak dilaksanakan selama 
empat tahun kegiatan mulai dari tahun 2006 hingga tahun 2009 dengan 
pelaksanaannya terdapat kemajuan kegiatan dari tahun pertama hingga 







LHS : “Kegiatan desa mandiri pangan di Desa Karangcegak ini sudah selesai, 
dan pada saat pelaksanaan dari tahap persiapan hingga tahap 
kemandirian, kelompok didampingi oleh pendamping desa mandiri 
pangan yang ditugaskan dari tingkat provinsi. Dan saya kebetulan 
sekarang sedang ditugaskan sebagai penyuluh kegiatan pertanian di Desa 
Karangcegak”. 
 
3. Apa saja kegiatan pemberdayaan desa mandiri pangan di Desa Karangcegak? 
S : “Masyarakat diberdayakan melalui pembentukan kelompok tani dan 
kelompok wanita tani untuk menggerakkan kegiatan pertanian mereka 
serta dibelajarkan untuk memanfaatkan hasil pertanian dan perkebunan 
guna memenuhi kebutuhan pangan berbasis sumber daya lokal. Selain 
itu, ada juga gabungan kelompok tani (Gapoktan) untuk memajukan 
kegiatan pertanian mereka seperti menjalin kerjasama dengan distributor 
pupuk yang harganya ringan dan mudah dijangkau oleh masyarakat”. 
 
PH : “Masyarakat diarahkan untuk membentuk kelompok tani. Bantuan yang 
mereka peroleh adalah ternak kambing dan kelinci, pelatihan membuat 
pupuk organik, bibit tanaman seperti sayuran organik, tanaman tiga, 
umbi-umbian, buah-buahan, dan warung produksi untuk kegiatan usaha 
pengolahan pangan”. 
 
LHS : “Masyarakat dibina untuk membentuk kelompok tani dan kelompok 
wanita tani. Melalui kelompok tani tersebut, mereka diberi pelatihan, 
keterampilan, dan pendampingan selama empat tahun pelaksanaan 
kegiatan desa mandiri pangan dalam mengelola dan memanfaatkan hasil 
pertanian secara optimal dan berkelanjutan. Hal tersebut guna 
mewujudkan masyarakat yang mampu menolong dirinya sendiri dan 
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan perekonomian 
melalui kegiatan usaha pengolahan pangan”. 
 
4. Bagaimana hasil kegiatan desa mandiri pangan dalam memberikan 
pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat? 
S : “Masyarakat menjadi terampil dalam mengelola hasil pertaniannya”. 
 
PH : “Masyarakat menjadi petani yang mampu memproduksi sendiri pupuk 
organik yang aman dan menyehatkan serta mengurangi pemakaian pupuk 







LHS : “Masyarakat memiliki pemahaman dan keterampilan dalam 
memanfaatkan hasil pertanian untuk kegiatan usaha pengolahan pangan. 
selain itu, mereka juga memiliki pemahaman untuk menyediakan pangan 
yang aman konsumsi, bergizi, berimbang bagi anggota keluarganya. 
Serta tidak bergantung pada pangan pokok berupa beras, karena mereka 
diberdayakan agar mampu mengolah pangan yang beragam dengan 
bahan dasar ubi kayu maupun umbi-umbian”. 
 
5. Bagaimana warga belajar mengembangkan kegiatan usaha pengolahan 
pangan pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan di Desa 
Karangcegak? 
S : “Dari pelatihan pengolahan pangan berbasis non beras/terigu, kelompok 
diberdayakan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilannya 
melalui kegiatan usaha pengolahan pangan berbasis non beras/terigu dan 
memanfaatkan tanaman toga hasil kegiatan pemanfaatan tanah 
pekarangan”. 
 
PH : “Dari pemberdayaan melalui pelatihan-pelatihan mengolah pangan 
bebahan dasar hasil pertanian non beras/terigu, masyarakat 
mengembangkannya melalui kegiatan usaha pengolahan pangan”. 
 
LHS : “Idealnya yang namanya paguyuban kelompok itu hanya bertahan 
selama tiga tahun, itupun kelompok berjalan karena adanya program 
kegiatan pemberdayaan dari pihak terkait. Namun untuk kelompok usaha 
binaan desa mandiri pangan ini mampu menunjukkan eksistensinya 
dalam menghadapi persaingan pasar dengan tetap mempertahankan 
kelompok yang ada dan wirausaha yang dijalankannya, sampai sekarang 


















CATATAN WAWANCARA II. 
WAWANCARA DENGAN KETUA KELOMPOK TANI DAN KETUA 
KELOMPOK WANITA TANI 
SUBJEK: “EP”, “AS”, “WH” 
 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai program desa mandiri pangan 
Desa Karangcegak? 
EP : “Program desa mandiri pangan ini kan membelajarkan masyarakat untuk 
lebih memanfaatkan pekarangan rumah yang ada menjadi tanah 
pekarangan yang lebih bermanfaat melalui penanaman berbagai tanaman 
sayur dan buah-buahan yang bebas zat kimia (organik). Sehingga 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan bagi keluarganya akan 
lebih mudah”. 
 
AS : “Dengan adanya binaan desa mandiri pangan, dapat menambah 
pengalaman, bahkan terkadang ada undangan untuk mengikuti kegiatan 
seminar maupun pameran produk sehingga dapat memperluas wawasan”. 
 
WH : “Program  desa mandiri pangan ini dapat mengarahkan masyarakat 
akan sadar pendidikan melalui ikut serta dalam kegiatan pelatihan dan 
keterampilan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan bagi 
masyarakat”. 
 
2. Bagaimana sumbangan program desa mandiri pangan dalam peningkatan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat? 
EP : “Program desa mandiri pangan ini dapat mendorong peran serta 
masyarakt untuk turut serta dalam pembangunan perekonomian 
masyarakat Desa Karangcegak serta melestarikan budaya gotong royong 
lewat paguyuban kelompok tani dan kelompok wanita tani”. 
 
AS : “Binaan desa mandiri pangan ini dapat membantu pembentukan usaha 
kecil masyarakat guna menambah sumber perolehan pendapatan bagi 
masyarakat”. 
 
WH : “Program  desa mandiri pangan ini dapat mengarahkan masyarakat 
akan sadar pendidikan melalui ikut serta dalam kegiatan pelatihan dan 








3. Apa saja kegiatan pemberdayaan desa mandiri pangan di Desa Karangcegak? 
EP : “Pemberdayaan kelompok wanita tani, antara lain kegiatan pemanfaatan 
tanah pekarangan untuk kelompok wanita tani Mekar Sari dan Sekar 
Wangi. Lalu kelompok wanita tani Enggal Sukses dengan kegiatan usaha 
pengolahan pangan”. 
 
AS : “Kelompok tani ini diberdayakan dengan diberi bantuan ternak kambing 
dan kelinci, simpan pinjam gabah, serta bantuan warung produksi usaha 
pengolahan pangan gula crystal jahe. Usaha pengolahan pangan ini 
dijalankan oleh kelompok tani Jaya Mandiri”. 
 
WH : “Kelompok tani kami awalnya didampingi oleh pendamping desa 
mandiri pangan. Namun setelah program selesai empat tahun kegiatan, 
kelompok tani hanya didampingi oleh penyuluh pertanaian untuk 
menunjang kegiatan tani masyarakat Desa Karangcegak”. 
 
4. Bagaimana hasil kegiatan desa mandiri pangan dalam memberikan 
pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat? 
EP : “Program desa mandiri pangan ini membelajarkan masyarakat untuk 
lebih memanfaatkan pekarangan rumah yang ada menjadi tanah 
pekarangan yang lebih bermanfaat melalui penanaman berbagai tanaman 
sayur dan buah-buahan yang bebas zat kimia (organik). Sehingga 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan bagi keluarganya akan 
lebih mudah”. 
 
AS : “Dengan adanya program desa mandiri pangan, saya dapat menambah 
pengalaman, bahkan terkadang ada undangan untuk mengikuti kegiatan 
seminar maupun pameran produk sehingga dapat memperluas wawasan”. 
 
WH : “Program  desa mandiri pangan ini dapat mengarahkan masyarakat akan 
sadar pendidikan melalui ikut serta dalam kegiatan pelatihan dan 
keterampilan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan bagi 
masyarakat”. 
 
5. Bagaimana warga belajar mengembangkan kegiatan usaha pengolahan 





EP : “Awalnya kelompok wanita tani mengadakan pertemuan, diberi 
pelatihan membuat makanan berbahan dasar non beras/terigu, terus dapat 
bantuan dari pemerintah berupa peralatan membuat makanan, kemudian 
kelompok wanita tani menjalankan kegiatan usaha pengolahan pangan”. 
 
AS : “Dengan adanya binaan program desa mandiri pangan melalui pelatihan 
keterampilan mengolah jahe menjadi minuman kesehatan, dapat 
dijadikan peluang kegiatan usaha untuk mengisi waktu luang yang ada 
sebagai penambah perolehan pendapatan anggota kelompok usaha 
pengolahan pangan”. 
 
WH : “Dari keterampilan pengolahan pangan yang telah diperoleh, kelompok 
sering mendapat pesanan sehingga lama kelamaan menjadi kepercayaan 
masyarakat untuk mengolah bahan pangan lokal. Berawal dari itulah, 
kelompok mulai menjalankan usaha pengolahan pangan berbasis non 
beras/terigu”. 
 
6. Apa saja hambatan warga belajar dalam mengembangkan kegiatan usahanya? 
EP : “Kendalanya itu ada pada biaya mbak. Terkadang biaya operaisonal 
kurang sebanding dengan hasil yang diperoleh”. 
 
AS : “Selama mengelola usaha ini yang menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan antara lain modal dan pemasaran mbak. Meskipun setiap 
hari mampu berproduksi namun untuk modal kami masih memerlukan 
tambahan. Pemasaran produk masih kami percayakan pada satu sales 
yang enak untuk diajak kerjasama, rencananya kami perlu sales lagi agar 
pemasaran produk kami lebih luas lagi. Terkadang anggota juga tidak 
aktif semua. Selain itu, kami baru memiliki satu tenaga pemasaran yang 
bisa dipercaya untuk mendistribusikan produk hingga ke luar kota. Serta 
kami pernah menitipkan ke apotik terdekat tetapi pihak apotik meminta 
harga rendah sehingga kami hanya menitipkan dagangan ke apotik 
tersebut beberapa bulan saja”. 
 
WH : “Dalam mengelola usaha ini, kami masih terkendala pada tenaga kerja 
karena setiap anggota memiliki kesibukannya masing-masing. Dalam 
pengadaan bahan baku, kalau harga pasar sedang naik otomatis harga 
bahan baku pun naik. Hal itu sangat berpegaruh terhadap perolehan 







CATATAN WAWANCARA III. 
WAWANCARA DENGAN ANGGOTA KELOMPOK USAHA 
PENGOLAHAN PANGAN 
SUBJEK: “S”, “S”, “N”, “PW” 
 
1. Bagaimana hasil kegiatan desa mandiri pangan dalam memberikan 
pengetahuan dan keterampilan bagi Bapak/Ibu? 
S : “Melalui program desa mandiri pangan, dapat menambah wawasan 
melalui kegiatan pelatihan-pelatihan seperti mengolah hasil pertanian dan 
perkebunan”. 
 
S : “Dengan ikut kelompok tani, kami jadi tahu bagaimana cara mengelola 
tanaman pertanian dan perkebunan serta banyak pengetahuan seperti cara 
memberantas hama dengan pestisida alami serta mengolah hasil 
pertanian menjadi olahan pangan berbahan dasar non beras/terigu”. 
 
N : “Setelah ikut kelompok wanita tani, saya memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan dalam mengolah pangan yang aman konsumsi tanpa bahan 
pengawet”. 
 
PW : “Program desa mandiri pangan ini dapat membelajarkan masyarakat 
tentang penyediaan pangan yang aman konsumsi dengan memanfaatkan 
bahan dasar non beras seperti ubi kayu dan umbi-umbian”. 
 
2. Bagaimana sumbangan program desa mandiri pangan dalam peningkatan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat? 
S : “Program desa mandiri pangan terbilang mampu memajukan kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat. Masyarakat terlatih untuk menjalin 
hubungan kerjasama melalui kegiatan usahanya guna meningkatkan 
perekonomian masyarakat”. 
 
S : “Melalui kegiatan kelompok tani, kami memperoleh pengetahuan dalam 
mengelola hasil pertanian sehingga dapat menambah sumber perolehan 
pendapatan melalui pemasaran produk olahan hasil pertanian”. 
 
N : “Dengan ikut paguyuban kelompok wanita tani, kami warga masyarakat 
dapat bertukar informasi terkait kegiatan pertanian dna perkebunan.” 
 
PW : “Dengan ikut kelompok usaha yang awalnya merupakan kelompok tani 
binaan program desa mandiri pangan, dapat membantu ekonomi keluarga 
dan mewujudkan masyarakat yang gemar gotong rotong lewat 
paguyuban kelompok wanita tani”. 
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3. Bagaimana Bapak/Ibu mengembangkan kegiatan usaha pengolahan pangan 
pasca pelaksanaan program desa mandiri pangan? 
S : “Kegiatan usaha pengolahan pangan pada awalnya hanya membuat nasi 
jagung instan. Setelah dirasa produk laku dipasaran dan dikenal banyak 
orang, kami berupaya untuk membuat produk olahan lainnya dengan 
bahan dasar yang sama”. 
 
S : “Produk kami awalnya cuma nasi jagung instan, baru-baru ini kami 
membuat tepung jagung dan ternyata masyarakat banyak yang suka. 
Selain itu, kalau ada pertemuan kelompok, penyuluh memberikan 
berbagai macam resep pengolahan pangan dengan memanfaatkan hasil 
pekarangan sekitar”. 
 
N : “Pertama kali kelompok usaha menjalankan kegiatan usaha itu menjual 
nasi jagung beserta lauk dan peyek di alun-alun kota setiap pagi hari. 
Berhubung peminatnya banyak baik dari kalangan masyarakat maupun 
pegawai pemerintahan setempat, maka kelompok berinisiatif untuk 
membuat nasi jagung instan yang siap masak. Setelah produk kelompok 
dikenal masyarakat, banyak dari mereka bahkan pegawai pemerintahan 
di Kabupaten Purbalingga datang ke rumah untuk membeli nasi jagung 
instan karena mereka sangat menyukai produk kami”. 
 
PW : “Pelatihan keterampilan pengolahan pangan yang dilakukan oleh 
kelompok itu bermacam-macam seperti gethuk ganyong, emping irut, 
dan lain-lain. Keterampilan mengolah pangan yang dipelajari kelompok 
beragam jenisnya agar pengetahuan yang diperoleh kelompok lebih 
banyak lagi. Kelompok kami awalnya memproduksi aneka pangan 
olahan berbahan dasar umbi-umbian, namun itu kalo ada pesanan saja. 
Untuk menunjang kegiatan kelompok, kami membuat nasi jagung instan 
yang produksinya dilakukan tiap hari. Usaha untuk mempromosikan 
produk, kelompok usaha mengikuti kegiatan pameran produk pangan 
lokal seperti pameran yang diadakan oleh pihak BRI dan pameran produk 
pangan lokal di desa sekitar”. 
 
4. Apa saja hambatan Bapak/Ibu dalam mengembangkan kegiatan usaha 
tersebut? 
S : “Kendalanya itu kegiatan produksi hanya dijalankan oleh beberapa 
anggota saja, itupun mereka yang memiliki waktu luang”. 
 
S : “Kendalanya kalo untuk pemasaran produk keluar kota, kelompok usaha 




N : “Harga bahan baku terkadang naik turun mba, jadi perolehan laba kadang 
banya, kadang sedikit”. 
 
PW : “Kendalanya itu ada pada modal mbak”. 
 
5. Bagaimana cara mempertahankan atau meningkatkan pemasaran produk 
terkait adanya saingan pasar? 
S : “Dulu waktu produk kami baru dikenal masyarakat dan ternyata banyak 
yang cari, pendamping desa mandiri pangan menyarankan supaya kami 
tetap menjaga keaslian dan keutuhan rasa, rasa produk kami diusahakan 
supaya tidak berubah agar konsumen tidak beralih ke penjual lain dengan 
produk yang sama”. 
 
S : “Kami menjual produk dengan harga yang kira-kira bisa dijangkau 
masyarakat sehingga nantinya produk akan lebih laku penjualannya”. 
 
N : “Produk kami tetap dijaga rasa dan keasliannya agar masyarakat tidak 
beralih kepada produsen lain”. 
 
PW : “Harga kami jaga untuk tidak terlalu mahal, tetapi dengan tetap 















Lampiran 6. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
 
Pengembangan Program Desa Mandiri Pangan dalam  Kegiatan Usaha 
Pengolahan Pangan di Karangcegak Kutasari Purbalingga 
 
1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai program desa mandiri 
pangan? 
WH : “Program  desa mandiri pangan ini dapat mengarahkan masyarakat 
akan sadar pendidikan melalui ikut serta dalam kegiatan pelatihan dan 
keterampilan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan bagi 
masyarakat”. 
 
EP : “Program desa mandiri pangan ini kan membelajarkan masyarakat untuk 
lebih memanfaatkan pekarangan rumah yang ada menjadi tanah 
pekarangan yang lebih bermanfaat melalui penanaman berbagai tanaman 
sayur dan buah-buahan yang bebas zat kimia (organik). Sehingga 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan bagi keluarganya akan 
lebih mudah”. 
 
AS : “Dengan adanya binaan desa mandiri pangan, dapat menambah 
pengalaman, bahkan terkadang ada undangan untuk mengikuti kegiatan 
seminar maupun pameran produk sehingga dapat memperluas wawasan”. 
 
Kesimpulan: 
Program desa mandiri pangan merupakan upaya untuk memberdayakan 
masyarakat melalui pengetahuan tentang penganekaragaman konsumsi 
pangan berbasis sumberdaya wilayah. Pemahaman masyarakat tentang 
kegiatan desa mandiri pangan menunjukkan respon masyarakat akan 
pentingnya pendidikan bagi individu dan masyarakatnya. Kegiatan desa 
mandiri pangan berperan dalam meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 
masyarakat khususnya masyarakat pedesaan. 
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2. Bagaimana sumbangan program desa mandiri pangan dalam 
peningkatan kehidupan sosial ekonomi masyarakat? 
S : “Program desa mandiri pangan terbilang mampu memajukan kehidupan 
sosial ekonomi masyarakat. Masyarakat terlatih untuk menjalin 
hubungan kerjasama melalui kegiatan usahanya guna meningkatkan 
perekonomian masyarakat”. 
 
AS : “Binaan desa mandiri pangan ini dapat membantu pembentukan usaha 
kecil masyarakat guna menambah sumber perolehan pendapatan bagi 
masyarakat”. 
 
PH : “Program pemberdayaan masyarakat pedesaan melalui desa mandiri 




Program desa mandiri pangan berperan dalam membantu peningkatan 
kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya. Melalui kelompok binaan program 
desa mandiri pangan, masyarakat menjalankan kegiatan usahanya. Dari 
kegiatan usaha kelomok tersebut, maka masyarakat akan berinteraksi dengan 
lingkungannya serta mampu memajukan perolehan pendapatannya. 
3. Bagaimana penerapan hasil kegiatan desa mandiri pangan dalam 
kehidupan keluarga? 
ES : “Dari pengetahuan yang diperoleh, kita juga diajarkan untuk 
menerapkannya dalam kehidupan keluarga yaitu penerapan pola hidup 
sehat dengan memakan makanan hasil pekarangan rumah yang tanpa zat 
kimia”. 
 
S : “Kita diajarkan untuk menanam tanaman organik, minimal untuk 
konsumsi sendiri di keluarga. Sehingga makanan yang dikonsumsi 







Program desa mandiri pangan membantu perubahan pola konsumsi 
masyarakat yang bergizi dan aman konsumsi terutama bagi anggota 
keluarganya. Masyarakat yang telah memahami akan pentingnya pola 
konsumsi yang beragam dan aman, lebih menerapkan dalam kehidupan 
keluarganya melalui pengolahan yang aman konsumsi bagi anggota 
keluarganya. Bahan dasar pangan tersebut merupakan hasil pekarangan 
sekitar yang bersifat organik. 
4. Bagaimana kelanjutan dari program desa mandiri pangan tersebut? 
S : “Warga belajar sekarang tetap aktif dalam mengikuti kegiatan pertemuan 
dan masih konsisten dalam menjalankan kegiatan usahanya”. 
 
LHS : “Idealnya yang namanya paguyuban kelompok itu hanya bertahan 
selama tiga tahun, itupun kelompok berjalan karena adanya program 
kegiatan pemberdayaan dari pihak terkait. Namun untuk kelompok 
binaan desa mandiri pangan ini mampu menunjukkan eksistensinya 
dengan tetap mempertahankan kelompok yang ada dan wirausaha yang 
dijalankannya, sampai sekarang kelompok terbilang sudah berjalan lima 
tahun sejak kelompok didirikan”. 
 
Kesimpulan: 
Keberlanjutan program  desa mandiri pangan terlihat pada keberadaan 
kelompok yang masih berjalan, kegiatan pertemuan rutin yang tetap 







5. Bagaimana warga belajar mengembangkan hasil kegiatan program desa 
mandiri pangan menjadi kegiatan usaha? 
N : “Setelah kelompok bisa mengolah jagung menjadi tepung jagung dan nasi 
jagung instan, kelompok jadi lebih semangat untuk menjual hasil 
produksinya. Awalnya setiap pagi berjualan nasi jagung di alun-alun 
kota. Pembelinya pun banyak, kadang sampai dagangan habis, masih ada 
yang menanyakan dagangannya masih apa enggak. Setelah itu, kelompok 
mengembangkan usahanya dengan membuat nasi jagung instan untuk 
memenuhi permintaan masyarakat yang ingin memasak sendiri nasi 
jagung tersebut”. 
 
AS : “Dengan adanya binaan program desa mandiri pangan melalui pelatihan 
keterampilan mengolah jahe menjadi minuman kesehatan, dapat 
dijadikan peluang kegiatan usaha untuk mengisi waktu luang yang ada 
sebagai penambah perolehan pendapatan anggota kelompok usaha 
pengolahan pangan”. 
 
WH : “Dari keterampilan pengolahan pangan yang telah diperoleh, kelompok 
sering mendapat pesanan sehingga lama kelamaan menjadi kepercayaan 
masyarakat untuk mengolah bahan pangan lokal. Berawal dari itulah, 




Kegiatan usaha yang dijalankan kelompok pada awalnya merupakan hasil 
keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan. Kelompok sering menerima 
pesanan dan juga menjual produknya di alun-alun kota. Melalui permintaan 
konsumen yang semakin bertambah, kelompok mengupayakan dengan 
membuat nasi jagung instan untuk memenuhi permintaan masyarakat yang 
ingin mencoba memasak sendiri nasi jagung tersebut tanpa harus melalui 
proses panjang dalam mengolah jagung menjadi nasi jagung. 
6. Apa manfaat kegiatan usaha tersebut (pendidikan, sosial ekonomi)? 
AS : “Dengan adanya program desa mandiri pangan, saya dapat menambah 
pengalaman, bahkan terkadang ada undangan untuk mengikuti kegiatan 
seminar maupun pameran produk sehingga dapat memperluas wawasan”. 
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WH : “Program  desa mandiri pangan ini dapat mengarahkan masyarakat akan 
sadar pendidikan melalui ikut serta dalam kegiatan pelatihan dan 




Kegiatan desa mandiri pangan berperan dalam meningkatkan pengetahuan 
dan pengalaman masyarakat khususnya masyarakat pedesaan. kegiatan 
wirausaha binaan program desa mandiri pangan berperan dalam memajukan 
perekonomian anggotanya yang terlihat dari perolehan pendapatan yang 
bertambah. Para anggota kelompok sebelum bergabung dalam kelompok 
usaha, umumnya masih bergantung pada penghasilan kepala keluarganya. 
Namun setelah bergabung dalam kelompok mereka dapat membantu 
penghasilan anggota keluarganya. 
7. Bagaimana perolehan pendapatan Bapak/Ibu sebelum dan sesudah 
bergabung kelompok usaha? 
N : “Setelah bergabung dalam kelompok usaha, saya bisa menambah 
penghasilan keluarga, minimal ya bisa kasih uang saku buat anak 
sekolah”. 
 
PW : “Setelah ikut kelompok usaha, keuntungan hasil penjualannya bisa 
nambahi rejeki buat kami”. 
 
Kesimpulan: 
Dari pembelajaran pada kegiatan desa mandiri pangan, warga belajar 
mengalami peningkatan peran dalam kelompoknya. Mereka mampu produk 
dari proses belajar yang diikutinya hingga mampu memasarkan produk 
tersebut yang memberikan tambahan penghasilan keluarga melalui hasil 
usaha penjualan minuman instan Gula Crystal Jahe dan nasi jagung instan.  
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8. Bagaimana pengembangan kegiatan usaha yang dilakukan? 
S : “Kegiatan usaha pengolahan pangan pada awalnya hanya membuat nasi 
jagung instan. Setelah dirasa produk laku dipasaran dan dikenal banyak 
orang, kami berupaya untuk membuat produk olahan lainnya dengan 
bahan dasar yang sama”. 
 
PW : “Pelatihan keterampilan pengolahan pangan yang dilakukan oleh 
kelompok itu bermacam-macam seperti gethuk ganyong, emping irut, 
dan lain-lain. Keterampilan mengolah pangan yang dipelajari kelompok 




Pengembangan kegiatan usaha yang diupayakan oleh kelompok usaha 
pengolahan pangan antara lain melalui pengembangan jenis produk 
pengolahan pangan agar penjualan produk tidak hanya satu jenis saja namun 
dilakukan pengembangan produk lain dengan bahan dasar sejenis. 
9. Bagaimana cara pemasaran atau promosi produk yang dilakukan? 
AS : “Awalnya saya sebatas mempromosikan produk disaat olahraga 
bulutangkis di lingkungan sekitar dan baru membawa secukupnya 
kemudian usaha untuk mengembangkan pemasaran produk dilakukan 
melalui kerjasama dengan pihak yang bersedia untuk memasarkan hasil 
produk kelompok kami. Produk Gula Crystal Jahe biasa dititipkan 
warung tempat wisata seperti Owabong dan Sanggaluri Park, bahkan 
sudah terjual sampai ke luar kota seperti Bogor dan Jakarta oleh tenaga 
pemasaran”. 
 
PW : “Usaha untuk memromosikna produk, kelompok usaha mengikuti 
kegiatan pameran produk pangan lokal seperti pameran yang diadakan 
oleh pihak BRI dan pameran produk pangan lokal di desa sekitar”. 
 
S : “Pertama kali kelompok usaha menjalankan kegiatan usaha itu menjual 
nasi jagung beserta lauk dan peyek di alun-alun kota setiap pagi hari. 
Berhubung peminatnya banyak baik dari kalangan masyarakat maupun 
pegawai pemerintahan setempat, maka kelompok berinisiatif untuk 
membuat nasi jagung instan yang siap masak. Setelah produk kelompok 
dikenal masyarakat, banyak dari mereka bahkan pegawai pemerintahan 
di Kabupaten Purbalingga datang ke rumah untuk membeli nasi jagung 




Promosi produk yang dilakukan kelompok diawali dengan menjual produk 
yang matang dan siap santap untuk dijual kepada para konsumen. Setelah 
produk dikenal oleh masyarakat umum, kelompok mengupayakan dengan 
membuat produk yang bersifat kering dan siap pakai (nasi jagung instan). 
Selain itu, kelompok juga mempromosikan produknya dengan cara mengikuti 
kegiatan pameran produk pangan lokal. 
10. Adakah hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan usahanya? 
Jika ada, apa saja hambatan-hambatan tersebut? 
AS : “Selama mengelola usaha ini yang menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan antara lain modal dan pemasaran mbak. Meskipun setiap 
hari mampu berproduksi namun untuk modal kami masih memerlukan 
tambahan. Pemasaran produk masih kami percayakan pada satu sales 
yang enak untuk diajak kerjasama, rencananya kami perlu sales lagi agar 
pemasaran produk kami lebih luas lagi”. 
 
WH : “Dalam mengelola usaha ini, kami masih terkendala pada tenaga kerja 
karena setiap anggota memiliki kesibukannya masing-masing”. 
 
EP : “Penghambatnya itu dari anggota kelompoknya itu sendiri. Awalnya 
saya ditunjuk untuk mencari warga belajar yang benar-benar miskin, jadi 
saya mengajak para penerima bantuan langsung tunai (BLT) yang rata-
rata manula untuk mengikuti kegiatan kelompok pemberdayaan program  
desa mandiri pangan. Tetapi karena kelompok membutuhkan 
kepengurusan maka mencari warga belajar lagi dengan mengajak remaja 
yang masih berusia produktif untuk menjadi pengurus inti kelompok. 
Selain itu, pemberian materi pada saat penyuluhan perlu diperjelas jika 
warga belajar belum bisa memahami materi yang disampaikan”. 
 
Kesimpulan: 
Hambatan yang dihadapi warga belajar dalam mengembangkan kegiatan 
wirausahanya antara lain, sumber daya manusia dalam hal kepengurusan dan 
kegiatan wirausaha kelompok, modal dan relasi atau kerjasama pemasaran 
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produk. Minimnya modal untuk pengadaan bahan pengolahan produk 
sehingga kegiatan produksi masih sebatas pada modal yang tersedia. Anggota 
kelompok yang sibuk dengan urusannya masing-masing sehingga tidak 
semua anggota kelompok ikut serta dalam kegiatan produksi. Kurangnya 
tenaga pemasaran untuk memasarkan produk dalam lingkup luar wilayah. 
11. Bagaimana cara mempertahankan atau meningkatkan pemasaran 
produk terkait adanya saingan pasar? 
WH : “Untuk menghadapi adanya persaingan dalam berwirausaha, kita 
menyiasatinya dengan menjaga harga agar jangan terlalu mahal yang 
disesuaikan dengan kemampuan daya beli masyarakat”. 
 
S : “Warga belajar sekarang tetap aktif dalam mengikuti kegiatan 
pertemuan dan masih konsisten dalam menjalankan kegiatan 
produksinya”. 
 
LHS: “Idealnya yang namanya paguyuban kelompok itu hanya bertahan 
selama tiga tahun, itupun kelompok berjalan karena adanya program 
kegiatan pemberdayaan dari pihak terkait. Namun untuk kelompok usaha 
binaan desa mandiri pangan ini mampu menunjukkan eksistensinya 
dalam menghadapi persaingan pasar dengan tetap mempertahankan 
kelompok yang ada dan wirausaha yang dijalankannya, sampai sekarang 
kelompok terbilang sudah berjalan lima tahun sejak kelompok didirikan”. 
 
Kesimpulan: 
Dalam menghadapi adanya persaingan dari pihak luar, kelompok 
memasarkan produknya dengan tetap menjaga kestabilan harga yang 
disesuaikan dengan kemampuan daya beli masyarakat serta menjaga 






Lampiran 7. Anggota Kelompok Pengolahan Pangan “Enggal Sukses” 
Tabel 1. Anggota Kelompok Wanita Tani Enggal Sukses 
No. Nama Jabatan Alamat  
1. WH Ketua kelompok Karangcegak 
2. S Sekretaris Karangcegak 
3. PW Bendahara Karangcegak 
4. S Anggota Karangcegak 
5. P Anggota Karangcegak 
6. S Anggota Karangcegak 
7. E Anggota Karangcegak 
8. W Anggota Karangcegak 
9. N Anggota Karangcegak 
10. N Anggota Karangcegak 
11. SH Anggota Karangcegak 
12. S Anggota Karangcegak 
13. R Anggota Karangcegak 
14. M Anggota Karangcegak 
15. S Anggota Karangcegak 
16. NS Anggota Karangcegak 
17. R Anggota Karangcegak 





Lampiran 8. Anggota Kelompok Pengolahan Pangan “Jaya Mandiri” 
Tabel 2. Anggota Kelompok Tani Jaya Mandiri 
No. Nama Jabatan Alamat  
1. AS Ketua kelompok Karangcegak 
2. S Sekretaris Karangcegak 
3. SK Bendahara Karangcegak 
4. A Anggota Karangcegak 
5. AM Anggota Karangcegak 
6. D Anggota Karangcegak 
7. N Anggota Karangcegak 
8. W Anggota Karangcegak 
9. S Anggota Karangcegak 
10. KM Anggota Karangcegak 
11. R Anggota Karangcegak 
12. K Anggota Karangcegak 
13. M Anggota Karangcegak 
14. T Anggota Karangcegak 
15. M Anggota Karangcegak 
16. S Anggota Karangcegak 
17. S Anggota Karangcegak 




Lampiran 9. Foto 
 






















Hasil produksi kelompok pengolahan pangan “Enggal Sukses” 
I(BMI,NTBRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
IINTVERSITAS NBGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586 I 68 Hunting. Fax (0274) 54061 1; Dekan Telp. (0274) 520094
Telp.(0274) 586I68 Psw (221, 223, 224,295,344, 34s, 366,368,369, 401, 402, 403, 41"1)
E-mai I : hung;*!ipfa)$J,S9_id Home Page : http :i/fi p.uny. ac. id Cerliiicate No. OSC 00687
No. I Pt7 /LN34.111PL12013
Lamp, : I (satu)BendelProposal
I-Ial : Pennohonan Ijin Penelitian
Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Kesbanglinmas Prov. DIY
Jl. Jenderal Sudirman 5
Yogyakarta
l)iberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yarrg ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berilcut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan














: Desa Karang Cegak, Kecamatan I(utasari, Kabupaten Purbalingga
Mernperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
Desa Karang Cegak, I(ecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga
Pengurus Program Desa Mandiri Pangan dan Masyarakat Penerima program
Pengembangan Program Desa Mandiri Pangan dalam Kegiatan nsalra
MaretMei 2013
Pengembangan Program Desa Mandiri Pangan dalam Kegiatan Usaha di Desa
Karangcegak Kecamatan I(utasari Kabupaten Purbalingga
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.
19 Maret 2013
Tembusan Yth:
l.Rektor ( sebagai laporan)
2.WakilDekan I FIP
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Tembusan Kepacia Ytir : .
L Gubernr"rr DIY (sebagai laporan):
2. Dekan Fa1'ultls llntu ]),.rntlitlikrrt I ll.I\':
Setclah prc.prpclli]alr slilat penriohouan dan proposal yat-lg dia-iukan, maka dapat
clibt,ii.lrir,'l.,1,r l(l(r:ii,-,t,ltr,;i liiiirli l.,i-'b,:r'ltln tu'ttLtli nrclal<sauttliltn penelitian dalan-r
rarrgka pell)LrsLuran :,liri1-rsi ,lcrtgari juciul : " l'lii\{-lE}trB,lNGAF{ Pl{OGlLAM DESA
[.{CNDIIT.I PANGAN I}.\[,,\h! I{UCli\.t'Ai'{ USAIIA DI DESA LA.RANGCEGAK
I{ECAN{ATAN I{UT;\SARI IdAIlUl'A'flIN I'}UIIBALINGGA " kepada :
ScirrrbLrugun cit'nl.r-rn rrlilisiirl 1,.rrscllLlt. clil'rarapkar-r agar pihak )/ang terltait clapat
t ncnr b,-'t'i i..ltn bltnl LLllt t r lii:, i l i irts I ltt i g rl i bLr lLtlti'iitt.
Iicpacla 1'ang bcrsnnglilitan ciis rriibliln :
l. \,'lenglrornrlti durr nicntalrti lteraluralt clatt tata tertib ,vang
penelit iair I
2. 'l'idalt dibenallian rnelrlitLlirn penelitian )1.urg ticlak sesuai atau
.iu,tgi.ii i 
.],rti i i i i r.:r, ;1 i I i:,il .i i I i iril'.;Ltii.i, VielaporkaLrr lirisii perrelitian kepacia Baclan l(esbartglinmas DiY.
berlaku di wriayah
tidak ada kaitannya
Rekomenclasi i.iin Pcnelitian ini clinl,xlxkan tidali berlahr-t, apabila ternyata pemegang
tic'lak nicrituriIi l,ctcntinu lJ1')i,.rLluL cli atls.
De:nr ili i lrr Lri r trrli n rcnI lr-1 i 1'lrr nrrtl<1 ttt'n.
@ vang bersangli Lttrn
S DIY
Jr. A, YANt NO. 160 TELP. (024) 8454990 FAX, (O24) 8414205, 8313122
EMAIL : KESBANG@JATENGPROV.cO.tD
SEMARANG.50136
BADAN KE$ATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
SURAT BEKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor:070/0687 12013
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
I. DASAR : 1. Peraturan Menteri Dalarn Negeri Republik
lndonesia Nomor 64 Tahun 2011. Tanggal 20
Desember 2011.
2. Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor
CI70 1265 12004. Tanggal 20 Februari2OO4.
: Surat dari Gubernur DlY. Nomor 074 t 454 I
Kesbang 12013. Tanggal 20 Maret 2013.
lll. Pada Prinsipnya kami IDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / survey di Kabupaten purbalingga.













: Serafin Wisni Septiarti, M.Si ,
: Pengembangan program Desa Mandiri




V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :
1. sebe[um merakukan kegiatan terrebih dahuru meraporkan kepada
Pejabat setempat / Lembaga swasta yang akan dijadikan obyek lokasi
untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan surat
Pemberitahuan ini.
2' Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian
yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri
maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan.
Tidak membahas masalah politik dan t atau agama yang dapat me_
nimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan keterliban.
3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku
apabila pemegang surat Rekomendasi ini tidak mentaati 
.i meng-
indahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk
menerima Peneliti.
4. setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.
Vl. Surat Rekomendasi Penelitian i Riset ini berlaku dari :
Maret 2013 s.d. Juli 2013
Vll. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.
Semarang,22 Marel 2013
an. GUBERNUR JAWA TENGAH






BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jl. Jambukarang No. 8 Telepon ( 0281 ) 891450 Fax (028f ) 895194












TEMBUSAN : disampaikan kepada Yth. :
1. Kepala Kantor Kesbang dan Pol Kabupaten Purbalingga;
X Dekan Fakultas llmu Pendidikan Univensitas Negeri Yogyakarta;
@ Nanasiswa Yang Bersangkutan.
Menindaklanjuti surat rekomendasi Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Purbalingga Nomor : 071131812013 tanggal 25 Maret 2013, perihal sebagaimana
tersebut pada pokok surat, dengan hormat diberitahukan bahwa pada lnstansi BapaUlbu akan
dilaksanakan Penelitian/ Survey oleh :








Karangcegak Rt.017/008 Kec, Kutasari Kab. Purbalingga
Desa Karangcegak Kecamatan Kutasari
Pengembangan Program Desa Mandiri Pangan Dalam Kegiatan Usaha di
Desa Karangcegak Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga
Maret s.d Mei 2013
Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon perkenan BapaUlbu agar mahasiswa yang
bersangkutan untuk dapat kiranya ciifasiiiiasi. Setelah selesai, yang bersangkutan berkewajiban
melaporkan hasilnya ke pada BAPPEDA Kabupaten Purbalingga dengan menyerahkan satu
eksemplar laporan hasil Penelitian/Pra Survey untuk didokumentasikan dan dimanfaatkan
seperlunya.


















5. Tujuan Reseach / Survey
Purbalingga, 25 t'Alili,T 201J
Kepada :




Berdasarkan surat dari nADAI,r IqESATUAN nANGsA p6lrTn(
Nomor ', o?o/o6^7/?o1j plif&[UBljIcAN ]'ASYARAT(A!.






. TARAITGC]ilGAK Rr. 01ZOO8 Imc. I|(IIASARII(AB. PI]R]JALISGGA.
: Untuk menyusun Skripsi berjudul :
pm"lcm,n/i,Ncl1l\T PRsonAI'{ nmsA }'AIvDrmr pAI\rct$T nALAII IfmGTATAN trsAtrA nr nmsA




: 'AT{fif q/a -IUff AntS
: Kabupaten purbalingga.
sehuibungan hal tersebut kami mohon tidak keberatan untuk diterbitkan suat
A/N KEPALA KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIKKnBUP2ffiqqALtNGGA
L^ild







Jl. Raya Tobong NO. 50. Telpn. : 891050




Kutasari, 25 Maret 2013
:071 I tzq
: Pemberitahuan Tentang
Penelitian / Prasurvai. Di-
KARANGCEGAK
Berdasarkan surat dari Kepala BAPPEDA Kabupaten Purbalingga tarrggal 25
Maret 2013 nomor 071 I 232 perihal tersebut pada pokok surat, dengan ini kami
memberitahukan bahwa di desa saudara akan dilaksanakan Penelitian / Survay / Pra Survai
oleh :
Kepada.




Karangcegak Rt.017 / 008 Kec. Kutasari
Kabupaten Purbalingga
" Pengembangan Program Desa Mandiri Pangan Dalam Kegiatan
Usaha di Desa Karangcecak Kec. Kutasari Kab. Purbalingga "
di Desa Karangcegak








Berkenaan dengan hal tersebut, kami mohon kesediaan Saudara unfuk
membantu kelancaran dalam pelaksanaan Survay lapangan dimaksud.
Demikian untuk menjadikan maklum dan atas kerjasama yang baik
disampaikan terima kasih .-
TEMBUSAN : disampaikan Kepada Yth. :
-
,l{ Sdri. Tri Mulyani Fakulas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakar.ta ;
, A 
-.:-




JI.Kara k Kutasari Kode Pos 53361
Kode Desa :2A12
SURAT KE,TERANGAN TELAH MELAKUKAN
PENELITIANE]RASURVAI
Nomor : 001 llY I 2Al3
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa lKelurahan Karangcegak
Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga.




:Desa Karangcegak Rt 017 Rw 008 Kecamatan Kutasari
Kabupaten Purbalingga
Telah Melakukan Penelitian dan Prasurvai di Desa Karangcegak Kecamatan Kutasari Kabupaten
Purbalingga dalam hal "Pengembangan Program Desa Mandiri Pangan dibidang Kegiatan Usaha
Desa"
Demikian Surat keterangan ini dibuat guaa untuk memenuhi penyusunan tugas akhir sekripsi di
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
Karangcegak, 23 April 20 1 3
]ETAHU!
